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Universitas Islam Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto 

 

Manusia tidak akan dapat terlepas dari praktik ekonomi dalam kehidupan 

sehari-hari, baik dilakukan secara individu atau secara berkelompok. Salah satu 

bagian dari fikih muamalah yang telah dijabarkan oleh ulama fikih tentang ija>rah, 

yang merupakan suatu perjanjian atas penggunaan jasa dan manfaat tertentu oleh 

pihak lain yang harus dibayar sesuai dengan nilai materi yang disepakati para pihak. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis praktik perjanjian konsinyasi di 

koperasi pondok pesantren Darussalam, al-Hidayah, dan Ath-Thohiriyyah. Serta 

untuk menganalisis perjanjian penjualan dengan menggunakan sistem konsinyasi 

dengan tinjauan akad ija>rah ‘ala> al-‘amal di koperasi pondok pesantren. Dengan 

melihat bahwa adanya permasalahan yaitu ketidakjelasan dalam pencatatan dan 

persentase pembagian komisi, dan optimalisasi pemasaran barang dagangan. 

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan 

yuridis empiris. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi 

dengan kedua belah pihak supplier dan koperasi pondok pesantren Darussalam, al-

Hidayah, serta Ath-Thohiriyyah. Analisis dilakukan dengan merinci tahapan 

praktik perjanjian konsinyasi, membandingkan dengan prinsip-prinsip akad ijarah 

‘ala al-‘amal, dan mengevaluasi dampaknya terhadap pihak-pihak yang terlibat. 

Hasil penelitian menunjukkan praktik perjanjian konsinyasi dikoperasi 

pondok pesantren hanya dilakukan secara lisan. Pemberian komisi didasarkan pada 

setiap jumlah produk yang dititipkan dengan ketentuan sesuai kesepakatan. Namun 

pada praktiknya, ada pihak yang tidak sesuai ketentuan komisi dengan kesepakatan 

awal, yakni terdapat perbedaan jumlah persentase yang diberikan, terjadi pada 

pihak supplier Neli di koperasi Darussalam Mart, dan supplier Ibu Fatma di 

koperasi Albarkah pondok pesantren al-Hidayah. Praktik perjanjian konsinyasi di 

koperasi pondok pesantren ditinjau dari akad ija>rah ‘ala> al-‘amal hukumnya sah 

karena rukun dan syaratnya sudah terpenuhi. Namun, menurut prinsip umum etika 

bisnis Islam praktik ini masih belum memenuhi ketentuan dari segi keadilan dan 

tanggung jawab yang dilakukan keduabelah pihak diantaranya, respon yang kurang 

tanggap, kesamaan produk yang dititipkan antara supplier, serta tidak konsisten 

dalam kualitas produk. 

Kata Kunci: Konsinyasi, Akad Ija>rah, Koperasi, Pondok Pesantren. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan R. I. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 053b/U/1987. 

1. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
tidak dilambangkan 

 ba’  Be ب

 ta’  Te ت

 Ša  Es (dengan titik di atas) ث

 Jim  Je ج

 Ĥ  Ha (dengan titik di bawah) ح

 kha'  Ka dan Ha خ

 Dal  De د

 Źal  Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra  Er ر

 Zai  Zet ز

 Sin  Es س

 Syin  Es dan Ye ش

 Şad  Es (dengan titik di bawah) ص

 d’ad  De (dengan titik di bawah) ض

 Ţa  Te (dengan titik di bawah) ط

 Ża  Zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain  koma terbalik di atas’ ع

 Gain  Ge غ

 fa’  Ef ف

 Qaf  Qi ق

 Kaf  Ka ك

 Lam  ‘el ل

 Mim  ‘em م

 Nun  ‘en ن
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 Waw  W و

 ha’  Ha ه

 Hamzah  Apostrof ء

 ya’  Ye ي

2. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

 Ditulis Muta’addidah متعددة

 Ditulis ‘iddah عدة

3.  Ta’ Marbūţah di akhir kata bila dimatikan ditulis h 

 Ditulis Ĥikmah حكمة

 Ditulis Jizyah جزية

(ketentuan ini tidak diperlakukan pada kata-kata arab yang sudah terserap 

ke dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya) 

a. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis h. 

 <Ditulis Kara>mah al-auliya كرامة الاولياء

b. Bila ta’ marbūţah hidup atau dengan harakat, fatĥah atau kasrah atau 

ďammah ditulis dengan t 

 ditulis Zaka>t al-fit}r زكاة الفطر 

4. Vokal Pendek 

-------- fatĥah   Ditulis a   

-------- kasrah   Ditulis   i   

-------- ďammah   Ditulis   u   

5. Vokal Panjang 

Fatĥah + alif Ditulis Ā 

   Ditulis jāhiliyah جاهلية

Fatĥah + ya’ mati Ditulis Ā 

    Ditulis tansā تن سى 

Kasrah + ya’ mati Ditulis Ī 

   Ditulis karīm ك ر ي 

Dlammah + wāwu mati Ditulis ū   
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   Ditulis furūď فروض 

6. Vokal Rangkap  

Fatĥah + ya’ mati Ditulis   ai    

     Ditulis    bainakum بينكم

Fatĥah + wawu mati Ditulis     au      

    Ditulis    qaul قول

7. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof 

  Ditulis   a’antum أأنتم

 Ditulis   u‘iddat أعدت 

 Ditulis   la’in syakartum لئن شك رتم

8. Kata Sandang Alif+Lam 

a. Bila diikuti huruf Qomariyyah 

  Ditulis   a’antum أأنتم

 Ditulis   u‘iddat أعدت 

 Ditulis   la’in syakartum لئن شك رتم

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah 

yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)nya 

 ’Ditulis   as-Samā السماء 

 Ditulis   asy-Syams الشمس 

9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya  

 Ditulis   zawī al-furūď ذوى الفروض 

 Ditulis ahl as-Sunnah أهل السنة 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Aktivitas transaksi dalam perilaku umat Islam dipengaruhi oleh dua 

dimensi yakni, h}ablun minalla>h dan h}ablun minanna>s. h}ablun minalla>h 

mengatur hubungan-hubungan yang terjadi antara makhluk dengan Tuhannya, 

sedangkan h}ablun minanna>s mengatur interaksi yang terjadi antar individu.1 

Kedua dimensi tersebut merupakan satu kesatuan dan tidak dapat dipisahkan, 

sehingga hukum syariah tidak akan bertentangan dengan apa yang dilakukan 

dalam kaitannya dengan hal tersebut. Seorang individu membutuhkan peran 

orang lain agar tetap dapat memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Hal tersebut 

membutuhkan berbagai macam aturan yang melekat dengan hubungan sosial, 

yaitu muamalat. Muamalat adalah kegiatan yang mengatur tentang hukum 

perjanjian, pernikahan, kewarisan, dan berbagai macam hal yang menyangkut 

hubungan setiap manusia. 

Ketentuan-ketentuan mengenai muamalat telah diatur di dalam al-Qur’an 

tanpa mengabaikan urusan ibadah. Namun, manusia akan terus berkembang 

seiring berjalanya waktu sehingga semakin banyak kebutuhan yang harus 

dipenuhi. Perkembangan tersebut berpengaruh terhadap perkembangan ekonomi 

yang seiring berjalannya waktu memunculkan berbagai hal baru dan tidak diatur 

dalam naṣ secara eksplisit dan perlu dilakukan istimbaṭ. 

 
1 M. Luthfi Hamidi, Jejak-Jejak Ekonomi Syariah (Jakarta: Senayan Abadi Publishing, 

2003), hlm. 7. 
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Perkembangan ekonomi juga terjadi dalam hal transaksi jual-beli yang 

selalu mengalami kemajuan dari jual beli tukar, jual beli putus, jual beli kredit, 

jual beli mata uang, jual beli surat berharga, jual beli mura>bah}ah, jual beli salam, 

jual beli istis}na>’ dan berbagai macam jual beli lainnya. Semua ini terjadi 

bersamaan dengan berjalannya waktu. Allah telah mendorong manusia agar 

senantiasa berusaha melaui firmanNya dalam surat al-Baqarah (2): ayat 198: 

تَ غُوْا فَضْلًا مِِّّنْ رَّبِِّّكُمْ  ...2  ليَْسَ عَلَيْكُمْ جُنَاحٌ انَْ تَ ب ْ
 

Bukanlah suatu dosa bagimu mencari karunia dari tuhanmu…3 

 

Ayat ini merujuk kepada keabsahan dalam menjalankan usaha untuk 

mendapatkan anugrah dari Allah. Kebutuhan manusia akan dapat dipenuhi 

dengan berusaha. Hal tersebut memiliki makna bahwa manusia harus senantiasa 

berusaha. Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam berusaha sebagai umat 

muslim diantaranya harus senantiasa memperhatikan perbuatan yang dilarang 

oleh syara’ tujuannya yaitu agar usaha yang dilakukan menjadi usaha yang halal 

sehingga menghasilkan sesuatu yang halal. Selain itu, sebagai umat muslim 

dalam berusaha juga harus memperhatikan hak orang lain karena segala 

perbuatan di dunia akan diminta pertanggung jawabannya dihari akhir kelak. 

Manusia tidak akan dapat terlepas dari praktik ekonomi dalam kehidupan 

sehari-hari, seperti sewa-menyewa, penggadaian, hutang-piutang, jual beli dan 

berbagai macam praktik lainnya baik dilakukan secara individu atau secara 

berkelompok. Salah satu bagian dari fikih muamalah yang telah dijabarkan oleh 

 
2 Q.S. al-Baqarah (2): 289: 
3 Ma’had Tahfidh Yanbu’ul Qur’an Kudus, al-Qur’an al-Quddus (Kudus: CV Mubarokatan 

Thoyyibah, 2022), hlm. 30. 
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ulama fikih tentang ija>rah, yang merupakan suatu perjanjian atas penggunaan 

jasa dan manfaat tertentu oleh pihak lain yang harus dibayar sesuai dengan nilai 

materi yang disepakati para pihak. Fikih para ulama telah banyak dijelaskan 

dalam beberapa literatur yang menjelaskan konsep ija>rah. Menurut ulama 

Hanafiyah ija>rah merupakan transaksi yang dilakukan terhadap suatu akad atas 

manfaat disertai dengan imbalan. Pendapat dari ulama mazhab Hanafi sangat 

sederhana namun memiliki makna yang mencakup seluruh transaksi ija>rah, 

karena pada prinsipnya ija>rah sebagai akad dengan tujuan memanfaatkan sesuatu 

baik dari jasa seseorang maupun manfaat dari benda. Dengan pemaknaan ija>rah 

dalam bentuk keumuman lafal dapat mengakomodir seluruh maksud dari lafad 

ija>rah itu sendiri.4 

Pertama, ulama Hanafiyah mendefinisikannya dengan:  

 عَقْدٌ عَلَى مَنَافِّعِّ بِّعِّوَض  
 

Transaksi terhadap suatu manfaat dengan imbalan. 

 

Kedua, ulama Syafi’iyah mendefinisikannya dengan: 

 

م  وْ لُ عْ مَ  ض  وَ عِّ بِّ  ةِّ حَ الإبَ وَ  لِّ ذْ بَ لْ لِّ  ة  لَ ابِّ قَ  ة  احَ بَ مُ  ة  مَ وْ لُ عْ مَ  ة  دَ وْ صُ قْ مَ  ة  عَ فَ ن ْ ى مَ لَ عَ   دٌ قْ عَ   
 

Transaksi terhadap suatu manfaat yang dituju, tertentu, bersifat mubah dan 

boleh dimanfaatkan dengan imbalan tertentu. 

 

Ketiga ulama Malikiyah dan Hanabilah mendefinisikannya dengan: 

 تََلِّْيْكُ مَنَافِّعِّ شَيْئ  مُبَاحَة  مُدَّةَ مَقْلُوْم  بِّعِّوَض  

Pemilikan manfaat sesuatu yang dibolehkan dalam waktu tertentu dengan 

suatu imbalan. 

 
4 Nasrun Haroen, Fiqih Muamalah (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2009), hlm. 228. 
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Ija>rah menurut Sayyid Sabiq ialah 

ض  وَ عِّ بِّ  عِّ افِّ نَ مَ ى الْ لَ عَ   دٌ قْ عَ   
 

Jenis akad untuk mengambil manfaat dengan jalan penggantian.5 

 

Manfaat tersebut terkadang berupa manfaat benda, pekerjaan dan tenaga.  

Manfaat benda meliputi antara lain mendiami rumah atau mengendarai mobil, 

manfaat pekerjaan seperti pekerjaan penjahit, pekerjaan insinyur dan manfaat 

tenaga seperti para pembantu dan buruh.  

Ija>rah ‘ala> al-‘amal , yaitu ija>rah yang objek akadnya jasa atau pekerjaan, 

jasa yang dimaksud seperti halnya dengan membangun gedung atau menjahit 

pakaian. Akad ija>rah ini terkait erat dengan masalah upah mengupah. Karena itu, 

pembahasannya lebih dititikberatkan kepada pekerjaan atau buruh (ajir).  

Ajir dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu ajir khas}s} dan ajir 

musytarak. Ajir khas}s} merupakan seorang pekerja atau buruh yang melakukan 

suatu pekerjaan secara individual dalam waktu yang telah ditetapkan, seperti 

pembantu rumah tangga atau sopir. Adapun ajir musytarak merupakan 

seseorang yang bekerja dengan profesinya dan tidak terikat oleh orang tertentu. 

Dia mendapatkan upah karena profesinya, bukan karena penyerahan dirinya 

terhadap pihak lain, misalnya pengacara dan konsultan. 

Pembagian ajir mempunyai akibat terhadap tanggung jawab masing-

masing. Menurut ulama mazhab, Ajir khas}s} tidak bertanggung jawab atas rusak 

atau hilangnya sesuatu ketika dia bekerja pada majikannya, selama hal itu bukan 

 
5 Qamarul Huda, Fiqh Muamalah (Yogyakarta: Teras, 2011), hlm. 77-78. 
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akibat kelalaiannya. Disisi lain untuk ajir musytarak, para ulama berbeda 

pendapat. Menurut kelompok hanafiyah dan hanabilah, ajir musytarak sama 

dengan ajir khas}s} dalam tanggung jawabnya. Adapun menurut malikiyah, ajir 

musytarak harus bertanggung jawab sepenuhnya terhadap rusak atau hilangnya 

benda yang dijadikan obyek pekerjaannya.6 

Akad ija>rah ‘ala> al-‘amal  berfokus pada pemanfaatan tenaga dan skill 

sebagai objek bisnis yang mendatangkan pendapatan dan keuntungan secara 

finansial. Para musta’jir dapat menggunakan keahliannya yang akan digunakan 

oleh pihak yang membutuhkan tenaga, skill dan kemampuan pihak musta’jir 

yang merupakan penggabungan dari tenaga dan soft skill. Pekerjaan yang 

membutuhkan kemampuan tenaga dan soft skill sekaligus dimiliki oleh sebagian 

pembuat makanan olahan tradisional karena pada proses pembuatan, makanan 

ini yang memiliki ragam variasi yang berbeda mulai dari olahan gorengan 

sederhana hingga kudapan modern yang memiliki tingkat kesulitan pembuatan 

yang tinggi serta membutuhkan berbagai macam bahan. Hal tersebut cenderung 

hanya dikuasai oleh orang yang mempunyai kemampuan dan minat yang cukup 

tinggi dalam pembuatan makanan tredisional ini. 

Selaras dengan pembahasan di atas, penulis meneliti praktik perjanjian 

konsinyasi di 3 (tiga) koperasi yaitu diantaranya, koperasi pondok pesantren 

Darussalam Dukuhwaluh. al-Hidayah Karangsuci, dan Ath-Thohiriyyah. Secara 

lahiriah, pondok pesantren pada dasarnya hanya berfokus pada mengkaji ilmu-

ilmu keagamaan saja, akan tetapi pada pondok pesantren tersebut juga 

 
6 Qamarul Huda, Fiqh Muamalah, hlm. 86-88. 
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mendirikan badan usaha koperasi dengan tujuan sebagai pengembangan 

ekonomi pesantren. Adanya sumber daya santri yang memadai sehingga dapat 

dijadikan sebagai ajang melatih kemampuan bermuamalah untuk para santri 

sebagai bekal turun dimasyarakat nanti. Ketiga pondok pesantren tersebut 

merupakan termasuk dalam pondok pesantren yang menerapkan tradisi salaf dan 

semi moderen, selain lokasinya yang setrategis, para santri yang mondok disini 

beragam mulai dari siswa hingga mahasiswa, serta di ketiga pondok pesantren 

teresebut sudah memiliki badan koperasi secara mandiri dan terorganisir. 

Setelah melakukan wawancara dengan beberapa pengelola atau pengurus 

koperasi dan para pihak supplier, penyususn dapat mengetahui bahwa koperasi 

pondok pesantren Darussalam, al-Hidayah, dan At-Thohiriyyah merupakan 

sebuah badan koperasi yang bergerak dalam berbagai bidang salah satunya 

adalah transaksi jual-beli yang dilakukan pada sebuah unit toko. Koperasi 

tersebut menggunakan sistem swalayan untuk memudahkan konsumen memilih 

sendiri apa yang dibutuhkan. Disisi lain pihak koperasi membuka peluang lebar 

untuk para wali santri, alumni atau warga sekitar pondok pesantren untuk ikut 

serta dalam menyediakan berbagai macam kebutuhan konsumen mulai dari 

makanan, kebutuhan mandi dan cuci, aksesori dan lain-lainnya. Hal tersebut 

mengundang banyak perhatian dan kerjasama dari berbagai pihak. Dalam 

memenuhi kebutuhan konsumen para santri koperasi pondok pesantren tersebut 

melakukan konsinyasi dengan sekitar tujuh sampai duapuluh supplier di setiap 

koperasi pondok pesantren. 
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Konsinyasi merupakan pemindahan atau penyerahan barang dari pemilik 

barang kepada orang lain dengan tujuan untuk dijual dengan syarat tertentu. 

Pemilik barang disebut pengamanat (consignor), sedangkan penerima barang 

tersebut disebut komisioner (consignee). Adapun barang yang diserahkan 

pengamanat disebut barang konsinyasi (consigment out), barang yang diterima 

oleh komisioner disebut barang komisi atau barang titipan (consigment out).7 

Dalam konsinyasi pengamanat harus memberikan timbal balik (imbalan) kepada 

komosioner dengan jumlah yang harus disepakati. 

Kesepakatan antara ketiga koperasi pondok pesantren dengan pengamanat 

meliputi, bagian koperasi pondok pesantren, penyerahan barang konsinyasi, 

pembayaran dan pengambilan barang komisi. Dari hasil penjualan barang 

komisi, koperasi pondok pesantren tersebut rata-rata akan mendapatkan 15%-

20% sebagai komisi atas penjualan tersebut. Jumlah presentasi ini merupakan 

kesepakatan antara pihak koperasi dan pengamanat.  

Pada praktik konsinyasi yang telah dilakukan oleh koperasi di pondok 

pesantren Darussalam tersebut tidak dituangkan dalam perjanjian secara tertulis, 

namun hanya dilakukan sebatas kesepakatan secara lisan. Hal ini dikarenakan 

sebagian dari para pengamanat itu merupakan warga yang bertempat tinggal di 

sekitar pondok pesantren tersebut, selain itu baik dari pihak koperasi pondok 

pesantren maupun pengamanat sama-sama percaya antara satu dan lainnya, 

sehingga konsinyasi dilakukan atas dasar kepercayaan.8 Adapun beberapa kasus 

 
7 Peter Salim, dan Yenny Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer (Jakarta: Modern 

English Press, 1991), hlm. 765. 
8 Melania “Pengurus Koperasi PP Darussalam Dukuhwaluh” Wawancara, pada tanggal 19 

Mei 2023, pukul 08.00 WIB. 
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yang muncul dalam praktik perjanjian konsinyasi di koperasi pondok pesantren 

Darussalam seringkali timbul kesalahpahaman dalam pembagian komisi yang 

diberikan karena belum adanya catatan tertulis. lain daripada itu ada beberapa 

produk yg dititipkan akan tetapi tidak konsisten dalam kualitas produksinya.  

Adapun koperasi di pondok pesantren al-Hidayah pada proses penitipan 

barang yang dilakukan oleh pihak koperasi dan pemasok dagangan tidak 

dituangkan secara tertulis akan tetapi hanya sebatas kesepakatan secara lisan 

saja. Lain daripada itu beberapa kasus yang timbul dalam proses perjanjian 

konsinyasi di koperasi Albarkah yaitu adanya beberapa barang dagangan yang 

tidak menggunakan catatan pada saat proses penitipan, sehingga sering timbul 

masalah dalam hal perhitungan pembagian komisi, selanjutnya dari pihak 

pemasok dagangan sendiri ada beberapa barang dagangan yang dititipkan 

seringkali mengalami kesamaan produk antara pemasok dangan yang satu dan 

lainnya, sehingga kerap menimbulkan kecemburuan sosial.9  

Sedangkan di koperasi pondok pesantren Ath-Thohiriyyah pada praktik 

perjanjian konsinyasi yang telah dilakukan oleh koperasi Mafaza antara supplier 

dan koperasi disesuaikan dengan kondisi suppliernya. Untuk supplier berskala 

besar, koperasi Mafaza menggunakan perjanjian secara tertulis dan resmi. 

Adapun untuk supplier kecil, ketentuan supplier disesuaikan dengan jenis 

produk titipannya, sehingga ketentuan yang ada bersifat kondisional dan 

disepakati secara kekeluargaan. Perjanjian dilakukan secara lisan untuk 

 
9 Nada Amalia “Pengurus Koperasi PP al-Hidayah Karangsuci”, Wawancara, pada tanggal 

21 Juli 2023, pukul 19.30 WIB. 
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memperoleh kesepakatan pembagian profitnya. Semua supplier yang masuk ke 

koperasi harus melalui izin langsung dari manajer utama koperasi (Ibu Nyai Hj. 

Tasdiqoh).10 

Penjualan konsinyasi menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 

(PSAK) nomor 23 merupakan sebuah penjualan barang ini meliputi barang yang 

diproduksi atau barang yang dibeli dengan tujuan dijual kembali dalam siklus 

operasi entitas. Penjualan jasa biasanya menyangkut pelaksanaan tugas yang 

secara kontraktual telah disepakati untuk dilaksanakan selama periode yang 

semufakat oleh kedua belah pihak11. Kerjasama antara pihak pengamanat dan 

koperasi dalam perjanjian konsinyasi ini sangat menarik untuk diteliti terutama 

pada upaya pihak koperasi dalam mengupayakan optimalisasi pemasaran 

dagangan yang dititipkan agar menarik minat sehingga dibeli oleh konsumen. 

Berdasarkan informasi yang telah penyusun peroleh, penyusun 

memutuskan untuk mengkaji lebih dalam lagi mengenai praktik konsinyasi pada 

ketiga koperasi pondok pesantren, diantaranya pondok pesantren Darussalam, 

al-Hidayah, dan Ath-Thohiriyyah. Dengan melihat bahwa adanya permasalahan 

yaitu ketidakjelasan dalam pencatatan dan persentase pembagian komisi, serta 

optimalisasi pemasaran barang dagangan. Dalam penelitian ini penyusun 

memberikan judul “Praktik perjanjian konsinyasi di koperasi pondok pesantren 

 
10 Fatmah “Pengelola Koperasi Mafaza Ath-Thohiriyyah”, Wawancara, pada tanggal 25 

Oktober 2023, Pukul 13.00 WIB. 
11 Musrifah, “Analisis Penerapan Akuntansi Penjualan Konsinyasi Minimarket Basmalah 

Klakah”, Counting: Journal of Accounting, Vol.3 Nomor 4, 2021, hlm. 195., 

https://jkm.itbwigalumajang.ac.id/index.php/jra/article/view/482, diakses 25 Mei 2023. 

https://jkm.itbwigalumajang.ac.id/index.php/jra/article/view/482
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perspektif akad ija>rah ‘ala> al-‘amal (Studi analisis pada koperasi pondok 

pesantren Darussalam, al-Hidayah, dan Ath-Thohiriyyah)”. 

B. Definisi Operasional 

Beberapa istilah membutuhkan penjelasan diantaranya meliputi: 

1. Perjanjian konsinyasi 

Perjanjian merupakan kata yang telah mengalami afiksasi yang 

memiliki kata dasar “janji”. Janji dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI) diartikan sebagai persetujuan (tertulis atau dengan lisan) yang dibuat 

oleh dua pihak atau lebih, masing-masing bersepakat akan menaati apa yang 

tersebut dalam persetujuan.12 

Kata konsinyasi merupakan sebuah kata serapan dari bahasa Inggris 

yaitu consignment yang berarti barang-barang yang dikirim untuk dititipkan 

kepada pihak lain dalam rangka penjualan pada masa yang akan datang atau 

untuk tujuan lain, tetapi hak atas barang tersebut tetap melekat pada pihak 

pengirim (consignor). Penerima titipan barang tersebut (consignee) 

selanjutnya bertanggung jawab terhadap penaganan barang sesuai dengan 

kesepakatan.13 

Konsinyasi dalam penelitian ini adalah menitipkan barang dagangan di 

koperasi pondok pesantren yang dibuat oleh pihak pengamanat/pemasok 

dagangan, dengan perjanjian antara pihak koperasi dan pengamanat/pemasok 

dagangan. 

 
12 Kamus Besar Bahasa Indonesia, https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/perjanjian, diakses 

pada tanggal 10 Mei 2023. 
13 Aliminsyah dan Padji, Kamus Istilah Keuangan dan Perbankan (Bandung: Yrama 

Widya: 2003), hlm.77. 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/perjanjian
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2. Koperasi Pondok Pesantren 

Koperasi pondok pesantren merupakan salah satu organisasi 

pemberdayaan ekonomi yang berada di pondok pesantren dalam upaya 

meningkatkan kesejahteraan, baik di lingkungan pesantren maupun di 

lingkungan masyarakat dengan memanfaatkan serta optimalisasi penggunaan 

sumber daya yang terdapat pada lingkungan di sekitar pondok pesantren agar 

dapat memberikan rangsangan terbentuknya usaha-usaha baru yang dapat 

memberi keuntungan. Koperasi pondok pesantren dibangun dengan tujuan 

untuk memberikan bantuan kemudahan dan manfaat bagi kemajuan pondok 

pesantren serta membantu para santri dan masyarakat di sekitar pesantren 

agar mereka mendapatkan kemudahan dalam pemenuhan kebutuhan sehari-

hari atau kebutuhan ekonominya.14 

Bentuk koperasi memiliki 3 (tiga) jenis yang didasarkan pada bidang-

bidang usahanya, diantaranya koperasi konsumsi, koperasi produksi, dan 

koperasi kredit.15 Selain tujuan ekonomis komersial, dalam koperasi ini harus 

memperhatikan pula tujuan dan cita-cita sosialnya, terutama bagi anggota-

anggotanya. Seorang pengurus koperasi pesantren yang baik harus berusaha 

dan mampu menjalankan fungsi ekonomi dan fungsi sosial koperasi yang 

dipimpin di bawah naungan pengasuh dan dijalankan oleh pengurus yang 

 
14 Amrullah, “Analisis Manajemen Pengelolaan Koperasi Pesantren dalam Mewujudkan 

Kemandirian Pesantren Ummul Ayman Samalanga”, Tadabbur: Jurnal Peradaban Islam, Vol. 1, 

No. 2, 2019, hlm. 9.,  

https://www.researchgate.net/publication/346105232_Analisis_Manajemen_Pengelolaan_Koperas

i_Pesantren_dalam_Mewujudkan_Kemandirian_Pesantren_Ummul_Ayman_Samalanga#full-

text  .diakses 9 Agustus 2023 , و
15 G. Kartasapoetra, Praktek Pengelolaan Koperasi (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2005), hlm. 

1. 

https://www.researchgate.net/publication/346105232_Analisis_Manajemen_Pengelolaan_Koperasi_Pesantren_dalam_Mewujudkan_Kemandirian_Pesantren_Ummul_Ayman_Samalanga#full-textو
https://www.researchgate.net/publication/346105232_Analisis_Manajemen_Pengelolaan_Koperasi_Pesantren_dalam_Mewujudkan_Kemandirian_Pesantren_Ummul_Ayman_Samalanga#full-textو
https://www.researchgate.net/publication/346105232_Analisis_Manajemen_Pengelolaan_Koperasi_Pesantren_dalam_Mewujudkan_Kemandirian_Pesantren_Ummul_Ayman_Samalanga#full-textو
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melibatkan santri. Koperasi pesantren mempunyai peran ganda. Peran 

pertama yaitu pihak koperasi wajib benberi kontribusi terhadap peningkatan 

pondok pesantren. Peran kedua yaitu pihak koperasi pesantren berperan untuk 

memenuhi kebutuhan para santri dan masyarakat sekitar dalam kehidupan 

sehari-hari.16 

3. Akad ija>rah ala> al-‘amal 

Konsep ija>rah ala> al-‘amal, adalah suatu akad untuk memperkerjakan 

seseorang pada pekerjaan tertentu atau menggunakan jasanya untuk 

kepentingan komersit yang memiliki benefit secara finansial, seperti halnya 

menitipkan barang dagangan ke sebuah koperasi. Ija>rah yang bersifat 

pekerjaan/jasa (dengan kata lain disebut sebagai ija>rah ala> al-‘amal) 

merupakan akad yang memperkerjakan seseorang untuk melakukan suatu 

pekerjaan dengan memberikan feedback atas jasanya berupa upah (ujrah).  

Ija>rah ala> al-‘amal secara operasional merupakan akad untuk 

memberikan perkerjaan tertentu kepada seseorang atau menggunakan jasanya 

baik dalam bentuk soft skill maupun hard skill yang digunakan dalam 

kepentingan komersil yang memiliki benefit secara finansial untuk 

kepentingan pihak yang telah menawarkan jasanya dengan timbal balik  

berupa ujrah.17 

 
16 Hikmawati, “Peran Koperasi Pondok Pesantren Ddi Lilbanat Parepare Dalam 

Meningkatkan Kesejahteraan Guru Dan Santri, Peran Koperasi dalam Peningkatan Kesejahteraan”, 

Banco, Volume 1, November 2019, hlm. 5., 

https://ejurnal.iainpare.ac.id/index.php/banco/article/view/1303/696, diakses 9 Agustus 2023. 
17 Nasrun Haroen, Fiqih Muamalah, hlm. 228. 

https://ejurnal.iainpare.ac.id/index.php/banco/article/view/1303/696
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang disampaikan diatas, maka penulis 

memberikan rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana praktik perjanjian konsinyasi di koperasi pondok pesantren 

Darussalam, al-Hidayah, dan Ath-Thohiriyyah? 

2. Bagaimana tinjauan akad ija>rah ‘ala> al-‘amal terhadap praktik perjanjian 

konsinyasi di koperasi pondok pesantren Darussalam, al-Hidayah, dan Ath-

Thohiriyyah? 

D. Tujuan Penulisan  

1. Untuk menganalisis praktik perjanjian konsinyasi di koperasi pondok 

pesantren Darussalam, al-Hidayah, dan Ath-Thohiriyyah 

2. Untuk menganalisis perjanjian penjualan dengan menggunakan system 

konsinyasi dengan tinjauan akad ija>rah ‘ala> al-‘amal di koperasi pondok 

pesantren Darussalam, al-Hidayah, dan Ath-Thohiriyyah 

E. Manfaat Penulisan 

1. Manfaat teoritis,  

a. Sebagai sarana dan upaya untuk membantu para akademisi dalam 

memberikan kontribusi mengenai upaya pengembangan ide dalam 

khazanah intelektual Islam dan hukum Islam khususnya dalam akad 

konsinyasi  

b. Sebagai sarana dan upaya untuk menambah pengetahuan bagi para 

mahasiswa, serta sebagai bahan kajian yang dapat dikembangkan lebih 
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dalam pada penelitian berikutnya terutama dalam hal yang berkaitan 

dengan praktik konsinyasi yang baik sesuai dengan syariat Islam.  

2. Secara praktis,  

a. Menghasilkan jawaban atas permasalahan yang diteliti sehingga hasilnya 

dapat memberikan masukan serta pemikiran untuk menambah 

pengetahuan mengenai praktik konsinyasi dalam usaha kemitraan yang 

sesuai dengan hukum Islam.  

b. Hasil penelitian ilmiah dapat menjadi masukan dan perbaikan bagi para 

pembelajar sampai praktisi hukum dilingkup peradilan agar kedepan 

menjadi lebih baik. 

F. Kajian Pustaka 

Penelitian yang membahas tentang praktik konsinyasi seperti pada 

penelitian ini yang berjudul “Praktik Perjanjian Konsinyasi di Koperasi Pondok 

Pesantren Perspektif Akad Ija>rah ‘Ala > Al-‘Amal ” telah banyak dilakukan oleh 

peneliti lain. Salah satunya penelitian yang ditulis oleh Anwar Arjanto 

mahasiswa fakultas hukum Universitas Atmajaya dengan judul “Pelaksanaan 

Perjanjian Konsinyasi di Mirota Batik Kaliurang Yogyakarta” yang dilakukan 

pada tahun 2010.18 Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa 

perjanjian konsinyasi yang dilakukan pada Mirota Batik Kaliurang dilakukan 

secara lisan atas dasar kepercayaan para pihak terkait. Perjanjian konsinyasi 

 
18 Anwar Arjanto, “Pelaksanaan Perjanjian Konsinyasi di Mirota Batik Kaliurang 

Yogyakarta”, Skripsi (Yogyakarta: Fakultas Hukum Universitas Atmajaya 2010). 

https://core.ac.uk/download/pdf/35385722.pdf, diakses 10 Agustus 2023. 

https://core.ac.uk/download/pdf/35385722.pdf
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sebaiknya dilakukan secara tertulis guna mengurangi resiko yang mungkin 

terjadi. 

Penelitian lain yang memiliki pembahasan serupa juga pernah dilakukan 

pada oleh Ahmad Amirudin fakultas hukum Universitas Muhammadiyah 

Surakarta dengan judul skripsi “Tinjauan Yuridis Kontrak Kerjasama 

Konsinyasi Antara Distribution Outlet Supplier”. Fokus kajian pada penelitian 

tersebut yaitu tentang distro dan supplier yang mengikatkan diri pada sebuah 

kontrak kerjasama konsinyasi yang dilakukan dengan tujuan untuk memberikan 

kelancaran serta memudahkan proses pengembangan usaha distro. Kontrak 

kerjasama konsinyasi yang dilakukan pengusaha distro dengan pihak supplier 

didasarkan pada ketentuan kitab KUH Perdata pasal 1699 dan 1707. Dalam 

penelitian ini, objek kajian yang diteliti yaitu tentang perjanjian kerjasama yang 

dilakukan oleh pihak pemilik distro dengan supplier. Sedangkan perspektif yang 

digunakan sebagai konsep kajian adalah KUH Perdata pasal 1699 dan 1707.19 

Ketiga, Penelitian yang ditulis oleh Elabe Pinti pada program studi 

ekonomi Islam fakultas syariah dan ilmu hukum UIN Sultan Syarif Kasim Riau 

yang berjudul, “Pelaksanaan Penjualan Konsinyasi Dalam Mengembangkan 

Usaha Pada Industri Kecil dan Menengah (IKM) Pangan Kota Pekanbaru 

Ditinjau Menurut Ekonomi Islam”, dengan kesimpulan pelaksanaan akad pada 

IKM pangan Pekanbaru belum sesuai dengan syariat Islam karena terdapat 

 
19 Ahmad Amirudin, “Tinjauan Yuridis Kontrak Kerjasama Konsinyasi Antara Distribution 

Outlet Supplier”, Skripsi (Surakarta: Fakultas Hukum Universitas Muhammadiyah Surakarta 2014), 

https://eprints.ums.ac.id/29338/7/NASKAH_PUBLIKASI.pdf, diakses 10 Agustus 2023.  

https://eprints.ums.ac.id/29338/7/NASKAH_PUBLIKASI.pdf
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tindakan wan prestasi (pelanggaran perjanjian) yang menyebabkan kerugian 

bagi pengusaha IKM pangan Pekanbaru.20  

Keempat, skripsi yang ditulis oleh Ikfa Aelulu Anisatul Ummah program 

studi hukum ekonomi syariah fakultas syariah IAIN Purwokerto yang berjudul 

“Jual Beli Kue Kering Dengan Sistem Konsinyasi Dalam Perspektif Hukum 

Islam (Studi Kasus Di Usaha Dagang Sri Rejeki Kecamatan Cilongok 

Kabupaten Banyumas)” dengan kesimpulan praktik jual beli kue kering dengan 

sistem konsinyasi menurut hukum Islam diperbolehkan karena pada dasarnya 

sistem konsinyasi adalah praktek penitipan barang jual dengan pemberian 

komisi atau ujrah, sehingga praktek konsinyasi termasuk akad ija>rah atau akad 

wakalah bil ujrah.21 

Kelima, Skripsi yang ditulis oleh Windarti program studi hukum ekonomi 

syariah fakultas syariah IAIN Ponorogo yang berjudul “Perspektif Hukum Islam 

Terhadap Praktik Konsinyasi Di Kantin Pondok Pesantren Hudatul Muna Dua 

Kabupaten Ponorogo” dengan kesimpulan pertama, praktik akad konsinyasi di 

kantin pondok pesantren Hudatul Muna Dua Kabupaten Ponorogo adalah 

termasuk akad wakalah bil ujrah dan akadnya sah menurut hukum Islam karena 

kedua belah pihak telah sepakat, tetapi kurang sesuai dengan prinsip etika bisnis 

Islam. Kedua, praktik pengupahan konsinyasi di kantin pondok pesantren 

 
20 Elabe Pinti, “Pelaksanaan Konsinyasi Dalam Mengembangkan Usaha Pada Industri 

Kecil dan Menengah (IKM) Pangan Kota Pekanbaru Ditinjau Menurut Ekonomi Islam”, Skripsi 

(Program Studi Ekonomi Islam Syariah dan Ilmu Hukum UIN Sultan Syarif Kasim 2013), 

https://repository.uin-suska.ac.id/10016/1/2013_2013348EI.pdf, diakses 10 Agustus 2023. 
21 Ikfa Aelulu Anisatul Ummah, ”Jual Beli Kue Kering Dengan Sistem Konsinyasi Dalam 

Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus Di Ud Sri Rejeki Kecamatan Cilongok Kabupaten 

Banyumas)”, Skripsi (Purwokerto: Fakultas Syariah IAIN Purwokerto 2018), 

https://repository.uinsaizu.ac.id/4197/, diakses 10 Agustus 2023. 

https://repository.uin-suska.ac.id/10016/1/2013_2013348EI.pdf
https://repository.uinsaizu.ac.id/4197/
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Hudatul Muna Dua Kabupaten Ponorogo sudah sesuai dengan hukum Islam, 

karena sepakat dengan ketentuan pengupahan yang ditentukan ketika akad, 

tetapi kurang sesuai dengan nilai-nilai yang terkandung dalam etika bisnis.22 

Table 2 Kajian Pustaka 

No Nama Judul Persamaan Perbedaan 

1 Anwar 

Arjanto, 

(Universitas 

Atmajaya) 

Pelaksanaan 

Perjanjian 

Konsinyasi di 

Mirota Batik 

Kaliurang 

Yogyakarta 

Membahas 

tentang praktik 

perjanjian 

konsinyasi, dan 

dilakukannya 

perjanjian secara 

lisan,  

Fokus kajian 

perspektif berbeda. 

Penelitian Anwar 

membahas 

pengaturan hak dan 

kewajiban para pihak 

tentang risiko dan 

kelalaian, sedangkan 

penulis kesepakatan 

perjanjian antara 

kedua belah pihak. 

Tidak ada kajian 

hukum Islam dan 

hanya berorientasi 

secara umum. Objek 

penelitian yang 

berbeda.   

2 Ahmad 

Amirudin, 

(Universitas 

Muhammadi

Tinjauan 

Yuridis 

Kontrak 

Kerjasama 

Konsinyasi 

Membahas 

tentang praktik 

perjanjian 

kerjasama 

konsinyasi 

Penelitian ini tidak 

ada mengkaji dalam 

hukum Islam, dan 

hanya berorientasi 

secara umum. Proses 

 
22 Windarti, ”Perspektif Hukum Islam Terhadap Praktik Konsinyasi Di Kantin Pondok 

Pesantren Hudatul Muna Dua Kabupaten Ponorogo”, Skripsi (Ponorogo: Fakultas Syariah IAIN 

Ponorogo 2020), https://etheses.iainponorogo.ac.id/8767/1/windarti.pdf, diakses 10 Agustus 2023. 

https://etheses.iainponorogo.ac.id/8767/1/windarti.pdf
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yah 

Surakarta) 

Antara 

Distribution 

Outlet 

Supplier 

pembayaran barang. 

Objek penelitian juga 

berbeda antara 

distribution outlet 

supplier dan pihak 

koperasi.   

3 Elabe Pinti, 

(UIN Sultan 

Syarif 

Kasim) 

Pelaksanaan 

Konsinyasi 

Dalam 

Mengembang

kan Usaha 

Pada Industri 

Kecil dan 

Menengah 

(IKM) 

Pangan Kota 

Pekanbaru 

Ditinjau 

Menurut 

Ekonomi 

Islam. 

Membahas 

tentang praktik 

perjanjian 

kerjasama 

konsinyasi 

ditinjau menurut 

hukum Islam 

Pelanggaran akad 

dengan melakukan 

wan prestasi 

(pelanggaran 

perjanjian) 

sedangkan peneliti 

mengkaji praktik 

kerjasama 

pembagian hasil 

konsinyasi.  

4 Ikfa Aelulu 

Anisatul 

Ummah, 

(IAIN 

Purwokerto) 

Jual Beli Kue 

Kering 

Dengan 

Sistem 

Konsinyasi 

Dalam 

Perspektif 

Hukum Islam 

(Studi Kasus 

Membahas 

tentang praktik 

perjanjian 

konsinyasi 

ditinjau menurut 

hukum Islam 

Kajian yang peneliti 

bahas lebih spesifik 

pada akad ija>rah ‘ala > 

al-‘amal.  
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Di Ud Sri 

Rejeki 

Kecamatan 

Cilongok 

Kabupaten 

Banyumas). 

5 Windarti, 

(IAIN 

Ponorogo) 

Perspektif 

Hukum Islam 

Terhadap 

Praktik 

Konsinyasi 

Di Kantin 

Pondok 

Pesantren 

Hudatul 

Muna Dua 

Kabupaten 

Ponorogo. 

Membahas 

tentang praktik 

perjanjian 

konsinyasi 

ditinjau menurut 

hukum Islam 

Perbedaan terletak 

pada perspektif akad 

wakalah bil ujrah, 

sedangkan yang 

peneliti Windarti 

bahas adalah akad 

ija>rah ‘ala > al-‘amal.  

 

G. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan dalam penelitian ini akan disajikan dalam 4 (empat) bab. Bab 

pertama yaitu pendahuluan, bab kedua yaitu tinjauan pustaka, bab ketiga yaitu 

metode penelitian, bab keempat yaitu hasil dan bab kelima yaitu penutup 

BAB I merupakan bab pendahuluan. Bab ini berisi uraian mengenai latar 

belakang permasalahan, definisi operasional, rumusan masalah, tujuan 

penulisan, manfaat penulisan, kajian pustaka, dan sistematika pembahasan. 

BAB II penulis menguraikan penjelaskan mengenai konsep akad ija>rah 

‘ala> al-‘amal dan perjanjian konsinyasi dalam fikih muamalah dengan 
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subbabnya sebagai berikut: Pengertian konsinyasi, pihak-pihak konsinyasi, 

sistem operasi penjualan konsinyasi, hak dan kewajiban dari konsinyasi, hak dan 

kewajiban dari komisioner, konsnyasi dalam hukum Islam. Pengertian dan dasar 

hukum ija>rah ‘ala > al-‘amal, rukun dan syarat akad ija>rah ‘ala> al-‘amal, pendapat 

ulama tentang ija>rah ‘ala > al-‘amal. 

BAB III merupakan bab yang berisi tentang pembahasan mengenai 

metode penelitian yang digunakan penulis dalam penelitian. Pembahasan dalam 

bab ini meliputi jenis penelitian, pendekatan penelitian, sumber data, subjek dan 

objek penelitian, lokasi dan waktu penelitian, metode pengumpulan data, dan 

metode analisis data. 

BAB IV merupakan pembahasan inti. Bab ini berisi tentang pembahasan 

mengenai praktik perjanjian konsinyasi di koperasi pondok pesantren, dalam 

bab ini meliputi, demografi koperasi Pondok Pesantren sebagai lokasi praktik 

konsinyasi, klausul perjanjian pihak pengamanat dan penjual koperasi dengan 

perjanjian konsinyasi di koperasi pondok pesantren, analisis praktik perjanjian 

konsinyasi di koperasi pondok pesantren Darussalam, al-Hidayah, dan Ath-

thohiriyyah banyumas, serta perspektif akad ija>rah ‘ala > al-‘amal terhadap 

perjanjian konsinyasi di koperasi pondok pesantren Darussalam, al-Hidayah, dan 

Ath-thohiriyyah. 

BAB V merupakan bab penutup. Oleh karenanya didalam bab ini berisi 

cakupan dari keseluruhan penelitian yang berisi kesimpulan dan saran-saran 

terkait yang berkenaan dengan rumusan penelitian yang telah penulis susun.
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BAB II 

KONSEP AKAD IJA<RAH ‘ALA< AL-‘AMAL DAN PERJANJIAN 

KONSINYASI DALAM FIKIH MUAMALAH 

 

A. Perjanjian Dengan Sistem Konsinyasi (Titip Jual) 

1. Pengertian Konsinyasi 

Konsinyasi me lrulpakan pelrjanjian yang dimana pihak pelmasok barang 

dagangan melnye lrahkan seljulmlah barangnya kelpada pihak lain ulntulk 

dijulalkan delngan me lmbelrikan se ljulmlah komisi ke lpada pihak yang 

melnjulalkan.23 Pe lnjulalan Konsinyasi adalah melrulpakan sulatul jelnis pe lnjulalan 

de lngan cara melnitipkan barang dagangan ke lpada pihak lain ulntulk dijulalkan. 

Dalam kamuls be lsar Bahasa Indone lsia, pe lnjulalan konsinyasi diselbult julga 

de lngan pelnjulalan titipan, kelgiatan pelnitipan barang dagangan kelpada ageln 

ataul orang ulntulk dijulalkan delngan pelmbayaran kelmuldian (julal titipan).24 

Pada dasarnya selmula pelnjulalan konsinyasi telrse lbult adalah: 

a. Ulnsulr pe lrjanjian 

b. Ulnsulr pe lmilik barang 

c. Ulnsulr pihak yang dititipi barang 

d. Ulnsulr barang yang dititipkan 

e. Ulnsulr pe lnjullan 

 
23 Arifin, Pokok-Pokok Akutansi Lanjutan, Ed. Revisi Ke-3, Cet. Ke-4 (Yogyakarta: 

Leberty, 2012), hlm. 47. 
24 Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa (Jakarta: PT. Gramedia 

Pusat Utama, 2018), hlm. 127. 
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f. Ulnsulr komisi 

Ulnsu lr diatas tidak bole lh dikelsampingkan karelna apabila tidak se lsulai 

maka akan melmbulat transaski tidak dapat dise lbult pelnjulalan konsinyasi, olelh 

karelna itul se llulrulh ulnsulr te lrse lbult haruls ada pada saat pelnjulalan konsinyasi. 

Dalam hulbulngan pelnjulalan konsinyasi telrse lbult, pe lmilik barang diselbult 

pe lngamanat (consignor) dan pihak yang dititipkan barang diselbult selbagai 

komisionelr (consignele l), barang yang dikirim pelngamanat atas pe lnjulalan 

konsinyasi diselbult barang konsinyasi, seldangkan barang yang ditelrima olelh 

komisionelr atas pelnjulalan konsinyasi diselbult barang komisi.  

Pe lngamanat (consignor) melne ltapkan komisionelr (consigne le l) se lbagai 

pihak yang belrtanggulng jawab atas barang-barang yang diselrahkan 

ke lpadanya sampai barang-barang itul telrju lal kelpada pihak keltiga. Atas 

pe lnjulalan barang-barang ini, pihak komisione lr melnyelrahkan hak atas barang-

barang ini dan julga hasil pelnjulalanya. Pihak komisionelr tidak melmiliki 

ke lwajiban telrhadap pihak pelngamanat sellain tanggulng jawab atas barang-

barang yang diselrahkan kelpadanya.25 Pe lnju lalan konsinyasi melmiliki hak 

milik pelrbeldaan delngan pe lnjulalan biasa. Pada pelnjulalan biasa, ulmulmnya hak 

milik barang teltap belrada ditangan pelngamanat. Hak milik barul be lrpindah 

tangan jika barang tellah telrjulal olelh komisionelr ke lpada pihak lainnya. 

Pe lrbe ldaan yang lain adalah dalam hal biaya opelrasi yang 

be lrhulbulngan delngan barang yang dijulal. Dalam transaksi pelnjulalan relgullelr, 

 
25 Allan R. Drebin, Advanced Accounting (Akuntasi Keuangan), ahli bahasa oleh Freddy 

Sarangih, et.al. Cet.Ke-1 1991 (Jakarta: Erlangga), hlm. 158. 
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se lmula biaya opelrasi yang belrhulbulngan delngan barang yang dijulal 

ditanggulng se lndiri olelh pihak pelnjulal. 

2. Pihak-Pihak Konsinyasi 

a. Konsinyor (Consignor) adalah pihak yang melmiliki barang. 

b. Konsinyi (Consigne lel) adalah pihak yang melngulsahakan pelnjulalan barang. 

1) Alasan Konsinyor 

a) Me lmulngkinkan produlse ln me lmprolelh daelrah pe lmasaran yang lelbih 

lulas, telrultama: barang barul, barang mahal, harga belrflulktulasi. 

b) Me lmprolelh spe lsialis pelnjulalan. 

c) Harga julal elcelran dapat dikelndalikan. 

2) Alasan Konsinyi 

a) Telrle lpas dari relsiko ke lgagalan pelnju lalan barang 

b) Re lsiko kelrulsakan fisik dan flulktulasi harga dapat dihindari 

c) Ke lbultulhan modal kelrja belrkulrang 

3. Sistem Operasi Penjualan Konsinyasi 

Pe lrjanjian yang haruls dibulat telrlelbih dahullul olelh pelngamanat dan 

komisionelr dalam mellakulkan pe lnjulalan konsinyasi. Adapuln isi pe lrjanjian 

telrse lbult, antara lain: 

a. Be lban-belban pelnge llularan komisionelr yang akan ditanggulng ole lh 

pe lngamanat. Misalkan selpe lrti belban pe lngangkultan, belban re lparasi, belban 

pe lkelrja, belban se lwa guldang, dan lain selbagainya. 

b. Harga julal dan syarat kre ldit yang haruls dijalankan olelh komisione lr atas 

ke lbijakan instrulksi dari pelngamanat 
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c. Komisi ataul ke lulntulngan yang akan dibelrikan olelh pe lngamanat kelpada 

komisonelr. 

d. Laporan pelrtanggulng jawaban olelh komisionelr ke lpada pe lngamanat yang 

dilakulkan se lcara belrkala atas barang-barang yang suldah telrjulal dan 

pe lngiriman ulang hasil pelnjulalan telrse lbult. 

e. Aftelr sale ls se lrvicel (garansi) yang haruls ditanggulng ole lh pe lngamanat atas 

barang-barang yang tellah dijulal olelh komisione lr. 

f. Hal-hal yang dianggap pelrlul olelh ke ldula be llah pihak. 26 

4. Hak dan Kewajiban dari Komisioner 

Komisionelr (consignele l) melmiliki belbelrapa hak dalam pelnjulalan 

konsinyasi, antara lain: 

a. Hak pihak komisionelr (Consigne le l) me lmiliki belbelrapa hak dalam 

pe lnjulalan konsinyasi. Yaitul pihak komisionelr (Consignele l) belrhak 

melmprolelh pe lnggantian atas pelnge llularan yang dibultulhkan yang belrkaitan 

de lngan barang konsinyasi dan julga be lrhak melmprolelh imbalan atas 

pe lnjulalan produlk konsinyasi. Pe lnge llularan yang dibultulhkan telrgantulng 

pada sifat ataulpuln jelnis produlk konsinyasi, yang mellipulti pelngangkultan, 

asulransi, pajak, pelnyimpanan, pelnanganan, re lparasi di bawah garansi, dan 

be lbelrapa pe lngellularan lain yang biasanya ditanggulng olelh pihak 

pe lngamanat (Consignelel). 

 
26 Allan R. Drebin, Advanced Accounting, hlm. 160. 
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b. Pihak komisionelr (consignele l) be lrhak melnawarkan garansi biasa atas 

barang konsinyasi yang dijulal, dan se lmelntara itul pihak pe lngamanat 

(consignor) telrikat pada syarat pelmbe lrian garansi selpe lrti ini. 

Ke lwajiban pihak komisionelr (consignele l) se lbagai pelne lrima amanat 

dalam pelnjulalan konsinyasi, komisionelr (consignele l) melmiliki belbe lrapa 

ke lwajiban yang haruls dipelnu lhi, antara lain: 

a. Pihak komisionelr (consignele l) haruls me llindulngi barang-barang pihak 

pe lmilik delngan cara yang baik dan se lsulai de lngan sifat barang dan kondisi 

konsinyasi. Jika pihak konsinyi tellah melne lrima instrulksi khulsuls, maka ia 

haruls mellaksanakannya delngan baik ulntulk melme lnulhi kelwajiban. 

b. Pihak komisionelr (consignele l) haruls me lnjulal barang konsinyasi delngan 

harga yang tellah ditelntulkan ataul jika tidak ada ke ltelntulan melnge lnai harga, 

ia haruls melnjulalnya delngan harga yang melmulaskan kelpe lntingan pihak 

pe lmilik. 

c. Pihak komisionelr (consignele l) haruls melmisahkan barang konsinyasi dari 

barang dagangan lainnya. Jika pelmisahan fisik ini tidak dapat dilakulkan, 

maka barang konsinyasi ini haruls dibe lri tanda khulsuls ataul dise llelnggarakan 

catatan yang melmulngkinkan ulntulk melne ltapkan delngan se lgelra barang 

konsinyasi ini. 

d. Pihak komisionelr (consigne lel) haruls melngirimkan laporan belrkala 

melnge lnai kelmajulan pe lnjulalan barang konsinyasi. Laporan ini belrisi 

informasi melngelnai barang konsinyasi yang ditelrima, barang konsinyasi 
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yang dijulal, harga julal, biaya pelnjulalan, julmlah yang telrhultang, dan 

julmlah (ulang) yang dikirimkan.27 

5. Konsinyasi Dalam Hukum Islam 

Dalam Islam kelgiatan pelrdagangan yaitul harulslah melngikulti kaidah-

kaidah dan keltelntulan yang te llah diteltpkan olelh Allah SWT. Akitifitas 

pe lrdagangan yang dilakulkan se lsulai de lngan keltelntulan-kelte lntulan yang 

digariskan olelh agama melmpulnyai nilai ibadah. Nabi Mulhammad SAW tellah 

melle ltakkan dasar-dasar moral, managelmeln dan e ltos ke lrja melndahulluli 

zamannya dalam mellakulkan pelrniagaan ataul pelrdagangan. Dasar-dasar eltika 

dan managelme ln bisnis telrse lbult tellah melndapat lelgitimasi kelagamaan seltellah 

be lliaul diangkat melnjadi Nabi. Prinsip-prinsip bisnis yang diwariskan 

se lmakin melndapat pelmbelnaran akadelmisi dipelnghulbulng abad kel-20 ataul 

awal abad kel-21. Prinsip bisnis modelrn, se lpelrti tuljulan pellanggan, pellayanan 

yang ulnggull, kompelte lnse li, elfe lisielnsi, transparansi, dan pelrsaingan yang 

se lhat, selmu lanya tellah melnjadi gambaran pribadi, dan eltika bisnis prinsip 

Mulhammad SAW keltika ia mulda.28 

Be lrbicara melnge lnai eltika bisnis, adapu ln hal-hal yang pelrlul di 

pe lrhatikan belrkaitan delngan nilai dasar dan prinsip u lmulm e ltika bisnis Islam 

diantaranya: 

 
27 Ambar Anggraini, et.al, “Analisis Penjualan Konsinyasi Pada Usaha Rumahan Produk 

Kerupuk Sugianti Di Raman Utara Kabupaten Lampung Timur”, Jurnal Publikasi Ilmu Manajemen 

(JUPIMAN), Vol.1 No.3, 2022, hlm. 224-226. 

https://ejurnal.politeknikpratama.ac.id/index.php/jupiman/article/view/931/917, diakses 10 

Desember 2023. 
28 Ali Yafie, Fiqih Perdagangan Bebas (Bandung: Mizan, 2003), Cet. Ke-1, hlm.11. 

https://ejurnal.politeknikpratama.ac.id/index.php/jupiman/article/view/931/917
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Tablel 3 Nilai Dasar dan Prinsip Ulmulm Eltika Bisnis Islam 

Nilai Dasar Prinsip Ulmu lm Pe lmaknaan 

Taulhid Ke lsatu lan dan 

Intelgrasi 

• Intelgrasi antar selmula bidang 

ke lhidulpan: agama, elkonomi, dan 

sosial politik buldaya. 

• Ke lsatu lan antara kelgiatan bisnis 

de lngan moralitas dan pe lncarian 

Ridha Allah 

• Ke lsatu lan pelmilikan manulsia de lngan 

pe lmilikan tulhan. Ke lkayaan (hasil 

bisnis) me lrulpakan amanah Allah 

SWT (pelmilliknya belrsifat tidak 

multlak), dan karelnanya dalam seltiap 

pe lmilikannya olelh individu l 

telrkandu lng ke lwajiban-kelwajiban 

sosial. 

 Ke lsamaan • Ke lmampulan krelatif dan konse lptulal 

pe llakul bisnis yang belrfulngsi 

melmbe lntulk, melngulbah dan 

melnge lmbangkan selmula potelnsi 

ke lhidulpan alam selmelsta me lnjadi 

se lsulatul yang konkrelt dan belrmanfaat. 

Khilafah Intelle lktulalitas • Ke lmampulan krelatif dan konse lptulal 

pe llakul bisnis yang belrfulngsi 

melmbe lntulk, melngulbah dan 

melnge lmbangkan selmula potelnsi 

ke lhidulpan alam selmelsta me lnjadi 

se lsulatul yang konkrelt dan belrmanfaat. 

Ke lhe lndak belbas • Ke lmampulan be lrtindak pellakul bisnis 

tanpa paksaan dari lular, se lsulai 
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de lngan parameltelr ciptaan Allah 

SWT. 

Tanggulngjawab 

dan Akulntabilitas 

• Ke lse ldiaan pellakul bisnis u lntulk 

melmpe lrtanggulngjawabkan 

tindakannya 

Ibadah Pe lnye lrahan Total • Ke lmampulan pe llakul bisnis u lntulk 

melmbe lbaskan diri dari selgala ikatan 

pe lnghambaan manulsia kelpada 

ciptaannya selndiri (selpelrti kelkulasaan 

dan kelkayaan) 

• Ke lmampulan pe llakul bisnis u lntulk 

melnjadikan pelnghambaan manulsia 

ke lpada Tulhan se lbagai wawasan batin 

se lkaliguls komitmeln moral yang 

be lrfulngsi melmbelrikan arah, tuljulan 

dan pelmaknaan telrhadap aktulalisasi 

ke lgiatan bisnisnya 

Tazkiyah Ke ljuljulran • Ke ljuljulran pe llakul bisnis u lntulk tidak 

melngambil kelulntulngan hanya ulntulk 

dirinya selndiri (tidak 

sulap/melnimbuln/culrang/melnipul), 

ke ljuljulran atas harga yang layak (tidak 

melmanipullasi), keljuljulran atas multul 

barang yang dijulal (tidak melmalsu l 

produlk)  

Ke ladilan • Ke lmampulan pe llakul bisnis u lntulk 

melnciptakan kelse limbangan/modelrasi 

dalam transaksi (takaran/timbangan) 

dan melmbelbaskan pe lnindasan (riba, 

monopoli) 
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Ke ltelrbulkaan • Ke lse ldiaan pellakul bisnis u lntulk 

melne lrima pelndapat orang lain yang 

lelbih baik dan lelbih belnar, selrta 

melnghidu lpkan potelnsi dan inisiatif 

yang konstru lktif, krelatif, dan positif 

Ihsan Ke lbaikan bagi 

orang lain 

• Ke lse ldiaan pellakul bisnis u lntulk 

melmbe lrikan kelbaikan kelpada orang 

lain (pelnjadwalan ullang hultang, 

melne lrima pelnge lmbalian barang yang 

tellah dibelli, pelmbayaran hultang 

se ltellah jatulh telmpo) 

Ke lbe lrsamaan • Ke lbe lrsamaan pe llakul bisnis dalam 

melmbagi dan melmikull belban se lsulai 

de lngan kelmampulan masing-masing, 

ke lbelrsamaan dalam me lmiku ll 

tanggulngjawab selsulai delngan belban 

tulgas, dan kelbelrsamaan dalam 

melnikmati hasil bisnis se lcara 

profe lssional.29 

 

Dalam Islam, praktik konsinyasi te lrdapat be lbelrapa pelndelkatan telori, 

diantaranya adalah akad ija>rah. al-ija>rah melrulpakan salah satul be lntulk 

ke lgiatan mulamalah dalam melmelnulhi kelpe lrlu lan hidulp manulsia, selpe lrti selwa-

melnye lwa, melnjulal jasa pelrhotellan, titip ju lal (konsinyasi) dan lain-lain.30 

mellaluli akad ija>rah, mulsta’jir dapat melnye lrahkan pelke lrjaan kelpada ajir 

de lngan syarat-syarat telrtelntul. Be lgitul pu lla selbaliknya, selorang ajir 

 
29 Muhammad, Etika Bisnis Islam (Yogyakarta: UPP-AMP YKPN, 2004), hlm 71-72. 
30 Nasrun Haroen, fikih muamalah, hlm. 228. 



 
 

30 
 

 
 

melnjalankan pelkelrjaan ulntulk orang lain (mulsta’jir), bolelh melndapatkan ulpah 

(uljrah) yang selsulai. Akad ija>rah yang dijalankan delngan melmanfaatkan 

pe lkelrjaan (jasa) selse lorang diselrtai pelmbelrian imbalan diselbu lt ija>rah ‘ala > al-

‘amal. 

B. Konsep Akad Ija>rah ‘Ala > Al-’Amal dalam Fikih Muamalah 

1. Pengertian dan dasar hukum akad ija>rah ‘ala> al-‘amal  

Akad ija>rah melrulpakan selbagai objelk transaksi yang selring kita julmpai 

di masyarakat selbagai pelnggulnaan transaksi jasa telrhadap selse lorang baik 

dalam belntulk te lnaga skill ataulpuln manfaat telrhadap sulatul be lnda. Dalam 

pe lmbahasan telntang telori dan konse lp ija>rah ini pe lnullis akan melngulraikan 

telntang delfinisi dan cakulpannya, dan pada pelmbahasan ini difokulskan pada 

konse lp ija>rah ‘ala> al-‘amal selbagai telori ultama pelmbahasan telntang variabell 

pe lnellitian pelnullis. 

Kata ija>rah belrasal dari kata al-ajrul yang be lrarti al-‘iwa >dh yang artinya 

ialah ganti dan ulpah di dalam Bahasa Indone lsia.31 Ija>rah te lrmasulk salah satul 

be lntulk ke lgiatan mulamalah dalam rangka melme lnulhi kelpe lrlulan hidulp 

manulsia, se lpe lrti se lwa me lnyelwa, kontrak, ataul me lnjulal jasa. Dalam pelmbasan 

fiqh mulamalah istilah yang dipakai ulntulk orang yang melmbelri jasa yaitul ajir, 

orang yang melnggulnakan jasa diselbult mulsta’jir, dan imbalan atas pelmakaian 

jasa diselbult ajran ataul uljrah.32 Di kalangan fulqaha, ada belbelrapa pelnge lrtian 

ija>rah yang dibahas di dalam belbe lrapa kitab yang mul’tabar. Ullama Mazhab 

 
31 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, Cet. 9 (Jakarta: Rajawali Pers,2014), hlm. 114. 
32 Nasroen Haroen, Fiqh Muamalah, Cet. 2 (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), hlm. 228. 
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Hanafiyah belrpe lndapat bahwa ija>rah adalah akad atas manfaat diselrtai 

imbalan.33 

Ullama Malikiyah dan Hanabilah melnde lfinisikan ija>rah se lbagai 

melmbe lrikan hak kelpe lmilikan manfaat se lsu latul yang mulbah dalam masa 

telrte lntul dise lrtai delngan imbalan.34 De lngan de lmikian dapat dipahami bahwa 

ija>rah adalah sulatul akad transaksi te lrhadap sulatul manfaat belrulpa 

pe lmanfaatan telnaga kelrja dalam kulruln waktul te lrtelntul de lngan melmbelrikan 

imbalan belrulpa ulpah (uljrah) se lbagai hasil pe lmelnulhan prelstasinya. 

Imam Syafi’i melnde lfinisikan ija>rah se lbagai transaksi telrhadap sulatul 

manfaat yang dituljul, telrte lntul, be lrsifat mulbah. dan dapat ulntulk dimanfaatkan 

de lngan imbalan telrte lntul.35 Dalam hal ini kalangan ullama syafi’iyah 

be lrpelndapat bahwa akad-akad dalam ija>rah harulslah yang dipelrbolelhkan olelh 

agama Islam, tidak dalam hal yang belte lntangan delngan syara’ karelna tuljulan 

transaksi ini ialah selbagai manfaat yang akan didapatkan olelh keldula bellah 

pihak belrakad. 

Me lnu lrult Sayyid Sabiq, ija>rah melrulpakan sulatul je lnis akad yang 

melngambil manfaat mellaluli jalan pelrgantian.36 De lfinisi yang dikelmbalikan 

olelh Sayyid Sabiq ini tidak telrlalul be lrbelda de lngan yang dikelmulkakan olelh 

fulqaha dalam mazhab Syafi’i. Bahkan Sayyid Sabiq melnje llaskan delngan 

 
33 Chairuman Pasaribu dan Subrawardi, Hukum Perjanjian Islam (Jakarta: Sinar 

Grafika,1994), hlm. 92. 
34 Wahbah az-Zuhaili, Fiqh Islam Wa Adillatuhu (terj. Abdul Hayyie al-Kattani), Cet. 1, 

Jilid 5, (Jakarta: Gema Insani, 2011), hlm. 387. 
35 Nasroen Haroen, Fiqh Muamalah, hlm. 228. 
36 Sayyid Sabiq, Fiqh al-Sunnah (Terj. Kamaluddin A. Marzuki), Jilid 3, (Bandung: Al-

Ma’arif, 1997), hlm. 15. 
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lulgas arti selbagai objelk dalam akad ija>rah ini. Telrkait delngan fokuls kajian ini 

manfaat melnulrult Sayyid Sabiq tidak hanya be lrulpa manfaat dari barang, teltapi 

julga manfaat dari karya selpe lrti karya se lorang insinyulr ataulpuln pelke lrja 

bangulnan, pelnjahit dan lain-lain yang dapat dikatagorikan manfaat yang 

dilakulkan olelh se lse lorang se lcara pe lrsonal maulpuln kole lktif delngan 

melnggulnakan skill ataulpuln te lnaganya ulntu lk melnghasilkan selsulatul yang 

be lrmanfaat bagi orang yang melmpelrke lrjakannya. 

Se lcara prinsipil cakulpan jasa dalam akad ija>rah ini celnde lrulng variatif, 

tidak hanya dalam belntulk pelrjanjian dalam belntulk akad selwa antara mul’jir 

de lngan mulsta’jir ataul antara mulsta’jir de lngan ajir ulntulk melmpelrtulkarkan 

manfa’ah dan uljrah, baik manfaat barang maulpuln jasa. Dilihat dari objelknya 

ija>rah diklasifikasikan kel dalam dula macam yaitul ija>rah yang be lrtuljulan ulntulk 

melngambil manfaat dari sulatul belnda tanpa melmindahkan kelpe lmilikan yang 

biasa diselbult ija>rah bi al-manfa’ah dan ija>rah yang be lrtuljulan ulntulk 

melmpe lrolelh jasa dari selse lorang delngan me lmbayar ulpah ataul jasa dari 

pe lkelrjaan yang dilakulkannya yang dikelnal delngan ija>rah bi al-‘ama>l.37 

Foku ls kajian skripsi ini adalah pada konse lp ija>rah bi al-‘ama>l, adalah 

sulatul akad ulntulk melmpelrke lrjakan selse lorang pada pelkelrjaan telrtelntul ataul 

melnggulnakan jasanya ulntulk ke lpelntingan komelrsit yang melmiliki belne lfit 

se lcara finansial, selpe lrti halnya melngantarkan ordelran culstome lr kel telmpat 

telrte lntul. ija>rah yang be lrsifat pe lke lrjaan/jasa (de lngan kata lain diselbult se lbagai 

ija>rah bi al-‘ama>l) me lrulpakan akad yang me lmpelrke lrjakan selse lorang ulntulk 

 
37 Nasroen Harun, Fiqih Muamalah, hlm. 230. 
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mellakulkan sulatul pe lkelrjaan delngan melmbelrikan feleldback atas jasanya belrulpa 

ulpah (uljrah). 

Ija>rah bi al-‘ama>l dalam implelmelntasinya telrdapat dula katelgori ajir 

(pe lkelrja), yaituln ajir khas}s} (pe lke lrja khulsuls) adalah orang yang belkelrja ulntulk 

satul orang sellama masa telrtelntul, se lpelrti melnggaji selorang selkre ltaris sulatul 

pe lrulsahaan dan ajir mulsytarak (pe lke lrja kellompok) adalah orang yang belke lrja 

ulntulk lelbih dari satul orang, selhingga melre lka belrse lkultul di dalam 

melmanfaatkan telnaganya, selpe lrti pelke lrja laulndry dan clelaning.38 

De lngan delmikian dapat disimpullkan, ija>rah ‘ala> al-‘ama>l se lcara 

ope lrasional melrulpakan akad ulntulk melmpe lrkelrjakan se lse lorang pada 

pe lkelrjaan telrtelntul ataul melnggulnakan jasanya baik dalam belntulk soft skill 

maulpuln hard skill ulntulk ke lpelntingan kome lrsil yang melmiliki belnelfit selcara 

finansial ulntulk ke lpelntingan pihak yang te llah melnawarkan jasanya delngan 

fele ldback belrulpa uljrah. 

Adapuln dasar hulkulm ija>rah ‘ala> al-‘ama >l melrulpakan sulatul hal dasar 

yang melnjadi selbab mulncullnya se lsulatul se lhingga melnjadi peldoman bagi 

se lbulah pelrmasalahan yang ingin dipelcahkan. Hulkulm melnge lnai ija>rah banyak 

dijulmpai di dalam nas}-nas} al-Qulr’an dan sulnnah se lrta dapat ditellaah mellaluli 

ijma’ dan qiyas para ullama ahli fiqh. De lngan delmikian melnulrult julmhulr 

ullama bahwa ija>rah disyariatkan selbagai akad mulsamma be lrdasarkan al-

Qulr’an, as-sulnnah, dan ijma’.39 Se lhingga se lcara lelgalitas melnulrult fiqh 

 
38 Nasroen Harun, Fiqih Muamalah, hlm. 232. 
39 Rachmat Syafei, Fiqh Muamalah (Bandung: Pustaka Setia, 2000), hlm.123. 



 
 

34 
 

 
 

mulamalah, akad ija>rah ‘ala > al-‘ama>l dapat digulnakan se lbagai salah satul 

be lntulk akad dalam belrtasharrulf telrhadap harta dan jasa.  

Para fulqa>ha se lpakat bahwa akad ija>rah ‘ala > al-‘ama >l akad yang 

dibolelhkan olelh syara’ walaulpuln ada belbe lrapa fulqa>ha yang tidak 

melmbolelhkannya, se lpelrti Abul Bakar al-Ashan, Ismail Ibnul A’liyah, Hasan 

al-Bashri, al-Qasyani, Nahrawani dan Ibnul Kislan, melre lka belrpe lndapat 

bahwa ija>rah ‘ala > al-‘ama>l adalah julal belli manfaat, baik manfaat dari sulatul 

be lnda maulpuln manfaat dari jasa dan kelahlian, seldangkan manfaat pada saat 

dilakulkannya akad, tidak bisa diselrahtelrimakan. Seltellah belbelrapa waktul 

manfaat itul barul bisa dinikmati seldikit delmi seldikit. Se ldangkan selsulatul yang 

tidak ada pada waktul akad, tidak bolelh dijulal bellikan dan pelndapat ini 

dibantah olelh Ibn Rulsyd, bahwa manfaat walaulpuln pada waktul akad bellulm 

ada, teltapi pada ghalibnya (manfaat) akad te lrwuljuld, dan ini melnjadi pelrhatian 

dan pelrtimbangan syara’.40 

Se lbagai akad yang tellah lazim yang diimple lmelntasikan olelh komulnitas 

mulslim di belrbagai bellahan dulnia, akad ija>rah ‘ala > al-‘ama>l ini tellah melmiliki 

nilai lelgaltias yang sangat kulat mellaluli analisis dan pelnalaran dalil-dalil 

hulkulm yang telrpe lrinci yang belrsulmbe lr dari al-Qulr’an, hadist dan ijma’ selrta 

muljtahid syar’iyyah-nya. Se ltiap pelrke ljaaan yang dilakulkan se lcara halal, 

maka hulku lm me lngontraknya julga halal, me lnulrult pandangan Islam asal 

 
40 Nasroen Haroen, Fiqh Muamalah, hlm. 229. 
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hulkulm ija>rah ‘ala > al-‘ama>l adalah mulbah (bolelh) bila dilaksanakan selsulai 

ke ltelntulan yang tellah diteltapkan olelh Syariah.41 

Julmhulr ullama melmbolelhkan akad ija>rah ‘ala > al-‘ama>l de lngan dalil al-

Qulr’an, sulnnah, selrta ijma’.42 Be lrikult ini pelnullis paparkan dan jellaskan 

telntang dasar hulkulm ija>rah ‘ala > al-‘ama>l se lbagai akad yang bolelh digulnakan 

dalam aktiftas bisnis selorang mulslim. 

a. Dasar Hulkulm Akad ija>rah ‘ala > al-‘ama>l 

Dasar hu lkulm ataul landasan hulku lm ijarah adalah al-Qulr’an, al-

hadits dan ijma’. Dasar hulkulm ija>rah dari al-Qulr’an adalah su lrat at-

Thalaq: 6 dan al-Qashash: 26. Selbagaimana firman Allah SWT; 

1) al-Qu lr’an 

Sulrat at-Thalaq ayat 6: 

 فإَِّنْ أرَْضَعْنَ لَكُمْ فَآتوُهُنَّ أُجُورَهُنَّ   43
 

… kelmuldian jika melre lka melnyulsulkan (anak-anak) mul Maka 

be lrikanlah imbalannya kelpada melre lka.44 

 

Sulrat al-Qashash: 26  

رْهُ   إِّنَّ خَيَْْ مَنِّ اسْتَأْجَرْتَ  الْقَوِّيُّ الْْمَِّيُ 45  قاَلَتْ إِّحْدَاهُُاَ يََ أبََتِّ اسْتَأْجِّ
 

Dan salah se lorang dari keldula (pelre lmpulan) itul belrkata: “wahai ayahkul! 

Jadikanlah dia se lbagai pelkelrja (pada kita), se lsulnggulhnya orang yang 

paling baik yang e lngkau l ambil selbagai pelke lrja (pada kita) ialah orang 

yang ku lat dan dapat dipelrcaya.”46 

 

 
41 Ahmad Wardi Muchlis, Fiqh Muamalah (Jakarta: Amzah, 2010), hlm. 318. 
42 Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Fiqh (Bogor: Kencana, 2003), hlm. 217. 
43 Q.S. at-Tala>q (28): 6: 
44 Ma’had Tahfidh Yanbu’ul Qur’an Kudus, al-Quddus al-Qur’an, hlm. 558. 
45 Q.S. al-Qas}as} (20): 26: 
46 Ma’had Tahfidh Yanbu’ul Qur’an Kudus, al-Quddus al-Qur’an, hlm. 387. 
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2) Hadits 

Dasar hulkulm ijarah dari al-hadits selbagaimana yang disabdakan 

olelh Rasu llulllah Saw; 

يَْْ ا الَْ وِّ اعَْطُ   فَّ عَرَقهُُ نْ يِّ أَ هُ قَ بْلَ جْرَ أَ جِّ  

 

Be lrikanlah ulpah pelke lrja selbe llulm kelringatnya kelring. 

 

Dalam hadits lain: 

ُ صَلَّي اللهَ    حْتَجَمَ الَنَّبِِّ
عَن ْهُمَا قاَلَ: اِّ وَرَوَى الَبُخَارِّيُ وَمُسلِّمٌ عَن ابَنِّ عَبَاس  رَضِّىَ اللهُ 

وَلَوْ عَلِّمَ كَرَاهِّيَةا لََ يعُطِّهِّ. عَلَيْهِّ وَسَلَمَ وَأعَْطَى الََحجَامَ أَجْرَهُ,  
 

Imam Bulkhari dan Mulslim melriwayatkan dari Ibnul Abbas, se lmoga 

Allah melridhoi keldulanya, belrkata: Nabi Mu lhammad SAW mellakulkan 

be lkam dan melmbe lrikan ulpah ke lpada tulkang belkam, andaikan nabi 

melnge ltahuli itul haram, maka nabi tidak akan me lmbe lrikan ulpah kelpada 

tulkang belkam telrselbult.47  

 

Adapuln dasar hu lkulm ija>rah dari ijma’ ialah bahwa se lmula ullama 

tellah se lpakat telrhadap kelbelradaan praktelk ijarah ini, melskipuln melre lka 

melngalami pelrbe ldaan dalam tataran telknisnya. 

Ada belbe lrapa istilah dan selbultan yang belrkaitan delngan ijarah, 

yaitul mul’jir, mulsta’jir, ma’julr dan ajr ataul uljrah. Mul’jir ialah pelmilik 

be lnda yang melne lrima ulang (se lwa) atas su latul manfaat. Mulsta’jir ialah 

orang yang melmbe lrikan ulang ataul pihak yang melnye lwa. Ma’julr ialah 

pe lkelrjaan yang diakadkan manfaatnya. Se ldangkan ajr ataul uljrah ialah 

 
47 Mushthafa Dib al-Bugha, Tadzhib fi Adillah Matni al-Ghoyah wa al-Taqrib, cetakan 

pertama (Maktabah Assalam, 2019), hlm. 141. 
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ulang (se lwa) yang ditelrima se lbagai imbalan atas manfaat yang 

dibelrikan.48 

2. Rukun dan syarat akad ija>rah ‘ala> al-‘amal 

Rulkuln melnjadi elksiste lnsi dari sulatul pelrbulatan yang akan diwuljuldkan 

olelh para pihak, delngan adanya rulkuln akan melnelgaskan elntitas dari sulatul 

pe lkelrjaan yang akan dihasilkan. Para fulqa>ha melnyatakan bahwa rulkuln itul 

melrulpakan se lsulatul yang me lnjadikan telgaknya dan adanya se lsulatul se ldangkan 

ia belrsifat intelrnal dari selsulatul yang ditelgakkannya.49 Me lnulrult ullama mazhab 

Hanafi, rulkuln ija>rah ‘ala > al-‘ama>l hanya satul yaitul ijab (ulang kapan 

melnye lwakan), dan qabull (pelrse ltuljulan telrhadap selwa-melnye lwa). Seldangkan 

melnulrult ke lse lpakatan julmhu lr ullama, rulkuln ija>rah ‘ala > al-‘ama >l itul ada elmpat 

yaitul : 

a. ‘Aqid (orang yang belrakad) 

b. Sighat (ijab-qabull) 

c. Uljrah (ulpah) 

d. Manfaat.50 

‘Aqid yaitul pihak-pihak yang mellaku lkan pe lrjanjian akad. Pihak yang 

melmbe lrikan ulpah dise lbult mul’jir, se ldangkan pihak yang melne lrima ulpah 

ulntulk mellakulkan se lsulatul dise lbult mulsta’jir. Ke ldula pihak yang mellakulkan 

 
48 Qamarul Huda, Fiqh Muamalah (Yogyakarta: Teras, 2011), hlm. 79. 
49 Gufran a. Masadi, Fiqh Muamalah Kontekstual (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), 

hlm. 78. 
50 Rachmat Syafei, Fiqh Muamalah, hlm. 125. 



 
 

38 
 

 
 

akad diisyaratkan melmiliki kelmampulan, yaitul baligh, belrakal, cakap 

mellakulkan tasharrulf (melnge lndalikan harta), dan saling melridhai. 

Rulkuln ija>rah ‘ala> al-‘ama>l yang ke ldula yaitul sighat. Pe lrnyataan 

ke lhelndak yang lazimnya diselbult sighat. Akad se lwa dianggap sah selte llah ijab 

dan qabull dilakulkan delngan lafadz lain yang melnulnjulkan makna yang sama. 

Adapuln yang dimaksuld de lngan ija>rah ‘ala > al-‘ama>l yaitul selsulatul yang 

dibayarkan selbagai ganti manfaat, disyaratkan dikeltahuli julmlahnya olelh 

ke ldula bellah pihak, baik dalam selwa melnyelwa maulpuln dalam ulpah 

melngulpah.51 

Telrakhir manfaat, yaitul baik manfaat yang diselwakan dari sulatul 

barang yang diselwakan ataul jasa dan telnaga dari orang yang belke lrja. Manfaat 

yang melnjadi objelk akad haruls manfaat yang di bolelhkan melnulrult syara’. 

De lngan delmikian tidak bolelh mulsta’jir melnyelwakan mul’jir ulntulk 

melmbanguln telmpat maksiat selpe lrti telmpat pelrjuldian.52 

Adapuln me lngelnai syarat ijarah yang haru ls dipe lnulhi olelh mul’jir dan 

mulsta’jir (pihak yang mellakulkan akad ija>rah), sama delngan syarat pada akad 

lainnya, selpe lrti keldulanya haruls be lrakal se lhat dan delwasa. Te ltapi kalangan 

ullama belrbelda pelndapat melnge lnai kelabsahan (kelbolelhan) orang yang bellulm 

de lwasa belrtindak selbagai para pihak dalam akad ija>rah telrse lbult. Melnulrult 

ullama Hanafiyah dan Malikiyah, bahwa se lse lorang yang bellulm delwasa 

 
51 Rachmat Syafei, Fiqh Muamalah, hlm. 117. 
52 Sayyid Sabiq, Fiqh Sunah, hlm.366. 
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(mulmayyiz) dapat belrpe lran selbagai pihak yang mellakulkan akad ija>rah, 

de lngan syarat haruls ada izin dari walinya.  

Se ldangkan ullama Syafi’iyah dan Hanabilah be lrpelndapat bahwa akad 

ija>rah haruls dilaku lkan olelh se lse lorang yang su ldah cakap dalam mellakulkan 

tindakan hulkulm. Karelna itul, ke ldelwasaan yang melnjadi ulnsulr ultama dari 

ke lcakapan haruls dijadikan selbagai syarat. Ju lmhulr ullama julga melne ltapkan 

syarat lain yang belrhulbulngan de lngan para pihak yang mellakulkan akad ija>rah. 

Syarat-syarat telrse lbult antara lain: 

1) Para pihak yang belrakad haru ls re lla mellakulkan akad telrse lbult, tanpa melrasa 

adanya paksaan dari pihak lain. maka, apabila se lse lorang dipaksa u lntulk 

mellakulkan akad, dianggap tidak sah akadnya. 

2) Ke ldula bellah pihak haruls melnge ltahuli selcara jellas telntang manfaat yang 

diakadkan gulna melnghindari pe lrtelntangan ataul salah paham, de lngan cara 

mellihat belnda yang akan diselwakan ataul jasa yang akan dikelrjakan, selrta 

melnge ltahuli masa melnge lrjakannya. 

Adapuln syarat yang haruls dipelnulhi dalam selwa ataul imbalan, 

melnulrult ullama Hanafiyah, bahwa disyaratkan pu lla selwa ataul imbalan tidak 

bolelh sama delngan manfaat yang dijadikan obje lk ija>rah. Misalnya selwa 

rulmah dibayar delngan selwa ru lmah yang lain. melnulrult melre lka, praktik selpe lrti 

ini melngandulng riba fadhl (ada kelmulngkinan telrdapat kelle lbihan di satul 

pihak). Teltapi ullama Syafi’iyah melmbolelhkan adanya prosels se lwa se lpe lrti di 

atas. 
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Me lnulrult julmhulr ullama ada belbe lrapa syarat yang haruls dipelnulhi 

be lrkaitan delngan manfaat ataul obyelk akad ija>rah. 

1) Manfaat yang akan dijadikan obye lk ijarah haru ls dikeltahu li delngan pasti, 

mullai dari belntulk, sifat, telmpat, hingga waktulnya 

2) Manfaat itul haruls dipe lnulhi dalam arti yang se lbe lnarnya. Karelna itul, ullama 

Hanafiyah belrpelndapat bahwa tidak bole lh me lnyelwakan be lnda milik 

Be lrsama yang tidak dapat dibagi tanpa ada te lman se lrikatnya, karelna 

manfaatnya tidak dapat te lrpe lnulhi. Me lnulrult julmhulr u llama, bolelh 

melnye lwakan barang milik Be lrsama, kare lna pada barang telrselbult ada 

manfaat, dan pelnye lrahannya dapat delngan melngosongkannya ataul 

melmbagikan manfaatnya kelpada masing-masing pelmiliknya. 

3) Manfaat yang dimaksuld be lrsifat mulbah. Karelna itul tidak bolelh 

melnye lwakan barang yang manfaatnya u lntulk ke lgiatan yang dilarang ole lh 

syara’, misalnya melnyelwakan te lmpat u lntulk pe lrjuldian ataul pe llaculran dan 

lain-lain.53 

3. Pendapat ulama tentang perjanjian ija>rah ‘ala> al-‘amal 

Dilihat dari selgi obyelknya, akad al-ija>rah dibagi para ullama fiqh 

ke lpada dula macam, yaitul: yang belrsifat mafaat dan yang be lrsifat pelke lrjaan 

(jasa). Al-ija>rah ‘ala > al-manafi’ yang be lrsifat manfaat, ulmpamanya adalah 

se lwa melnye lwa rulmah, kelndaraan, parkiran, dan pelrhiasan. Apabila manfaat 

 
53 Qamarul Huda, Fiqh Muamalah, hlm. 80-82. 
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itul melrulpakan manfaat yang dibolelhkan syara’ ulntulk dipelrgulnakan, maka 

para ullama fiqh selpakat melnyatakan bolelh dijadikan obyelk se lwa me lnyelwa.54 

al-ija>rah ‘ala> al-‘ama >l yang be lrsifat pe lke lrjaan ialah delngan cara 

melmpe lrkelrjakan selse lorang ulntulk mellakulkan sulatul pe lkelrjaan. ija>rah ‘ala > al-

‘ama>l se lpelrti ini, melnulrult para ullama fiqh, hulkulmnya bolelh apabila jelnis 

pe lkelrjaan itul jellas, se lpe lrti bulrulh bangulnan, tulkang jahit, bulrulh pabrik, dan 

tulkang selpatul. Ija>rah ‘ala> al-‘ama>l se lpelrti ini ada yang belrsifat pribadi, selpelrti 

melnggaji se lorang pelmbantul rulmah tangga, ada yang be lrsifat selrikat, yaitul 

se lse lorang ataul se lke llompok orang melnjulal jasanya ulntulk ke lpe lntingan orang 

banyak, se lpelrti tulkang se lpatul, bulrulh pabrik, dan tulkang jahit. Keldula be lntulk 

al-ija>rah ‘ala> al-‘ama>l telrhadap pelke lrjaan ini (bulrulh, tulkang, dan pelmbantul) 

melnulrult para ullama fiqh, hulkulmnya bolelh. 

Apabila orang yang dipelrkelrjakan itul belrsifat pribadi, maka sellulrulh 

pe lkelrjaan yang ditelntulkan ulntulk dike lrjakan melnjadi tanggulng jawabnya. 

Akan te ltapi, para ullama fiqh selpakat melnyatakan bahwa apabila obyelk yang 

dikelrjakannya itul rulsak di tangannya, bulkan karelna kellalaian dan 

ke lse lngajaan, maka ia tidak bolelh ditulntult ganti rulgi. Apabila kelrulsakan pakar 

fiqh, ia wajib melmbayar ganti rulgi. Misalnya, selbulah piring te lrjatulh dari 

tangan pelmbantul rulmah tangga keltika melnyu lcinya. Dalam kasuls se lpe lrti ini, 

melnulrult ke lse lpakatan pakar fiqh, pelmbantul itul tidak bolelh ditulntult ganti rulgi, 

karelna pe lcahnya piring itul bulkan diselngaja ataul karelna kellalaiannya. 

 
54 Nasroen Haroen, Fiqh Muamalah, hlm. 236. 
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Pe lnjulal jasa ulntulk ke lpelntingan orang banyak, se lpe lrti tulkang jahit dan 

tulkang kasult, apabila mellakulkan sulatul ke lsalahan selhingga kasult orang yang 

dipelrbaikinya rulsak ataul pakaian yang dijahit pelnjahit itul rulsak, maka para 

ullama fiqh belrbelda pe lndapat dalam masalah ganti rulgi telrhadap ke lrulsakan 

itul. Imam Abul Hanifah, Zulfar Ibn Hulzail, u llama Hanabilah dan Syafi’iyah, 

be lrpelndapat bahwa apabila kelrulsakan itul bulkan kare lna ulnsulr ke lse lngajaan 

dan kellalaian tulkang se lpatul ataul tulkang jahit itul, maka dia tidak ditulntult ganti 

rulgi barang yang rulsak itul.55 Abul Yulsulf dan Mulhammad ibn al-Hasan asy-

Syaibani, keldulanya sahabat Abul Hanafiah, dan salah satul riwayat dari Imam 

Ahmad ibn Hanbal belrpelndapat bahwa pelnjulal jasa ulntulk kelpe lntingan ulmulm 

be lrtanggulngjawab atas kelrulsakan barang yang se ldang ia kelrjakan, baik 

de lngan selngaja maulpuln tidak, kelculali kelrulsakan itul dilular batas 

ke lmampulanannya ulntulk melnghindari, selpe lrti banjir belsar ataul ke lbakaran. 

Ullama Malikiyah belrpelndapat bahwa apabila sifat pelke lrjaan itul 

melmbe lkas pada barang yang dikelrjakan, se lpelrti clelan & laulndry, julrul masak, 

dan bulrulh angkat (kulli), maka baik selngaja maulpuln tidak selngaja, selgala 

ke lrulsakan yang telrjadi melnjadi tanggulngjawab melre lka dan wajib diganti.56 

 
55 Nasroen Haroen, Fiqh Muamalah, hlm. 236. 
56 Nasroen Haroen, Fiqh Muamalah, hlm. 237. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Pe lne llitian yang belrjuldu ll “Praktik pelrjanjian konsinyasi di kopelrasi 

pondok pe lsantreln pe lrspe lktif akad ija>rah ‘ala> al-‘amal (Stuldi analisis pada 

kope lrasi pondok pelsantreln Darulssalam, al-Hidayah, dan Ath-Thohiriyyah)” 

melrulpakan pelnellitian yang melmbahas telntang analisis praktik pe lrjanjian 

konsinyasi di tiga kopelrasi pondok pelsantre ln delngan pre lspe lktif akad ija>rah ‘ala> 

al-‘amal. Pelne llitian ini melnggulnakan pelne llitian yang dikelnal delngan pelnellitian 

kulalitatif belrtuljulan ulntulk melngkaji ke ladaan sulatul kontelks de lngan 

melnitikbelratkan pada gambaran selcara melnye llulrulh dan melndalam telntang 

potrelt ke ladaan dalam kontelks yang alamiah telntang apa yang telrajdi selsulai 

de lngan apa yang telrjadi di lapangan stuldi.57 Pe lnellitian lapangan ataul yang 

dikelnal delngan istilah fielld relse larch melrulpakan jelnis pelne llitian yang digulnakan 

ulntulk pelne lltiain ini ulntulk me lmpellajari keljadian alamiah di lingkulngannya. 

Maka dari itul, jelnis pelne llitian yang diambil adalah pelne llitian kulalitatif 

(qulalitativel relse larch), karelna pe lnellitian ini melngharulskan pelnullis hadir di 

lapangan ulntulk melngamati felnomelna yang telrjadi selrta belrintelraksi langsulng 

de lngan para informan telrkait praktik pelrjanjian konsinyasi di kope lrasi pondok 

pe lsantreln. 

 
57 Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif (Surakarta: t.p., 2014), hlm. 4. 
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Pe lne llitian kulalitatif yaitul me lngamati individul dalam sulatul lingkulngan 

ke lmuldian be lrintelraksi langsulng de lngan melre lka dan melnyimpullkan 

pe lndapatpelndapat melre lka telrkait dulnia selkitar.  

Me lnulru lt Nana Syaodih Sulkmadinata, yang dimaksuld pelne llitian 

kulalitatif adalah sulatul pe lnellitian yang dituljulkan ulntulk me lndelskripsikan dan 

melnganalisa su latul fe lnomelna, ke ljadian, pe lristiwa, pelmikiran maulpuln aktivitas 

sosial individul maulpuln ke llompok.58 

Pe lnullisan kulalitatif lulmrahnya melngarah pada meltode l stuldi kasuls (case l 

stuldy), yaitul prose ls pelne llitian yang melngkaji felnomelna nyata (relal lifel) yang 

be lrsifat kontelmporelr delngan cara mellakulkan pelngulmpullan data selcara deltail 

dan melndalam yang belrhulbulngan delngan sulbje lk pelne llitian mellaluli be lbelrapa 

sulmbe lr data. Pelne llitian kulalitatif se lcara khas be lrkait delngan obse lrvasi 

partisipatoris, wawancara selmi tidak strulktulr, kellompok-kellompok fokuls, te llaah 

telks kulalitatif dan belrbagai telknik kelbahasaan selpe lrti pelrcakapan dan analisis 

wacana. 

Tuljulan pe lne lliti telrhadap stuldi kasuls pada dasarnya ulntulk me lngeltahuli 

sulatul hal se lcara jellas dan telrpe lrinci, maka ulntu lk itul pe lnellitian belrtuljulan ulntulk 

melnje llaskan ataul me lnjabarkan praktik pelrjanjian konsinyasi di kopelrasi pondok 

pe lsantreln pelrspe lktif akad ija>rah ‘ala> al-‘amal pada kopelrasi pondok pe lsantre ln 

Darulssalam, al-Hidayah, dan Ath-Thohiriyyah. 

 
58 Nasution, Metodologi Penelitian Naturalistik Kualitatif (Bandung: Tarsito, 2003), hlm. 

5. 
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B. Pendekatan Penelitian 

Pe lnde lkatan pelnellitian ini melnggulnakan meltodel pelne llitian yulridis 

e lmpiris melrulpakan meltodel pe lne llitian hulkulm yang melngkaji kelte lntulan hulkulm 

yang belrlakul se lrta apa yang telrjadi dalam kelnyataan di masyarakat ataul 

pe lnellitian yang dilakulkan telrhadap keladaan selbelnarnya yang telrjadi di 

masyarakat, delngan maksuld melne lmulkan fakta-fakta yang dijadikan data 

pe lnellitian yang kelmuldian data telrse lbult dianalisis ulntulk me lngidelntifikasi 

masalah yang pada akhirnya melnuljul pada pelnyelle lsaian masalah. Dapat 

disimpullkan bahwa pelngelrtian dari pelne llitian hulkulm yulridis elmpiris adalah 

salah satul jelnis me ltodel pe lnellitian hulkulm yang dilakulkan delngan cara melngkaji 

ke ladaan selbe lnarnya yang telrjadi masyarakat, yaitul melncari fakta-fakta yang 

be lrkaitan delngan pe lrmasalahan dalam pe lne llitian.59 Dalam pelne llitian ini 

pe lnyulsuln melnganalisa praktik pelrjanjian konsinyasi di kopelrasi pondok 

pe lsantreln pelrspe lktif akad ija>rah ‘ala> al-‘amal pada kopelrasi Pondok Pe lsantre ln 

Darulssalam, al Hidayah, dan Ath-Thohiriyyah melnggulnakan ke ltelntulan hulkulm 

Islam belrdasarkan al-Qulr’an dan hadis se lrta telori sosiologi. 

C. Sumber Data 

Sulmbe lr data ialah dari mana sulbje lk data didapatkan. Ini julga dapat 

digambarkan selbagai selsulatul ataul se lse lorang yang pelnelliti lihat, baca ataul 

pe lndelkatan ulntulk melmpellajari selcara deltail kaitannya pada masalah pelne llitian. 

 
59 Kornelius Benuf, Muhamad Azhar, “Metodologi Penelitian Hukum sebagai Instrumen 

Mengurai Permasalahan Hukum Kontemporer”, Jurnal Gema Keadilan, Vol.  7 edisi I, 2020, hlm, 

27-28. https://ejournal2.undip.ac.id/index.php/gk/article/view/7504/3859, diakses 14 November 

2023. 

https://ejournal2.undip.ac.id/index.php/gk/article/view/7504/3859
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Sulmbe lr data primelr dan sulmbelr data selkulnde lr melrulpakan macam-macam dari 

sulmbe lr data yang digulnakan pada pelne llitian ini, yang selbagai belrikult: 

1. Sulmbe lr Data Primelr 

Me lre lka yang telrlibat melmbelri tahul se lcara langsulng ke lpada pelnelliti 

bagaimana deltail pelnting yang dipelrlulkan ulntulk stuldi lapangan diselbult 

de lngan data primelr.60 Adapuln sulmbe lr data primelr dalam pelne llitian ini adalah 

hasil wawancara langsulng kelpada pihak pengasuh, pelnge llola dan sulpplielr 

kope lrasi pondok pelsantreln Darulssalam. al-Hidayah, dan Ath-Thohiriyyah. 

2. Sulmbe lr Data Selkulnde lr 

Saat melmpelrolelh data ataul informasi ulntulk melnjawab pelrtanyaan pelne llitian, 

sulmbe lr data selkulndelr me lngacul pada data yang bulkan dari sulmbe lr aslinya.61 

Sulmbe lr data yang digulnakan adalah al-Qulr’an, hadits, bulkul, julrnal, dan 

skripsi yang melmbantul dalam analisis pelne llitian ini dijadikan selbagai sulmbelr 

data yang digulnakan dalam pelnullisan ini. 

D. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Sulbje lk Pe lnellitian 

Orang ataul pe llakul yang melmbelrikan informasi yang kaitannya 

de lngan pelne llitian diselbult delngan sulbje lk pe lnellitian. Sulbjelk pada pe lnellitian 

ini adalah Usth. Dewi Laela Hilyatin, S.E., M.S.I., selaku pengasuh koperasi 

Darussalam, Mellania sellaku l pelnge llola kope lrasi Darulssalam Mart, Ibu Fatma 

selaku pengasuh koperasi Albarkah, Nada Amalia sellakul pe lngellola kopelrasi 

 
60 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian (Banjarmasin: Antasari Press, 2011), hlm. 

20. 
61 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif (Yogyakarta: Suluh 

Media, 2018), hlm. 17. 
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Albarkah al-Hidayah, Ulsth. Fatmah, M.Pd. se llakul pengasuh dan pelnge llola 

kope lrasi Mafaza Ath-Thohiriyyah, selrta 2 (du la) sulpplielr yang mellakulkan 

transaksi pelrjanjian konsinyasi di ke ltiga telmpat telrse lbult. Belrikult tablel 

informan: 

Tablel 4 Daftar Informan Koperasi Pondok Pesantren 

NO NAMA JABATAN 

1. 
Usth. Dewi Laela Hilyatin, 

S.E., M.S.I. 

Pengasuh koperasi Darussalam Mart 

2. Ibu Fatma 
Pengasuh koperasi Albarkah Pon. Pes. Al-

Hidayah 

3. Ulsth Fatmah, M.Pd. 
Pengasuh & Pe lngellola Kopelrasi Mafaza 

Pon. Pe ls. Ath Thohiriyyah 

4. Me llania Pe lngulruls Koperasi Daru lssalam Mart 

5. Nada Amalia 
Pe lngulruls Kope lrasi Albarkah Pon. Pe ls. al-

Hidayah 

 

Table 5 Daftar Informan Supplier Pondok Pesantren 

NO NAMA JABATAN KETERANGAN KETENTUAN 

1. 
Ibul Isnaini 

Agulstini 

Sulpplielr Kope lrasi 

Darulssalam Mart 

Produ lk be lrulpa 

gore lngan (Martabak, 

piscok, lulmpia). 

Harga Rp 2.000,- 

Merupakan 

warga 

masyarakat 

pondok 

pesantren 

2. 
Ne lli Nu lr 

Hidayati 

Sulpplielr Kope lrasi 

Darulssalam Mart 

Produ lk be lrulpa krulpulk 

se lblak, basrelng, 

pastelak, dan kripcak. 

Harga Rp 5.000, Rp 

3.000, dan Rp 1.000.- 

Merupakan 

warga luar 

pondok 

pesantren 
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3. Ismi 

Sulpplielr Kope lrasi 

Albarkah Pon. 

Pe ls. al-Hidayah 

Produ lk be lrulpa 

makaroni 

Harga Rp 2.500, dan 

Rp 4.500.- 

Merupakan 

santri pondok 

pesantren 

4. Ibul Fatma 

Sulpplielr Kope lrasi 

Albarkah Pon. 

Pe ls. al-Hidayah 

Produ lk be lrulpa Risolels 

dan Roti (roti o, 

sandwich, sisir/manis) 

Harga Rp 2.500, dan 

Rp 3.000,- 

Merupakan 

keluarga 

ndalem 

pondok 

pesantren 

5. 

Ibul He lsti 

Tiyasih 

Anggrae lni 

Sulpplielr Kope lrasi 

Mafaza Pon. Pels. 

Ath Thohiriyyah 

Produ lk be lrulpa 

basre lng, miel kriulk, 

ulsu ls. Harga Rp 

3.000,- 

Merupakan 

warga luar 

pondok 

pesantren 

6. 

Bapak 

Mulhammad 

Ghu lfron 

Sulpplielr Kope lrasi 

Mafaza Pon. Pels. 

Ath Thohiriyyah 

Produ lk be lrulpa tellulr 

asin. Harga Rp 3.000,- 

Merupakan 

Alumni santri 

pondok 

pesantren 

2. Obje lk Pe lnellitian 

Obje lk pelne llitian ini adalah pelnelrapan akad ija>rah ‘ala> al-‘amal dalam 

praktelk konsinyasi di kope lrasi pondok pe lsantreln Darulssalam, al Hidayah, 

dan Ath-Thohiriyyah. 

E. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Pelne llitian 

Pe lne llitian ini dilakulkan di kopelrasi pondok pe lsantreln Daru lssalam, al-

Hidayah, dan Ath-Thohiriyyah. De lngan cara langsulng me lne lliti ke lgiatan 

praktik pelrjanjian konsinyasi pe lrspe lktif akad ija>rah ‘ala> al-‘amal dan 
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wawancara delngan informan telrkait gulna melme lnulhi  kelbultulhan data yang 

dipelrlulkan. 

2. Waktul Pe lne llitian 

Waktul pe lne llitian pelrtama dilakulkan pada tanggal 9 Meli 2023 de lngan 

ke lgiatan obse lrvasi pelndahullulan, keldula dilakulkan pada bu llan Agu lstuls-

Nove lmbelr 2023 delngan kelgiatan wawancara belrsama pihak pelngulruls 

kope lrasi pondok pelsantre ln dilanjult delngan wawancara kelpada sulpplielr 

kope lrasi pondok pelsantreln telrkait. 

F. Metode Pengumpulan Data 

Cara melngulmpullkan data yaitul delngan melngulmpullkan data hulkulm, 

ke lmuldian diinvelntarisasi dan diklasifikasikan se lsulai de lngan pelrmasalahan yang 

diangkat. 

1. Observasi  

adalah telknik yang me lnulntult adanya pelngamatan dari pelne lliti baik 

se lcara langsulng maulpuln tidak langsulng te lrhadap objelk pe lne llitian.62 Telknik 

obse lrvasi yang pelne lliti lakulkan ialah obse lrvasi partisipatif (passivel 

participation). Pe lnelliti datang di telmpat ke lgiatan orang yang diamati, teltapi 

tidak ikult telrlibat dalam kelgiatan telrse lbult.63 Diantaranya intelraksi keltika para 

sulpplielr barang dagangan delngan pihak pelngulruls kope lrasi yang akan 

melnye ltorkan barang dagangan dan melngambil ulang pelrole lhan pelnjulalan. 

 
62 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian (Jakarta: Kencana, 2012), hlm. 140. 
63 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2019), hlm. 299. 
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2. Wawancara  

Wawancara yang pelne lliti lakulkan ialah se lmi telrstrulktulr (se lmi 

strulctulre l intelrvielw). Wawancara dilakulkan delngan tuljulan ulntu lk melnganalisa 

masalah yang dialami selcara lelbih telrbulka, delngan cara melminta pelndapat, 

dan idel-idelnya. Dalam mellakulkan wawancara, pelne lliti pelrlul melnde lngarkan 

se lcara telliti dan melncatat apa yang ditelmulkan olelh informan. Adapuln ulntulk 

melne lntulkan pihak yang akan diwawancara pelnullis melnggulnakan telknik 

pulrposive l sampling yaitul telknik pelne lntulan sampell delngan pe lrtimbangan 

telrte lntul.64 De lngan delmikian pelnelliti melngambil sampell yaitul diantaranya 

adalah pembina/pengasuh koperasi, pelngurus pihak kopelrasi pondok 

pe lsantreln dan dula orang pelmilik modal/sulpplielr barang dagangan. 

3. Dokumentasi  

Me lrulpakan telknik ulntulk melncari data melnge lnai hal-hal ataul variabell 

yang belrulpa catatan, transkip, bulkul, sulrat kabar, majalah, prasasti, notulleln 

rapat, lelggelr, agelnda, dan selbagainya.65 Pe lne llitian ini melmbu ltulhkan catatan 

lapangan hasil wawancara de lngan para pihak telrkait, bulkul catatan seltoran 

dagangan kopelrasi pondok pelsantreln Darulssalam, al-Hidayah, Ath-

Thohiriyyah, dan yang belrkaitan delngan pe lnellitian ini. Meltode l ini digulnakan 

ulntulk melmpe lrkulat data telntang sistelmatika pe lmbayaran delngan siste lm ulang 

mulka yang nantinya akan dihapulskan jika transaksi dibatalkan.  

 
64 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, hlm. 129. 
65 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT Rineka 

Cipta, 2002), hlm. 206. 
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G. Metode Analisis Data 

Dalam pelnellitian kulalitatif ini, telknik ulntulk mellakulkan analisis 

pe lnellitian hulkulm dilakulkan de lngan melmbulat dialog melngelnai telori hulkulm 

de lngan relalitas yang telrjadi di lapangan, yang ditullis se lbagai belrikult: 

1. Pe lngulmpullan data (data collelction)  

Dalam pelnellitian kulalitatif pelngulmpullan data delngan obse lrvasi, 

wawancara melndalam, dan dokulme lntasi ataul gabulngan keltiganya 

(triangullasi). De lngan dilakulkan melmbultulhkan relntang waktul te lrtelntul 

se lhingga se lmakin banyak waktul yang digulnakan maka julmlah dan ragam 

data yang didapatkan akan selmakin banyak dan belrvariasi. 

2. Re ldulksi data (data reldulction) 

Me lre ldulksi data belrarti melrangkulm, melmilih dan melmilih hal-hal 

yang pokok. Hal telrse lbult dilakulkan delngan tuljulan ulntulk melmilah pada hal-

hal yang pelnting se lrta ulntulk melncari te lma polanya. Reldulksi data yang 

dihasilkan akan melmbe lrikan gambaran yang lelbih jellas, melmpe lrmuldah 

prose ls pe lncarian bila dipelrlulkan selrta akan melmpe lrmuldah pe lngulmpullan data 

se llanjultnya. 

3. Pe lnyajian data (data display) 

Tahap ulntulk meln-display data yang belrasal dari tahap reldulksi data 

de lngan tuljulan ulntulk melmuldahkan pelmahaman dalam melmbaca. Pada 

pe lnellitian kulantitatif data ini dapat dilakulkan dalam belntulk tabell, grafik, phiel 

chart, pictogram dan seljelnisnya. 

4. Velrification 
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Me lrulpakan tahap ulntulk melnarik kelsimpullan dan velrifikasi dari data yang 

didapatkan. Kelsimpullan awal yang dikelmulkakan masih dapat belrulbah bila 

tidak ditelmu lkan bulkti-bulkti yang kulat ulntulk me lndulkulng tahap pelngulmpullan 

data belriku ltnya. Kelsimpullan dalam pelne llitian kulalitatif adalah melrulpakan 

telmulan barul yang se lbellulmnya bellulm pelrnah ada.66 

 
66 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, hlm. 323-329. 
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BAB IV  

PRAKTIK PERJANJIAN KONSINYASI DI KOPERASI  

PONDOK PESANTREN 

A. Demografi Koperasi Pondok Pesantren Sebagai Lokasi Praktik Konsinyasi 

1. Profil Daru lssalam Mart (DS Mart) Kope lrasi Pondok Pe lsantreln Darulssalam 

Dulkulhwalu lh Pulrwoke lrto 

Daru lssalam Mart (DS Mart) didirikan ulntulk melmelnulhi kelbultulhan 

santri se lhari hari. Selbe llulmnya DS Mart me lmiliki nama Kope lrasi Daru lssalam 

(KOPDAR), se liring belrjalannya waktul de lngan pelrtimbangan makna dan 

sulbstansi dari jelnis ulsahanya maka nama KOPDAR dirulbah me lnjadi DS 

Mart. Jika dilihat dari aspelk ke lbelrmanfaatan DS Mart selcara elkonomi pasti 

be lrkontribulsi pada pe lningkatan kelse ljahtelraan warga pelsantreln dan 

masyarakat selkitar pelsantreln. Dari aspelk sosial delngan adanya DS Mart, 

masyarakat dan santri yang melmiliki produ lk dapat melnitipkannya di DS 

Mart. Se llain itul karelna suldah ada DS Mart, se lhingga santri lelbih fokuls 

melngaji dan melngikulti kelgiatan pelsantreln.67 

Daru lssalam Mart melrulpakan salah ulnit bisnis pelsantreln yang dikelmas 

dalam belntu lk minimarkelt. Selgala kelbultulhan santri mullai dari kitab makanan 

ke lcil, minulman, accelssorie ls, dan belbe lrapa barang lain telrse ldia di sini. 

Sulpplielr barang yang dijulal pada DS Mart be lrasal dari alulmni, walisantri, 

 
67 Dewi Laela Hilyatin, Akhris Fuadatis Sholikha, Manajemen Keuangan Pesantren 

(Banyumas: Wawasan Ilmu, 2022), hlm. 26-27. 

https://eprints.uinsaizu.ac.id/15008/1/MANAJEMEN%20KEUANGAN%20PESANTREN%20%2

82%29.pdf, diakses 14 November 2023. 

https://eprints.uinsaizu.ac.id/15008/1/MANAJEMEN%20KEUANGAN%20PESANTREN%20%282%29.pdf
https://eprints.uinsaizu.ac.id/15008/1/MANAJEMEN%20KEUANGAN%20PESANTREN%20%282%29.pdf
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masyarakat selkitar pelsantre ln dan salels ataul ageln yang be lke lrjasama delngan 

DS Mart. DS Mart me lmiliki slogan: melme lnu lhi kelbultulhan santri tanpa israf. 

Kare lna leltaknya DS Mart di dalam komplelks pe lsantre ln se lhingga 

melmuldahkan santri belrbe llanja. Namuln de lmikian pihak pelsantrelnpuln tidak 

mellarang santri ulntulk be lrbe llanja di warulng milik warga kampulng se lkitar 

pe lsantreln. Makna logo DS Mart: DS (Darulssalam), warna hijaul melmiliki arti 

ke lse ljahtelraan, kelbe lrsamaan, dan warna me lrah melnulnjulkkan se lmangat yang 

melmbara. 

Pada prinsipnya tuljulan dari pelngelmbangan ulnit bisnis pelsantre ln 

Darulssalam adalah ulntulk melwuljuldkan ke lmandirian elkonomi pelsantreln. 

De lngan telrwuljuldnya kelmandirian elkonomi pelsantreln. Maka akse llelrasi 

e lkonomi Indonelsia belrbasis pelsantre lnpuln dapat diwuljuldkan.68 

2. Profil Kope lrasi Albarkah Pondok Pe lsantreln Al – Hidayah Karangsulci 

Pulrwoke lrto 

Statuls ke lpe lmilikan kopelrasi Albarkah adalah milik pondok pelsantre ln 

al-Hidayah, bulkan milik pelrse lorangan ataul yang lainnya, kopelrasi Albarkah 

melrulpakan u lnit ulsaha pelsantreln yang mu llai dibelntulk pada tahuln 2016 yang 

dikelma dalam siste lm toko ataul minimarkelt, yang be lrtanggulng jawab atas 

pe lngellolaan kopelrasi yaitul pe lngulruls yang be lrtulgas ulntulk me lngellola selgala 

se lsulatul yang ada di kope lrasi telrse lbult, se lbagai wakil dari pondok pe lsantreln 

ulntulk melwakili melnge llola kopelrasi Albarkah. Pelme lgang kelpu ltulsan dan yang 

 
68 Dewi Laela Hilyatin “Pengelola Darussalam Mart” Wawancara, pada tanggal 19 juli 

2023, pukul 20.00 WIB. 
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melmbulat pelratulran ulntulk me lnelntulkan se lgala selsulatulnya, te lrmasulk yang 

melne lntulkan pelnye ltor dagangan adalah pe lngasulh, pelnge llola hanya belrsifat 

melnjalankannya saja.  

Sulpplielr barang yang dijulal pada kopelrasi Albarkah belrasal dari 

warga Masyarakat selkitar pelsantreln, alulmni, walisantri dan sale ls ataul ageln. 

leltaknya yang stratelgis di dalam komplelk pe lsantreln se lhingga melmuldahkan 

santri ulntulk melme lnulhi kelbultulhan selhari-hari.69 Namuln delmikian pihak 

pe lsantrelnpu ln tidak mellarang santri ulntulk be lrbellanja di warulng milik warga 

kampulng se lkitar pelsantreln.70 

3. Profil Kope lrasi Mafaza Pondok Pelsantre ln Ath-Thohiriyyah Pulrwoke lrto 

Kope lrasi Mafaza melrulpakan badan ulsaha milik pelsantreln yang 

dikellola langsulng ole lh kellularga pelngasu lh. Kope lrasi ini melnyeldiakan 

be lrbagai macam kelbultulhan se lhari-hari, se lpelrti mulke lna, sarulng, jilbab, 

pe lralatan mandi, makanan ringan, dll. Di samping itul julga melnye ldiakan 

se lmula kitab yang dikaji di pondok pelsantre ln. Ath-Thohiriyyah, al-Qulr’an dan 

alat tullis kantor (ATK). 

Kope lrasi ini belrte lmpat di delpan ndalelm pe lngasulh pondok pelsantreln. 

Ath-Thohiriyyah, telpatnya di selbe llah se llatan masjid Jami’ An-Ni’mah, 

komplelk pondok pelsantreln Ath-Thohiriyyah. Kopelrasi Mafaza belrope lrasi 

 
69 Ulfah Isti’adah, “Manajemen Keuangan Di Pondok Pesantren Al Hidayah Karangsuci 

Kecamatan Purwokerto Utara Kabupaten Banyumas”, Skripsi (Purwokerto: Fakultas FTIK UIN 

Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto, 2022), hlm. 59. 

https://repository.uinsaizu.ac.id/16448/1/SKRIPSI%20ULFAH%20ISTI%27ADAH.pdf, diakses 

12 Desember 2023. 
70 Fatma “Pengelola Koperasi Albarkah” Wawancara, pada tanggal 15 November 2023, 

pukul 10.30 WIB. 

https://repository.uinsaizu.ac.id/16448/1/SKRIPSI%20ULFAH%20ISTI%27ADAH.pdf
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mullai jam 08.00 s. d. jam 17.30 dan jam 22.00 s. d. 22.30, yang bisa diaksels 

olelh se llulrulh santri dan masyarakat selkitar.71 

B. Praktik Perjanjian Pihak Pengamanat dan Penjual Koperasi Dengan 

Perjanjian Konsinyasi di Koperasi Pondok Pesantren  

Be lrdasarkan pelngamatan dan hasil wawancara delngan ke ltiga pihak 

kope lrasi pondok pelsantreln dan para sulpplielr, telrdapat aktivitas praktik 

pe lrjanjian delngan sistelm konsinyasi. Siste lm konsinyasi adalah Pe lngiriman ataul 

pe lnitipan barang dari pelmilik kelpada pihak lain yang belrtindak selbagai ageln 

pe lnjulalan delngan melmbelrikan komisi/ulpah(uljrah). Hak milik atas barang, teltap 

masih belrada pada pelmilik barang sampai barang telrse lbult telrjulal. 

1. Darulssalam Mart (DS Mart) kope lrasi pondok pe lsantreln Darulssalam 

Dulkulhwalu lh Pulrwoke lrto. 

Se ltellah mellakulkan wawancara delngan pihak kopelrasi dan sulpplielr 

dikeltahuli bahwasannya di Darulssalam Mart me lnelrapkan praktik pelrjanjian 

konsinyasi, delngan melmbulka pellulang lelbar ulntulk siapapuln bisa melnitipkan 

barang ataul belke lrjasama di kopelrasi delngan tuljulan bisa melmbantul 

Masyarakat lular dan melnge lmbangkan ulsaha UlMKM me lre lka, delngan be lntulk 

ke lse lpakatan yang dilakulkan hanya selcara lisan dan pelmbe lrian ulpah rata-rata 

se lbe lsar 10-20 % dari seltiap itelm barang dagangan.  

Berikut standar operasional prosedur penitipan produk di Darussalam 

Mart: 

 
71 Fatmah “Pengelola Koperasi Mafaza” Wawancara, pada tanggal 25 Oktober 2023, pukul 

08.30 WIB 
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Bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan panduan kepada 

supplier terkait prosedur penitipan produk yang terjadi di Darussalam Mart. 

Kebijakan Umum:  

a. Supplier yang menitipkan produk sudah mendapat izin dari pembina 

Darussalam Bussines Center (Usth Dewi Laela Hilyatin). 

b. Supplier berpakaian rapih dan sopan saat mengantarkan produk. 

c. Supplier datang pada jam buka koperasi, selain jam buka maka tidak 

dilayani. 

d. Secara fisik barang dapat dilihat, diraba, atau dirasa, dan melalui 

pengecekan acak atau keseluruhan kondisi isi kemasan, tanggal 

kadaluwarsa, kuantitas barang, serta menyertakan kwitansi/nota. 

e. Supplier harus mematuhi ketentuan sebagaimana kesepakatan awal 

kerjasama. Jika melanggar, maka pihak koperasi memutus kerjasama 

dengan supplier. 

f. Supplier mengisi form penitipan produk yang telah disediakan oleh 

Darussalam Mart. 

g. Supplier yang menitipkan makanan basah harus menyediakan bungkus 

yang dibutuhkan. (contoh seperti plastik kemasan).  

Adapu ln macam-macam barang yang dititipkan yaitu l diantaranya 

acelssoris, makanan, dan minulman. Delngan be lkelrjasama selkitar 8 sulpplielr 

aktif. Disisi lain ada proble lm yang pe lrnah dialami pihak kope lrasi dikarelnakan 

tidak dihitulngnya julmlah barang dagangan yang masu lk karelna selbe llulmnya 

pe lrcaya delngan julmlah yang dibelrikan akan teltapi se ltellah dihitulng ke lmbali 
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ada keltidakselsulaian julmlah barang dagangan, dan kulalitas produlksi sulpplielr 

yang tidak konsisteln se lhingga melmpelngarulhi telrhadap pelnjulalan barang.72  

Ibul Isnaini salah selorang sulpplie lr yang melnitipkan hasil produlksinya 

di Daru lssalam Mart, melnyatakan bahwa ada tiga macam produ lk yang 

dititipkan yaitul diantaranya Martabak, pisang cokellat, dan lulmpia. Delngan 

be lntulk pe lrjanjian yang dilakulkan se lcara lisan delngan melnghulbulngi pihak 

pe lngasulh dan pelnge llola kopelrasi. Se ldangkan melkanismel pelmbayaran ulpah 

yang dibelrikan kelpada pihak kopelrasi selbe lsar 25% pelr itelm produlk yang 

dititipkan. Delngan dulrasi waktul yang dipelrjanjikan satul hari delngan 

melkanismel me lngambil kelmbali produlk yang tidak habis dan diganti de lngan 

produlk baru l,73  

Se ldangkan melnulrult Ne lli Nu lr Hidayati sulpplielr yang me lnitipkan hasil 

produlksinya di Daru lssalam Mart, me lnyatakan bahwa ada e lmpat jelnis produlk 

yang dititipkan di Darulssalam Mart diantaranya, kelrulpulk se lblak, basrelng, 

pastelak, dan kripcak. Delngan melnggulnakan belntulk pelrjanjian delngan 

melnggulnakan catatan nota dan chat whatsapp de lngan melnu lliskan julmlah 

barang yang dititipkan. Adapuln melkanisme l pelmbayaran ulpah yang dibelrikan 

ke lpada pihak kopelrasi selbe lsar 10% dan 20% pe lr itelm produlk yang dititipkan 

dan telrkadang melmbe lrikan bonuls 5 itelm se ltiap 1 bullan ataul 2 minggul se lkali. 

De lngan dulrasi waktu l 15 hari sampai 1 bu llan. Alasan melnitipkan produlk di 

 
72 Melania “Pengurus Darussalam Mart” Wawancara, pada tanggal 19 Mei 2023, pukul 

08.00 WIB. 
73 Isnaini Agustini “Supplier Darussalam Mart” Wawancara, pada tanggal 19 September 

2023, pukul 09.00 WIB. 
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Darulssalam Mart karelna se lsulai delngan targelt pasar yaitul u lsia re lmaja dan 

se llama melnitipkan di sini se llalul habis walaulpuln de lngan jangka waktul yang 

agak lama. Adapuln proble lm yang dijulmpai yaitul yang belrasal dari pribadi 

yaitul ke lmasan yang belrulbah-ulbah se lhingga melmbulat pihak kopelrasi bingulng 

melne lntulkan harga julal.74 

Dari pe lnjellasan di atas kelsimpullan pada pe lrjanjian antara pihak 

kope lrasi delngan sulpplielr Daru lssalam Mart bahwa pelrse lntase l bagi hasilnya 

be lrmacam-macam mullai dari 75%-90% ulntu lk pihak sulpplielr dan 10%, 20%, 

dan 25% ulntu lk pihak kopelrasi, namuln dari pelrjanjian antara pihak kope lrasi 

dan sulpplielr telrse lbult ada yang hanya dilakulkan se lcara lisan dan 

melnggulnakan catatan nota. Apabila produlk yang dititipkan tidak habis maka 

yang dirulgikan dalam pelrjanjian ini adalah pihak sulpplielr saja seldangkan 

pihak kopelrasi tidak melnanggulng ke lrulgian. 

2. Kope lrasi Albarkah Pondok Pelsantreln Al–Hidayah Karangsulci Pulrwoke lrto 

Se ltellah mellakulkan wawancara delngan pihak kopelrasi dan sulpplielr 

dikeltahuli bahwasannya di kope lrasi Albarkah melne lrapkan praktik pelrjanjian 

konsinyasi belkelrjasama delngan para alulmni, santri dan warga masyarakat 

se lkitar yang melmiliki produlk dapat melnitipkanya di kope lrasi Albarkah. 

Adapuln pe lrjanjian yang dilakulkan hanya se lcara lisan delngan ku lrang le lbih 

ada selkitar 20 sulpplielr. Ketentuan supplier yang akan menitipkan produk di 

koperasi Albarkah yaitu harus dengan barang yang belum ada di koperasi atau 

 
74 Neli Nur Hidayati “Supplier Darussalam Mart” Wawancara, pada tanggal 23 September 

2023, pukul 21.30 WIB. 
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sejenisnya. Produk yang akan dititipkan diberi sampel untuk disowankan ke 

ndalem terkait bentuk harga dan komisi.  

Macam-macam barang yang dititipkan yaitu l diantaranya jelnis makanan 

ke lring misal macaroni, ke lripik ulsuls, ke lripik kaca, kelripik gadulng, dll, 

makanan basah diantaranya riso mayo, batagor, sayu lr telmpe l, gorelngan 

bakwan, sosis krispi, cire lng, se lmpol, tahu l aci, dan jelnis minu lman diantaranya 

sulle l, juls, jellly tela, sop bu lah. Disisi lain ada pe lrmasalahan yang dialami 

dikarelnakan se lring lalainya pelncatatan julmlah barang yang masulk se lhingga 

melnyulsahkan pada saat me lre lkap. Se lrta adanya pelrbeldaan sulpplielr dalam 

pe lnelntulan komisi ataul ulpah dari se ltiap produ lk yang dititipkan, se lhingga 

se lringkali timbull komplain dari su lpplielr. Ke ltidakselsulaian dari julmlah barang 

yang dititipkan selte llah dihitulng ke lmbali olelh pihak kope lrasi, dan telrdapat 

be lbelrapa kelsaman barang titipan dikope lrasi antara sulpplielr satu l delngan 

sulpplielr lain se lhingga timbull kelcelmbulrulan sosial.75 

Adapu ln melnulrult Ismi salah selorang sulpplielr yang rultin melnitipkan 

hasil produlksinya di Kope lrasi Albarkah melnyatakan bahwa dirinya 

melnitipkan produlknya ada satul je lnis de lngan du la macam katelgori harga yang 

be lrbelda yaitul makaroni harga Rp 2.000, dan harga Rp 4.000,- delngan 

melkanismel pelmbe lrian ulpah selbe lsar 15% dan 25%. Delngan adanya bulkti 

re lkapan yang dilakulkan seltiap hari selhingga timbull rasa saling pelrcaya dari 

ke ldula bellah pihak. Adapuln problelm yg pe lrnah dialami saat melnyimpan 

 
75 Nada Amalia “Pengurus Koperasi Albarkah” Wawancara, pada tanggal 21 Juli 2023, 

pukul 19.00 WIB. 
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barang pelrnah tidak langsulng konfirmasi pada keltula koprasi, te lrkait nyimpeln 

brapa banyak julmlahnya, selhingga ada seldikit kelke llirulan saat melnghitulng. 

Dari hal ini tidak ada yg dirulgikan selbab se llalul ada konfirmasi selte llahnya. 

Ulntulk dulrasi waktul yang dipelrjanjikan flelksibe ll dikarelnakan makanan kelring 

se lhingga belrtahan lama ulntulk dikonsulmsi de lngan syste lm apabila produlk 

habis langsulng diisi kelmbali delngan yang barul dan kalaul se lmisal masih sisa 

be lbelrapa tinggal ditambahkan karelna ada stok.76 

Se ldangkan melnulrult Ibu l Fatma yang ju lga rultin melnitipkan hasil 

produlksinya di kopelrasi Albarkah melnyatakan bahwa dirinya tidak hanya 

melnitipkan produlknya di kopelrasi Albarkah saja, karelna kami melnelrapkan 

syste lm by ordelr dan suldah ada salels julga. awal mellakulkan konsinyasi di 

kope lrasi Albarkah didasari ole lh rasa pelrcaya dan belrani melngambil relsiko 

karelna jika tidak kita akan jalan ditelmpat saja. Ulntulk produlk yang dititipkan 

diantranya roti dan risole ls, u lnultk roti ada be lbelrapa macam yaitul roti O, roti 

sandwich Rp 2.700, roti manis Rp 2.500,- dan risolels Rp 2.000,- de lngan 

pe lrjanjian bayar yang lakul diselrtai nota ataul catatan. Dan melkanismel 

pe lmbayaran ulpah 15-25% kisaran Rp 300-500 pelr itelm ulntulk pihak kopelrasi. 

Se ldangkan u lntulk dulrasi waktu l yang dipe lrjanjikan belragam, ulntulk produlk 

risolels se llama 24 jam, dan roti se llama 3 hari.77  

Dari pelnjellasan diatas kelsimpullan pada pelrjanjian antara pihak sulpplielr 

de lngan kopelrasi Albarkah bahwa pelrse lntase l bagi hasilnya belrmacam-macam 

 
76 Ismi “Supplier Koperasi Albarkah” Wawancara, pada tanggal 23 September 2023, pukul 

13.30 WIB. 
77 Fatma “Supplier Koperasi Albarkah” Wawancara, pada tanggal 16 Oktober 2023, pukul 

10.30 WIB. 
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mullai dari 15-25%. Be lntulk pe lrjanjian antara pihak kope lrasi dan sulpplielr 

telrse lbult dilakulkan melnggulnakan catatan belrulpa nota. Seldangkan ulntulk 

dulrasi waktu l yang dipelrjanjikan belragam, mu llai dari 1 – 3 hari, ataul fle lksibell 

dikarelnakan produlk yang dititipkan belrulpa makanan kelring selhingga awelt 

ulntulk dulrasi waktulnya de lngan siste lm apabila produlk habis langsu lng diisi 

ke lmbali delngan yang barul. 

3. Kope lrasi Mafaza Pondok Pe lsantreln Ath-Thohiriyyah Pulrwoke lrto 

Se ltellah mellakulkan wawancara delngan pihak kopelrasi dan sulpplielr 

dikeltahuli bahwasannya di kope lrasi Mafaza melne lrapkan sistelm julal belli 

konsinyasi. Karelna delngan systelm konsinyasi kopelrasi dapat melmbantul 

masyarakat selkitar ulntulk melmasarkan produ lknya. Hal telrse lbult diharapkan 

bisa melmbantul melningkatkan pelmbelrdayaan elkonomi masyarakat. Di 

samping itul, sistelm ini julga bisa melnjadi simbiosis multulalismel antara 

kope lrasi delngan sulpplielr. Ke ldulanya sama-sama melndapatkan kelulntulngan 

dan melmuldahkan pihak kopelrasi dalam pelngadaan produlk yang dijulal. 

Ketentuan untuk supplier disesuaikan dengan janis produk titipannya, 

sehingga ketentuan yang ada bersifat kondisional dan disepakati secara 

kekeluargaan. 

Be lntulk pe lrjanjian konsinyasi antara sulpplielr dan kope lrasi diselsulaikan 

de lngan kondisi sulpplielrnya. Ulntulk sulpplielr be lrskala belsar, me lnggulnakan 

pe lrjanjian selcara telrtullis dan relsmi. Adapuln ulntulk sulpplielr kelcil, 

melnggulnakan asas ke lkellulargaan. Pelrjanjian dilakulkan se lcara lisan ulntulk 

melmpe lrolelh kelse lpakatan pelmbagian profitnya. Selmula sulpplielr yang masulk 
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kope lrasi haruls mellaluli izin langsulng dari manajelr ultama kopelrasi (Ibul Nyai 

Hj. Tasdiqoh). Ulntulk sulpplie lr dagangan di kope lrasi Mafaza belrjulmlah 

se lkitar +/- 20. Macam-macam barang yang dititipkan: asse lsoris, minyak 

wangi, els krim, roti, donat, kelrulpulk, tellor asin, celmilan, jajan anak-anak, dan 

be lrbagai minulman. Delngan du lrasi waktul yang dipelrjanjikan ulntulk makanan 

dulrasinya 1 minggul se lkali, adapuln ulntulk e ls krim se ltiap 2 minggul se lkali, dan 

ulntulk sellain makanan dulrasinya diselsulaikan delngan stok barang yang ada. 

Bagi hasil yang ditelntulkan antara sulpplie lr dan kopelrasi delngan kelte lntulan 

bagi hasil diselsulaikan delngan kelse lpakatan antara keldula bellah pihak, 

mayoritas sulpplielr me lmbelrikan harga grosir kelpada kopelrasi agar kopelrasi 

dapat melnjulal se lsulai de lngan harga elce lrannya. Dan ulntulk se ljaulh ini be llulm 

pe lrnah telrjadi pelrmasalahan yang belrarti antara sulpplielr dan kope lrasi.78 

Ibul He lsti Tiyasih Anggraelni se lbagai sulpplielr yang ru ltin melnitipkan 

hasil produlksinya di kopelrasi Mafaza be lliaul melnyatakan bahwa dirinya 

mellakulkan konsinyasi dikare lnakan telrcapainya targelt pasar yaitul anak-anak 

santri pondok pelsantreln. Ulntu lk produlk yang dititipkan be lrulpa basre lng, miel 

kriulk, dan u lsuls, de lngan be lntulk pe lrjanjian yang dilakulkan hanya se lbatas 

se lcara lisan saja, tidak ada pe lrjanjian diatas ke lrtas ataul matelrai dan 

se lbagainya. Melkanismel pe lmbayaran ulpah yang dilakulkan delngan harga 

patokan dari saya Rp 2.500, u lntulk pihak kope lrasi dibelbaskan melnjulal harga 

barang dagangannya, biasanya dari pihak kope lrasi melnjulal delngan harga Rp 

 
78 Fatmah “Pengelola Koperasi Mafaza” Wawancara, pada tanggal 25 Oktober 2023, pukul 

10.30 WIB. 



 
 

64 
 

 
 

3.000 de lngan melngambil kelulntulngan se lndiri se lbelssar Rp 500 dari se ltiap 

bulngkulsnya yang telrjulal. Karelna su ldah hal yang lulmrah dimanapuln de lngan 

melmbe lrikan ulpah se lbe lsar Rp 500,- ulntulk pihak pelnjulal. Selte llah belbe lrapa 

waktul belrjalan ada problelm yang timbull de lngan kulrang tanggapnya relspon 

dari pihak narahulbulng kope lrasi se lhingga su lsah ulntulk be lrkomulnikasi, 

se lhingga dari kami haruls datang kel kopelrasi telrlelbih dahullul ulntulk 

melmastikan. Kalaul melkanismel ganti ru lgi ulntu lk barang yang tidak lakul kami 

tanggulng se lndiri. Dan ulntulk dulrasi waktul produlk yang dipelrjanjikan paling 

lama 2 (dula) minggul, se ltellah itul barang kami ganti delngan yang barul karelna 

barang yang kami titipkan be lrulpa makanan kelring se lhingga awelt ulntulk dulrasi 

waktulnya.79 

Se ldangkan melnulrult Bapak Mu lhammad Ghu lfron se lorang yang rultin 

julga melnitipkan hasil produlksinya di kope lrasi Mafaza melnyatakan bahwa 

dirinya mellakulkan konsinyasi dibelbe lrapa telmpat tidak hanya di kope lrasi 

Mafaza, akan te ltapi ada yang sifatnya me lnitipkan dan ada yang langsu lng 

bayar. Belrawal dari ulji coba, delngan melnitipkan seldikit delmi se ldikit delngan 

telruls be lrtambah julmlah yang dititipkan, ulntu lk produlk yang dititipkan belrulpa 

tellor asin de lngan julmlah -+ 30 bultir. De lngan belntulk yang dipelrjanjikan ulntulk 

se lmelntara hanya selcara lisan saja, dan tidak me lnggulnakan catatan nota hanya 

se lbatas saling pelrcaya antara saya dan pihak kope lrasi. Seldangkan ulntulk 

melkanismel pe lmbayaran ulpah yang dilaku lkan hanya melnitipkan dan suldah 

 
79 Hesti Tiyasih Anggraeni “Supplier Koperasi Mafaza” Wawancara, pada tanggal 21 

November 2023, pukul 10.30 WIB. 
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be lrse lpakat melmbelrikan ulpah selbe lsar Rp 500 pe lr bultir kelpada pihak kopelrasi. 

Ulntulk melkanismel ganti rulgi ditanggulng se lndiri yaitul delngan melngambil 

barang yang tidak lakul. Seliring belrjalannya waktul kelrap telrjadi adanya 

ke lsalahan dalam melnullis nominal produ lk dagangan akan te ltapi diakali 

de lngan dipotong ulntulk hasil pe lnjulalan ke ldelpan ataul be lrikultnya delngan 

se lbe lsar nominal yang dibelrikan. Adapu ln dulrasi waktul barang yang dititipkan 

se llama 10 hari ataul se lbe llulm 10 hari suldah kami ambil dan diganti de lngan 

yang barul lagi apabila barang be llulm lakul telrjulal.80 

Dari pe lnjellasan di atas kelsimpullan pada pe lrjanjian antara pihak 

sulpplielr de lngan kope lrasi Mafaza bahwa pe lrse lntasel bagi hasilnya sama-sama 

melmbe lrikan ulpah se lbe lsar Rp 500,- ataul be lrkisar 15% pe lr se ltiap itelm produlk 

yang dititipkan. Seldangkan u lntulk be lntulk pe lrjanjian yang dilakulkan antara 

pihak kopelrsi dan sulpplielr telrse lbult dilakulkan hanya selbatas selcara lisan saja 

tidak ada pelrjanjian diatas kelrtas ataul mate lrai dan selbagainya, se lbatas saling 

pe lrcaya antara pihak kope lrasi dan sulpplie lr. Dan u lntulk dulrasi waktu l produlk 

yang dipelrjanjikan rellatif lama dikarelnakan produ lk yang dititipkan melmiliki 

kulalitas yang lama ulntulk dikonsu lmsi belrkisar antara 10 – 14 hari. 

C. Analisis Praktik Perjanjian Konsinyasi di Koperasi Pondok Pesantren 

Darussalam, Al-Hidayah, dan Ath-Thohiriyyah 

1. Praktik Pelrjanjian Konsinyasi di Kopelrasi Darulssalam Mart 

 
80 Muhammad Ghufron “Supplier Koperasi Mafaza” Wawancara, pada tanggal 21 

November 2023, pukul 15.30 WIB. 
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Daru lssalam Mart dalam julal belli melnggulnakan sistelm konsinyasi. 

Artinya sistelm titip julal delngan ke ltelntulan dan syarat yang tellah diselpakati. 

Sulpplielr me lnitipkan barang dagangannya ke lpada kopelrasi Darulssalam Mart 

ulntulk dijulalkan, teltapi hak kelpelmilikan bellulm belrpindah kelpada Darulssalam 

Mart hingga belrpindah ke l pihak keltiga (konsulme ln), namuln pihak Daru lssalam 

Mart teltap belrtanggulng jawab atas barang-barang yang dititip julalkan 

telrse lbult dan atas jasanya pihak konsinyi melmpe lrolelh komisi ataulpuln hal 

se lrulpa. Ada be lbelrapa ulnsulr yang se lharulsnya ada dalam konsinyasi, yaitul: 

adanya pelrjanjian, pelmilik barang, pihak yang dititipi barang, barang yang 

dititipkan, kelte lntulan pelnjulalan, dan kelte lntulan komisi. Jika melngabaikan 

salah satul u lnsulr te lrse lbult, akan melmbulat transaksi ataul pe lrjanjian tidak dapat 

dise lbult pelrjanjian konsinyasi. Olelh kare lna itul, se llulrulh ulnsulr te lrse lbult haruls 

ada pada saat mellakulkan pe lnjulalan konsinyasi.81 

Adanya ulnsulr pe lrjanjian, yaitul se lpelrti pelnje llasan dari sauldari Mellania 

se llakul pe lngellola Darulssalam Mart bahwasannya pelrjanjian ataul kelse lpakatan 

awal yang dilakulkan de lngan para sulpplielr hanya se lcara lisan. Ulnsulr pe lmilik 

barang yaitul sulpplie lr ibul Isnaini dan Ne lli. u lnsulr pihak yang dititipi barang 

adalah kopelrasi Daru lssalam Mart. Ulnsulr adanya barang yang dititipkan, yaitul 

produlk dari pihak sulpplielr Ibul Isnaini diantaranya antara lain ane lka macam 

gore lngan Martabak, pisang coklat, lulmpia. Se ldangkan Nelli yaitul diantaranya 

ke lrulpulk se lblak, basrelng, paste lak, dan kripcak. U lnsulr ke lte lntulan pe lnjulalan, 

 
81 Moh. Taufik Makarao, Pokok-Pokok Hukum Acara Perdata  (Jakarta: Rineka Cipta, 

2004),  hlm. 210. 
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dari pihak Sulpplielr Ibul Isnaini yaitul me lmbe lrikan keltelntulan pelnjulalan delngan 

harga se lbelsar Rp 1.500,- se ldangkan Ne lli me lmbelrikan belbe lrapa keltelntulan 

pe lnjulalan yaitul de lngan harga selbe lsar Rp 4.500, Rp 2.700, dan Rp 800. Se lrta 

adanya ulnsulr ke ltelntulan komisi, dari pihak Kope lrasi selndiri melmatok komisi 

yang ditelrima yaitul de lngan melmpelrolelh Rp 500,- dari se ltiap itelm yang 

dititipkan. Adapuln dari pihak sulpplielr Ibul Isnaini yaitul melmbelrikan komisi 

se lbe lsar 25% ataul se lbe lsar Rp 500. Namuln pada kelnyataannya ada salah satul 

dari pihak sulpplielr yang melmbelrikan komisi dibawah ke lte lntulan dari pihak 

kope lrasi, su lpplielr Ne lli melmbe lrikan belbe lrapa macam komisi se lsulai delngan 

produlk yang dititipkan yaitul be lrkisar 10-20% diantaranya Rp 500, Rp 300, 

dan Rp 200. 

2. Praktik Pelrjanjian Konsinyasi di Kopelrasi Albarkah Pondok Pelsantreln Al-

Hidayah Karangsulci 

Be lgitulpuln kopelrasi Albarkah dalam me llakulkan transaksi julal belli 

melnggulnakan siste lm konsinyasi delngan ke ltelntulan dan syarat yang tellah 

dise lpakati. Sama halnya delngan Daru lssalam Mart sulpplielr me lnitipkan 

barang dagangannya kelpada Kopelrasi Albarkah ulntulk dijulalkan, teltapi hak 

ke lpelmilikan bellulm be lrpindah kelpada Kope lrasi Albarkah hingga belrpindah 

ke l pihak keltiga (konsulmeln), namuln pihak Kopelrasi Albarkah teltap 

be lrtanggulng jawab atas barang-barang yang dititip julalkan telrse lbult dan atas 

jasanya pihak konsinyi melmpe lrolelh komisi ataulpuln hal selrulpa. Ada belbe lrapa 

ulnsulr yang se lharulsnya ada dalam konsinyasi, yaitul: adanya pelrjanjian, 

pe lmilik barang, pihak yang dititipi barang, barang yang dititipkan, kelte lntulan 
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pe lnjulalan, dan kelte lntulan komisi. Jika me lngabaikan salah satul ulnsulr te lrse lbult, 

akan melmbulat transaksi ataul pe lrjanjian tidak dapat diselbult pe lrjanjian 

konsinyasi. Olelh karelna itul, se llulrulh ulnsulr telrse lbult haruls ada pada saat 

mellakulkan pelnjulalan konsinyasi.82 

Adanya u lnsulr pe lrjanjian, yaitul se lpe lrti pelnjellasan dari Nada Amalia 

se llakul pe lngellola Kopelrasi Albarkah bahwasannya pe lrjanjian ataul 

ke lse lpakatan yang dilakulkan de lngan para sulpplielr hanya se lcara lisan. Ulnsulr 

pe lmilik barang yaitul sulpplielr ibul Fatma dan Ismi. U lnsulr pihak yang dititipi 

barang adalah kopelrasi Albarkah. Ulnsulr adanya barang yang dititipkan, yaitul 

produlk dari pihak sulpplielr Ibul Fatma diantaranya yaitul ane lka macam roti 

(roti O, sandwich, roti manis) dan risole ls. Se ldangkan produ lk Ismi yaitul 

be lrulpa makaroni. Ulnsulr ke ltelntulan pelnjulalan, dari pihak Sulpplielr Ibul Fatma 

yaitul me lmbelrikan kelte lntulan pe lnjulalan de lngan harga be lranelka ragam 

diantaranya ulntulk roti O dan sandwich harga Rp 2.700, roti manis Rp 2.500, 

dan risolels Rp 2.500. Se lrta adanya u lnsulr ke lte lntulan komisi, dari pihak 

kope lrasi selndiri melmpe lrolelh komisi Rp 500. Adapu ln dari pihak sulpplielr Ismi 

melmbe lrikan komisi selbelsar 10-20% kisaran Rp 500. Namuln pada 

ke lnyataannya ada salah satul dari pihak sulpplielr yang melmbelrikan komisi 

dibawah kelte lntulan dari pihak kopelrasi, Ibu l Fatma yaitul me lmbelrikan komisi 

se lbe lsar 15% dan 20% kisaran Rp 300, dan Rp 500. 

3. Praktik Pe lrjanjian Konsinyasi di Kopelrasi Mafaza Pondok Pe lsantreln Ath-

Thohiriyyah Pulrwoke lrto 

 
82 Moh. Taufik Makarao, Pokok-Pokok Hukum Acara Perdata, hlm. 210. 
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kope lrasi Mafaza dalam me llakulkan transaksi ju lal belli melnggulnakan 

siste lm konsinyasi delngan keltelntulan dan syarat yang tellah diselpakati. Sama 

halnya delngan Daru lssalam Mart dan kopelrasi Albarkah sulpplielr melnitipkan 

barang dagangannya kelpada kopelrasi Mafaza ulntulk dijulalkan, teltapi hak 

ke lpelmilikan bellulm belrpindah kelpada pihak kopelrasi hingga belrpindah kel 

pihak keltiga (konsulme ln), namuln pihak kope lrasi Mafaza teltap belrtanggulng 

jawab atas barang-barang yang dititip julalkan telrse lbult dan atas jasanya pihak 

konsinyi melmpelrole lh komisi ataulpuln hal se lrulpa. Ada belbe lrapa ulnsulr yang 

se lharulsnya ada dalam konsinyasi, yaitul: adanya pelrjanjian, pelmilik barang, 

pihak yang dititipi barang, barang yang dititipkan, keltelntulan pelnjulalan, dan 

ke ltelntulan komisi. Jika melngabaikan salah satul ulnsulr te lrse lbult, akan melmbulat 

transaksi ataul pelrjanjian tidak dapat dise lbult pelrjanjian konsinyasi. Olelh 

karelna itul, se llulrulh ulnsulr te lrse lbult haruls ada pada saat mellakulkan pelnjulalan 

konsinyasi.83 

Adanya ulnsulr pe lrjanjian, yaitul se lpe lrti yang dijellaskan olelh Ibul 

Fatmah sellakul pelnge llola kopelrasi Mafaza bahwasannya belntulk pelrjanjian 

konsinyasi antara sulpplielr dan kope lrasi diselsulaikan delngan kondisi 

sulpplielrnya. Ulntulk sulpplielr belrskala belsar, melnggulnakan pelrjanjian selcara 

telrtullis dan relsmi. Adapuln ulntulk sulpplielr ke lcil, melnggulnakan asas 

ke lkellulargaan. Pelrjanjian dilakulkan se lcara lisan ulntulk melmpelrolelh 

ke lse lpakatan pelmbagian profitnya. Ulnsulr pe lmilik barang yaitul sulpplielr Ibul 

He lsti Tiyasih dan Bapak Mu lhammad Ghu lfron. Ulnsulr pihak yang dititipi 

 
83 Moh. Taufik Makarao, Pokok-Pokok Hukum Acara Perdata, hlm. 210. 
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barang adalah kopelrasi Mafaza. U lnsulr adanya barang yang dititipkan, yaitul 

produlk dari pihak sulpplielr Ibul He lsti diantaranya yaitul ke lrulpu lk basre lng, miel 

kriulk, ulsuls. Se ldangkan produ lk dari Bapak Ghu lfron be lrulpa te llor asin. Ulnsulr 

ke ltelntulan pelnjulalan, dari pihak Sulpplie lr Ibul He lsti yaitul melmbe lrikan 

ke ltelntulan pelnjulalan delngan harga Rp 2.500,- se ldangkan dari bapak ghulfron 

de lngan harga Rp 3.000 dari seltiap itelm produ lk yang dititipkan. Selrta adanya 

ulnsulr ke ltelntu lan komisi, selsulai pelnje llasan dari pihak kope lrasi Mafaza 

bahwasannya keltelntulan komisi dise lsulaikan de lngan ke lse lpakatan antara keldula 

be llah pihak, mayoritas sulpplielr me lmbelrikan harga grosir kelpada kopelrasi 

agar kopelrasi dapat melnjulal selsulai de lngan harga elcelrannya. Adapuln 

ke ltelntulan dari pihak sulpplielr Ibul He lsti dan Bapak Ghu lfron melmbe lrikan 

komisi selbe lsar 15% kisaran Rp 500,- dari se ltiap produlk yang dititipkan. 

D. Perjanjian Konsinyasi di Koperasi Pondok Pesantren Darussalam, al-

Hidayah, dan Ath-Thohiriyyah Perspektif Akad Ija>rah ‘Ala> Al-‘Amal 

Para fu lqaha tellah melmformat konselp ija>rah ‘ala> al-’amal ini selbagai 

konse lp ke lrja yang melmbelri ke lse lmpatan para pihak melmpelrole lh jasa ataul telnaga 

de lngan imbalan telrtelntul. Ulntulk jelnis pe lke lrjaan dan jasa yang dibelrikan pada 

akad ija>rah ‘ala> al-’amal ini celnde lrulng variatif, hanya saja yang dibultulhkan 

adalah kelse lpahaman antara mul’jir de lngan mulsta’jir ataul antara mulsta’jir 

de lngan ajir ulntulk melmpelrtulkarkan ‘amal selbagai jasa delngan uljrah. Pada 

prinsipnya pada akad ija>rah ‘ala> al-’amal ini adalah melmpelrolelh jasa dari 

se lse lorang delngan me lmbayar ulpah ataul jasa dari pelke lrjaan yang dilakulkannya.84 

 
84 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah, hlm. 236. 
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De lngan delmikian, jelnis pelke lrjaan dan tingkat kelrulmitan selrta ulpah se lbagai 

imbalan yang ditelrima sangat telrgantulng pada ke lse lpakatan yang dilakulkan. 

Ulntulk itul ne lgosiasi dan komulnikasi keldula bellah pihak haruls telrjalin delngan 

baik, baik dalam belntulk velrbal maulpuln tullisan. 

Fokuls kajian skripsi ini adalah melnde lskripsikan belntulk transaksi 

konsinyasi yang dilakulkan pihak sulpplielr de lngan pihak pelnjulalnya baik yang 

dijulal di kope lrasi Daru lssalam Mart, Albarkah, maulpuln kope lrasi Mafaza delngan 

melnggulnakan konselp ija>rah bi al-‘amal, de lngan dasar konselptulal se lbagai akad 

ulntulk melmpe lrkelrjakan se lse lorang pada pe lkelrjaan telrtelntul ataul me lnggulnakan 

jasanya ulntulk ke lpelntingan komelrsil yang melmiliki belnelfit se lcara finansial. 

Dalam hal ini pihak sulpplielr me lnitipkan produlk bulatannya kel kope lrasi 

Darulssalam Mart, Albarkah, dan kope lrasi Mafaza ulntulk dijulal delngan 

melmbe lrikan fele ldback atas jasanya belrulpa ulpah (uljrah). 

Ija>rah ‘ala> al-’amal dalam implelmelntasinya telrdapat dula katelgori ajir 

(pe lkelrja), yaitul ajir khas}s} (pe lke lrja khulsuls) adalah orang yang belkelrja ulntulk satul 

orang se llama masa telrtelntul, se lpelrti melnggaji se lorang selkre ltaris sulatul 

pe lrulsahaan dan ajir mulsytarak (pe lkelrja ke llompok) adalah orang yang belkelrja 

ulntulk lelbih dari satul orang, selhingga melre lka belrse lkultul di dalam melmanfaatkan 

telnaganya. Pada kelse lpakatan pelnjulalan produlk ini, kelse lpakatan yang mulncull 

bisanya dalam belntulk ajir mulsytarak, hal ini diselbabkan pihak kopelrasi tidak 

be lkelrja selcara pelrsonal, karelna pihak kope lrasi pondok pelsantre ln ulmulmnya 

melmiliki belbe lrapa orang pelkelrja baik yang be lkelrja se lcara tim maulpuln be lrkelrja 

dalam shift. Se lhingga hasil dari pelnjulalan produlk ini melmiliki belne lfit yang julga 
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akan dibelrikan selbagai ulpah, melskipuln tidak selcara langsulng namuln te ltap 

melmiliki kontribulsi se lcara langsulng te lrhadap ulpah.85 

De lngan de lmikian pada transaksi pelnjulalan produlk ini, akad ija>rah bi al-

‘amal se lcara opelrasional diimplelme lntasikan de lngan melnggulnakan jasa pihak 

kope lrasi pondok pelsantreln baik dalam be lntulk hard skill ulntulk kelpe lntingan 

pe lnjulalan produ lk yang dititipkan olelh pihak sulpplielr yang se lcara langsulng 

melmiliki belnelfit se lcara finansial ulntulk ke lpe lntingan lakulnya produlk yang 

dititipkan. 

Para fu lqaha se lpakat bahwa akad ija>rah akad yang dibolelhkan olelh syara’ 

walaulpuln ada belbelrapa fulqaha yang tidak melmbolelhkannya, selpe lrti Abul Bakar 

al-Ashan, Ismail Ibnul A’liyah, Hasan al-Bashri, al-Qasyani, Nahrawani dan Ibnul 

Kislan, melre lka belrpe lndapat bahwa ija>rah adalah julal belli manfaat baik manfaat 

dari sulatul be lnda maulpuln manfaat dari jasa dan kelahlian, seldangkan manfaat 

pada saat dilakulkannya akad, tidak bisa dise lrah telrimakan. Selte llah belbelrapa 

waktul manfaat itul barul bisa dinikmati se ldikit delmi seldikit. Se ldangkan selsulatul 

yang tidak ada pada waktul akad, tidak bolelh dijulal bellikan dan pelndapat ini 

dibantah olelh Ibn Rulsyd, bahwa manfaat walaulpuln pada waktul akad bellulm ada, 

teltapi pada galibnya (manfaat) akad telrwuljuld, dan ini melnjadi pelrhatian dan 

pe lrtimbangan syara’.86 

Se lbagai akad yang tellah lazim yang diimplelme lntasikan olelh komulnitas 

mulslim di belrbagai bellahan dulnia, akad ija>rah ‘ala> al-’amal ini tellah melmiliki 

 
85 Nasroen Haroen, Fiqh Muamalah, hlm. 229. 
86 Nasroen Haroen, Fiqh Muamalah, hlm. 229. 
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nilai lelgalitas yang sangat kulat mellaluli analisis dan pelnalaran dalil-dalil hulkulm 

yang telrpe lrinci yang belrsulmbe lr dari al-Qulr’an, hadist dan ijma’ se lrta muljtahid 

syar’iyyah nya. Se ltiap pelke lrjaaan yang dilakulkan se lcara halal, maka hulkulm 

melngontraknya julga halal, melnulrult pandangan Islam asal hulkulm ija>rah ‘ala> al-

’amal adalah mulbah (bolelh) bila dilaksanakan selsulai kelte lntulan yang tellah 

diteltapkan olelh syari’ yaitul Allah SWT.87 

Dalam implelmelntasi akad ija>rah ‘ala> al-’amal pada pelnjulalan produlk 

yang dilakulkan antara pihak produlse ln yaitul pihak sulpplielr de lngan pihak 

kope lrasi pondok pelsantreln, dalam hal ini pihak kopelrasi tidak selcara langsulng 

be lkelrja ulntulk melnjulal produlk titipan, kare lna pada prinsipnya yang dilakulkan 

olelh para pihak ini melrulpakan kelgiatan yang saling melngulntulngkan. Pada 

dasarnya pihak kopelrasi pondok pelsantre ln, dalam hal ini belrulsaha melmbantul 

de lngan melnampulng titipan pihak sulpplielr agar dapat melnyajikan kelpada pihak 

konsulme ln, ataulpuln pihak konsulmeln langsulng me lngambil produlk te lrse lbult pada 

telmpat yang tellah diseldiakan. 

Keterkaitan antara pihak koperasi pondok pesantren dan supplier dengan 

etika bermuamalah sebagai berikut: 

Table 6 Tabel Analisis Prinsip Etika Bisnis Islam 

Nilai Dasar Prinsip Umum Pemaknaan 

Tauhid 
Kesatuan dan 

integrasi 

Koperasi pondok pesantren 

mencakup semua aspek 

kehidupan: agama, ekonomi, 

dan sosial politik budaya. 

 
87 Ahmad Wardi Muchlis, Fiqh Muamalah, hlm. 318. 
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Kesamaan Kemampuan kreatif dan 

konseptual pihak supplier 

serta pihak koperasi yang 

membentuk, mengubah dan 

mengembangkan potensi 

menjadi sesuatu yang 

bermanfaat. 

Khilafah Intelektualitas dan 

kehendak bebas 

Kemampuan bertindak antara 

pihak koperasi dan supplier 

yang tanpa didasari paksaan 

dari luar. 

Tanggungjawab 

dan akuntabilitas 

Kesediaan pihak koperasi dan 

para supplier 

mempertanggungkan 

tindakannya. 

Tazkiyah Kejujuran Kejujuran antara pihak 

koperasi dan supplier untuk 

tidak mengambil keuntungan 

hanya untuk diri sendiri, 

kejujuran atas harga yang 

layak, dan kejujuran atas mutu 

barang yang dijual. 

Keadilan dan 

keterbukaan 

Kemampuan pihak koperasi 

untuk menciptakan 

keseimbangan/moderasi 

dalam transaksi dan 

membebaskan penindasan. 

Ihsan Kebaikan bagi 

orang lain 

Pihak koperasi yang bertujuan 

untuk membantu memberi 

peluang berbisnis kepada 
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warga masyarakat setempat, 

santri, alumni dan wali santri. 

Kebersamaan Pihak koperasi dan supplier 

dalam membagi dan memikul 

beban dengan kemampuan 

masing-masing serta 

kebersamaan dalam 

menikmati hasil bisnis secara 

profesional.  

  

Dalam hal ini pihak kopelrasi, baik kopelrasi Darulssalam Mart, Albarkah, 

maulpuln kope lrasi Mafaza telrse lbult tidak be lkelrja maksimal dalam melmasarkan 

dagangan yang dititipkan, selhingga akad ija>rah ‘ala> al-’amal di sini hampir sama 

de lngan pelrjanjian konsinyasi. Dalam hal ini pelrjanjian konsinyasi dalam hulkulm 

pe lrdata tidak dapat selcara langsulng dianalogikan se lbagai akad wadi’ah, kare lna 

akad wadi’ah ini dalam fikih mulamalah me lrulpakan akad tabarrul’ (tolong 

melnolong dan ke lbaikan), se ldangkan pada pe lrjanjian konsinyasi ini tidak mulrni 

akad tolong melnolong karelna dalam hulkulm pe lrdata selndiri, pe lrjanjian 

konsinyasi ini masulk dalam katelgori pe lrjanjian tak belrnama (innominate l) 

se lhingga pada pelmbelntulkan pola kelrjanya, pe lrjanjian konsinyasi ini lelbih 

melnge lde lpankan transaksi titip julal.88 

Me lnulru lt se lbagian pakar hulkulm pelrdata, pelrjanjian konsinyasi 

melrulpakan pelrjanjian campulran yang dibe lntulk dari belbe lrapa transaksi ataul 

pe lrjanjian belrnama, yang melmiliki keltelrkaitan satul sama lainnya selhingga tidak 

 
88 Salim, HS, Perkembangan Hukum Kontrak Innominat di Indonesia, Cetakan VII 

(Jakarta: Sinar Grafika, 2005), hlm. 18. 
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dapat dipisahkan.89 Dalam hal ini pelrjanjian konsinyasi melrulpakan pelrjanjian 

yang dibelntulk dari dula pe lrjanjian belrnama yaitul titip ataul pe lnitipan dan 

pe lrjanjian julal belli.90 

Se ldangkan titip di sini hampir sama delngan akad wadi’ah te lrultama pada 

be lntulk wadiah yad al-dhamanah, namuln pihak yang dititipkan di sini haruls 

be lkelrja melnju lal barang titipan telrse lbult, se lhingga bultulh telnaga se lndiri ataul 

telnaga pelke lrjanya ulntulk melre lalisasikan titip julal telrse lbult. Se ldangkan pada akad 

wadi’ah yad al-dhamanah ini para pihak hanya selke ldar belrjanji akan melnjaga, 

tidak sampai pada tataran belrbisnis de lngan melnjulal objelk yang dititipkan olelh 

pihak pellakul. Se lhingga bila ada pellaksanaan pada akad melmbantul ini, maka 

pihak yang dititipkan tellah mellakulkan pe lke lrjaan telrte lntul, dan pe lke lrjaan telrse lbult 

telntul me lmbultu lhkan telnaga ataulpuln skill dan modal lainnya selpe lrti telnaga kelrja 

yang telntul saja haruls diulpah. 

Dalam hal ini pelnullis mellihat konstrulksi pe lrjanjian yang dilakulkan tidak 

mulrni kel wadi’ah karelna pada pelrjanjian pe lnjulalan produlk yang pelnullis telliti, 

ulmulmnya pelrjanjian pelnjulalan produlk te lrse lbult tidak dalam belntulk titipan, 

karelna pihak kopelrasi haruls melnawarkan produlk telrse lbult delngan belrbagai cara 

ke lpada calon konsulmeln ulntulk dapat lakul te lrjulal. 

Ulntulk itul dalam konselp ija>rah ‘ala > al-amal yang tellah dibahas dalam 

fikih mulamalah, bahwa pelkelrjaan yang dilakulkan olelh pihak kopelrasi pondok 

pe lsantreln suldah selsulai delngan kelinginan pihak sulpplielr agar produlknya laris 

 
89 S. Meliala, Perkembangan Hukum Perdata tentang Benda dan Hukum Perikatan 

(Bandung: Nuansa Aulia, 2015), hlm. 67. 
90 Annisa Sitoresmi, et.al, Pola Kontrak Kerja sama Konsinyasi Antara Distribution Outlet 

dengan Supplier di Kota Bengkulu, (Bengkulu: Universitas Bengkulu, 2014), hlm. 65. 
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dan lakul telrjulal ulntulk dinikmati olelh konsulme ln, melskipuln ulpaya dan stratelgi 

pe lnjulalan yang dilakulkan olelh pihak darulssalam Mart, kope lrasi Albarkah, dan 

kope lrasi Mafaza telntul saja tidak all oult bila dilihat dari parameltelr manajelmeln 

pe lmasaran, karelna yang dilakulkan ole lh pihak kopelrasi dalam belntulk 

konve lnsional selbagaimana tradisi yang biasa dilakulkan dan be lrlakul dalam 

masyarakat. Dalam hal ini selcara gelne lral yang dilakulkan olelh para pihak tidak 

be lrtelntangan delngan syara’. Apalagi pihak sulpplielr langsulng me lmbayar ulpah 

dari pelkelrjaan yang dilakulkan olelh pihak kopelrasi selcara langsulng di saat 

pe lngambilan dana dari produlk yang lakul te lrjulal, akan tetapi pengelola/pengurus 

koperasi tidak langsung menerima ujrah pada saat itu juga dikarenakan harus 

disetorkan terlebih dahulu kepada pembina/pengasuh koperasi pondok 

pesantren. Adapun kriteria ketentuan pemberian upah(ujrah) dari pembina 

koperasi kepada penjaga koperasi sebagai berikut: 

1. Koperasi Darussalam Mart  

Anggota pengurus koperasi Darussalam Mart berjumlah 6 anak, dengan 

mekanisme pemberian ujrah yaitu diberikan pada waktu awal bulan dengan 

ketentuan sesuai jumlah berapa kali mereka jaga yang terbagi dalam shif pagi 

(08.00-12.00 WIB) siang (13.00-16.00 WIB), sore (17.00-18.00 WIB), 

malam (21.00-24.00 WIB). Besaran ujrah yang diberikan dalam 1 hari jaga 

yaitu untuk sihf pagi, siang dan malam Rp 7.000,- dan shif sore Rp 5.000,- 

dengan jadwal pembagian shif yaitu satu anggota terjadwal satu hari, 
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sehinggga setiap santri berbeda-beda dalam ujrah yang diterima yaitu sesuai 

jumlah shif jaga koperasi disetiap bulannya.91 

2. Koperasi Albarkah al-Hidayah 

Anggota pengurus koperasi Albarkah berjumlah 9 anak, dengan 

mekanisme pemberian ujrah yaitu diberikan pada waktu awal bulan (tanggal 

1). Setiap pengurus koperasi berbeda dalam pemberian ujrah, awal masuk 

menjadi pengurus koperasi diberi waktu tiga bulan training, di bulan keempat 

diberu ujrah Rp 100.000,- dan bertambah jumlah nominal ujrah setiap 

tahunnya. Sebagai contoh pengurus koperasi yang sebagai informan penulis 

diberi ujrah sebesar Rp 500.000,- setiap bulannya.92 

3. Koperasi Mafaza Ath-Thohiriyyah 

Anggota pengurus koperasi Albarkah berjumlah 3 anak, pengurus 

koperasi merupakan santri yang berkhidmah untuk pesantren. Mereka tidak 

diberi gaji secara profesional, akan tetapi mereka dibebaskan dari 

administrasi pesantren, baik syahriyah maupun uang makan. Setiap bulannya 

mereka juga mendapatkan subsidi berupa peralatan mandi dan uang saku 

dengan rincian sebagai berikut: Syahriyah pondok dan uang makan Rp 

280.000,- peralatan mandi (sabun mandi, pasta gigi, deterjen, shampo dan 

pembalut), uang saku Rp 150.000,-93 

 
91 Dewi Laela Hilyatin “Pengasuh Koperasi Darussalam Mart” Wawancara, pada tanggal 

16 Desember 2023, pukul 17.00 WIB 
92 Nada Amalia “Pengurus Koperasi Albarkah al-Hidayah” Wawancara, pada tanggal 17 

Desember 2023, pukul 19.00 WIB. 
93 Fatmah “Pengasuh Koperasi Mafaza Ath-Thohiriyyah” Wawancara, pada tanggal 16 

Desember 2023, pukul 19.00 WIB. 
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se lbagaimana hadist yang diriwayatkan olelh Ibnul Majah, bahwa Nabi 

be lrsabda: 

يَْْ ا الَْ وِّ اعَْطُ  ) قاَلَ: قاَلَ رَسُوْلُ الله صَلَّى اللهُ عَلَيْهِّ وَسَلَّمَ  رَضِّيَ اللهُ عَن ْهُمَا بْنِّ عُمَرَ وَعَن ا هُ  جْرَ أَ جِّ
اهُ ابنُ مَاجَهْ وَ رَ (  فَّ عَرَقهُُ نْ يِّ أَ قَ بْلَ   

 
Dari Ibnul Ulmar r.a belliaul be lrkata: bahwa Rasullulllah SAW belrsabda: 

be lrikanlah ulpah pelke lrja selbe llulm kelringatnya kelring. (HR. Ibnul Majah)94 

 

Ulntulk itul dapat pelnullis telgaskan bahwa transaksi konsinyasi yang 

dilakulkan olelh pihak sulpplielr dan kope lrasi pondok pe lsantreln Daru lssalam, al-

Hidayah, dan Ath-Thohiriyyah dapat dikatelgori dalam dula be lntulk yaitul ada 

dalam belntulk titipan dan pelnju lalan selbagaimana pelrjanjian konsinyasi dalam 

KUlHPe lrdata pada Pasal 1457 jo 1460 KUlHPe lrdata telntang julal belli dan Pasal 

1694 jo 1739 KUlHPe lrdata, dan pelrjanjian ini julga dapat dikatelgorikan selbagai 

akad ghair mulsamma.  

Se ldangkan ulntulk be lntulk ke ldula julga se lpelnulhnya dibelntulk dalam belntulk 

akad ija>rah ‘ala> al-amal selbagai akad mulsamma, yang tellah dibulat konselp selcara 

jellas olelh fulqaha dalam belrbagai litelratulr fikih mulamalah yang dapat melnjadi 

pe lgangan dalam transaksi bisnis. Apalagi di Indone lsia akad ija>rah ‘ala> al-amal 

tellah diformat selcara jellas dalam Kompilasi Hu lkulm Elkonomi Syariah (KHE lS) 

dalam Pasal 271 ayat 1 dan 2 yang dibelrlakulkan ulntulk peldoman dan pandulan 

transaksi yang belrbasis fikih mulamalah. 

 
94 Syaikh Ibnu Hajar Al Asyqolaniy, Bulugh al-marom (Surabaya: Darul Jawahir), hlm. 

195.  
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dalam pelne llitian ini, tellah dilakulkan analisis melndalam telrhadap praktik 

pe lrjanjian konsinyasi di kopelrasi pondok pelsantre ln delngan pelrspe lktif akad 

ija>rah ‘ala > al-‘amal. Pelne llitian ini mellibatkan kopelrasi pondok pelsantre ln 

Darulssalam Dulkulhwalulh, al-Hidayah Karangsulci, dan Ath-Thohiriyyah 

Pulrwoke lrto se lbagai objelk stuldi. De lngan ke lsimpullan se lbagai belriku lt: 

1. Praktik pelrjanjian konsinyasi di kopelrasi pondok pelsantre ln dilakulkan se lcara 

lisan, delngan telrle lbih dahullul pihak sulpplie lr melminta izin kelpada pelnge llola 

pihak kopelrasi delngan mellakulkan siste lm pelmbagian profit selsulai delngan 

ke lse lpakatan keldula pihak. Ulntulk kelte lntulan komisi didasarkan pada se ltiap 

julmlah produlk yang dititipkan, delngan ke ltelntulan selsulai ke lse lpakatan awal 

rata-rata pihak kopelrasi melne lrima se lbelsar Rp 500. Namu ln pada 

ke lnyataannya masih telrdapat keltidakselsulaian pelrjanjian konsinyasi pada 

ulnsulr ke ltelntulan komisi yang dibelrikan ke lpada pihak kopelrasi melngalami 

pe lrbeldaan pe lrse lntasel yang te lrjadi pada pihak sulpplielr Ne lli dan pihak 

kope lrasi Darulssalam Mart, sulpplie lr Ibul Fatma dan kopelrasi Albarkah pon 

pe ls al-Hidayah, delngan alasan karelna produ lk yang dititipkan ada be lbe lrapa 

macam. Adapun pengelola/penjaga koperasi tidak langsung menerima ujrah 

pada saat itu juga dikarenakan harus disetorkan terlebih dahulu kepada 

pembina/pengasuh koperasi pondok pesantren, baru turun setelah awal bulan, 

serta jumlah ujrah yang diberikan berbeda di tiga koperasi pondok pesantren 



 
 

81 
 

 
 

tersebut. Telrkait dulrasi waktul yang dipelrjanjikan rata-rata seltiap akhir pelkan 

dari pihak sulpplielr be lrbelda-belda dalam du lrasi waktul yang dipelrjanjikan. 

2.  Pe lrjanjian konsinyasi di kope lrasi pondok pe lsantreln ditinjaul dari akad ija>rah 

‘ala> al-‘amal hulkulmnya sah karelna rulkuln dan syaratnya suldah telrpe lnulhi. 

Me lskipuln dalam praktiknya dite lmulkan ke ltidakselsulaian u lpah se lsulai 

ke lse lpakatan awal, namuln kare lna keldulabellah pihak sama-sama rella dan atas 

dasar tolong melnolong antar selsama maka hal telrse lbult dibolelhkan. Telrkait 

pe lngulpahan atas produlk yang dititipkan dan dulrasi waktul pelrjanjiannya 

suldah dikeltahuli dan diselpakati delngan jellas olelh ke ldula bellah pihak. 

Pe lrbe ldaan julmlah keltelntulan ulpah yang dibe lrikan (yang telrjadi pada sulpplielr 

Ne lli dan pihak kopelrasi Daru lssalam Mart, sulpplielr Ibul Fatma dan pihak 

kope lrasi Albarkah pon pels al-Hidayah), re lspon narahu lbulng yang ku lrang 

tanggap (yang telrjadi pada pihak kopelrasi Mafaza pon pels Ath-Thohiriyyah) 

dan ada kelsamaan produlk yang dititipkan antara sulpplielr satu l de lngan lainnya 

(pihak sulpplielr kope lrasi Albarkah pon pels al-Hidayah), selrta tidak konsisteln 

dalam kulalitas produlk ke lpada pihak kope lrasi (pihak sulpplielr Darulssalam 

Mart) bellulm melme lnulhi keltelntulan prinsip e ltika bisnis islam dari sisi keladilan 

dan tanggulngjawab bagi pihak sulpplielr dan kope lrasi pondok pelsantreln. 

B. Saran 

1. Dalam mellakulkan sulatul transaksi selbaiknya dipelrhatikan dan dipahami 

de lngan telliti melngelnai akadnya dan keldula bellah pihak selbaiknya sellalul 

melntaati selmula pelratulran yang te llah diselpakati pada saat telrjadinya akad dan 
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bisa belrtindak telgas apabila telrjadi pelngingkaran sulpaya tidak telrjadi 

pe lrse llisihan. 

2. Dalam melnyampaikan potongan pelrse lntase l ataul komisi sulatul pe lrjanjian, 

pihak pelngellola helndaknya melnyampaikan selcara jellas dan rinci pada saat 

akad, dan pihak pelngellola melmahami se lcara belnar dan telliti dalam 

mellaksanakan pelrhitulngan pelrse lntase l se lbagai belntulk ke lsulnggulhan dan 

tanggulngjawabnya. 

3. Diharapkan kelpada pihak sulpplielr haruls melnjaga kulalitas bahan bakul agar 

barang produlksinya te ltap telrjaga kulalitasnya karelna kulalitas produlk julga 

melmpe lngarulhi prose ls pe lmasaran dagangannya dan haruls le lbih te lliti dalam 

mellakulkan pelmbulatan produlk. 

 

 



 

 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

al Asyqolaniy, Syaikh Ibnu Hajar. Bulugh al-marom. Surabaya: Darul Jawahir. 

al-Bugha, Mushthafa Dib. Tadzhib fi Adillah Matni al-Ghoyah wa al-Taqrib. 

Cetakan pertama. Maktabah Assalam, 2019. 

Aliminsyah, Padji. Kamus Istilah Keuangan dan Perbankan. Bandung: Yrama 

Widya: 2003. 

Amirudin, Ahmad. “Tinjauan Yuridis Kontrak Kerjasama Konsinyasi Antara 

Distribution Outlet Supplier”, Skripsi (Surakarta: Fakultas Hukum 

Universitas Muhammadiyah Surakarta 2014), 
https://eprints.ums.ac.id/29338/7/NASKAH_PUBLIKASI.pdf 

Amrullah. “Analisis Manajemen Pengelolaan Koperasi Pesantren dalam 

Mewujudkan Kemandirian Pesantren Ummul Ayman Samalanga”. 

Tadabbur: Jurnal Peradaban Islam. Vol. 1. No. 2. 257-277. 2019. 
https://www.researchgate.net/publication/346105232_Analisis_Manajemen_Pe
ngelolaan_Koperasi_Pesantren_dalam_Mewujudkan_Kemandirian_Pesantren_U
mmul_Ayman_Samalanga#full-text و 

Annisa, Sitoresmi, et.al. “Pola Kontrak Kerja sama Konsinyasi Antara Distribution 

Outlet dengan Supplier di Kota Bengkulu”. Bengkulu: universitas 

Bengkulu, 2014. 

Arifin. Pokok-Pokok Akutansi Lanjutan. Yogyakarta: Leberty. Ed. Revisi Ke-3. 

Cet. Ke-4, 2012. 

Arikunto, Suharsimi. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. Jakarta: PT 

Rineka Cipta, 2002. 

Arjanto, Anwar. “Pelaksanaan Perjanjian Konsinyasi di Mirota Batik Kaliurang 

Yogyakarta”. Yogyakarta: Fakultas Hukum, Universitas Atmajaya, 2010. 
https://core.ac.uk/download/pdf/35385722.pdf.  

Azhar, Kornelius Benuf, Muhamad. “Metodologi Penelitian Hukum sebagai 

Instrumen Mengurai Permasalahan Hukum Kontemporer”, Jurnal Gema 

Keadilan, Vol.  7 edisi I, 2020, hlm, 27-28. 
https://ejournal2.undip.ac.id/index.php/gk/article/view/7504/3859. 

Aziz, Abdul. Etika Bisnis Perspektif Islam. Bandung: Alfabeta, 2013. 

Az-Zuhaili, Wahbah. Fiqh Islam Wa Adillatuhu. terj. Abdul Hayyie al-Kattani. Cet. 

1, Jilid 5. Jakarta: Gema Insani, 2011. 

https://eprints.ums.ac.id/29338/7/NASKAH_PUBLIKASI.pdf
https://www.researchgate.net/publication/346105232_Analisis_Manajemen_Pengelolaan_Koperasi_Pesantren_dalam_Mewujudkan_Kemandirian_Pesantren_Ummul_Ayman_Samalanga#full-textو
https://www.researchgate.net/publication/346105232_Analisis_Manajemen_Pengelolaan_Koperasi_Pesantren_dalam_Mewujudkan_Kemandirian_Pesantren_Ummul_Ayman_Samalanga#full-textو
https://www.researchgate.net/publication/346105232_Analisis_Manajemen_Pengelolaan_Koperasi_Pesantren_dalam_Mewujudkan_Kemandirian_Pesantren_Ummul_Ayman_Samalanga#full-textو
https://core.ac.uk/download/pdf/35385722.pdf
https://ejournal2.undip.ac.id/index.php/gk/article/view/7504/3859


 
 
 

 
 

Drebin, Allan R. Advanced Accounting (Akuntasi Keuangan), ahli bahasa oleh 

Freddy Sarangih. et.al. Cet.Ke-1. Jakarta: Erlangga, 1991. 

Fauzia, Ika Yunia. Etika Bisnis Dalam Islam. Jakarta: Kencana, 2013. 

Hamidi, M. Luthfi. Jejak-Jejak Ekonomi Syariah. Jakarta: Senayan Abadi 

Publishing, 2003. 

Haroen, Nasroen. Fiqh Muamalah. Cet. 2. Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007. 

 

Harun, Nasroen. Fiqih Muamalah. Jakarta: Gaya Media Pratama, 2009. 

Hikmawati. “Peran Koperasi Pondok Pesantren Ddi Lilbanat Parepare Dalam 

Meningkatkan Kesejahteraan Guru Dan Santri, Peran Koperasi dalam 

Peningkatan Kesejahteraan”. Banco. Volume 1. 2019. 
http://repository.iainpare.ac.id/291/1/12.2200.029.pdf.  

Hilyatin, Dewi Laela. Akhris Fuadatis Sholikha, Manajemen Keuangan Pesantren. 

Banyumas: Wawasan Ilmu, 2022. 
https://eprints.uinsaizu.ac.id/15008/1/MANAJEMEN%20KEUANGAN%20PESANT
REN%20%282%29.pdf. 

HS, Salim. Perkembangan Hukum Kontrak Innominat di Indonesia. Cetakan VII. 

Jakarta: Sinar Grafika, 2005. 

Huda, Qamarul. Fiqh Muamalah. Yogyakarta: Teras, 2011. 

Isti’adah, Ulfah. “Manajemen Keuangan Di Pondok Pesantren Al Hidayah 

Karangsuci Kecamatan Purwokerto Utara Kabupaten Banyumas”, Skripsi 

(Purwokerto: Fakultas FTIK UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto, 

2022).https://repository.uinsaizu.ac.id/16448/1/SKRIPSI%20ULFAH%20ISTI%27
ADAH.pdf. 

Kartasapoetra, G. Praktek Pengelolaan Koperasi. Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2005. 

Ma’had Tahfidh Yanbu’ul Qur’an Kudus, al-Quddus al-Qur’an Terjemah Bi Rosm 

Utsmani. Kudus: CV. Mubarokatan Thoyyibah, 2014. 

Makarao, Moh. Taufik. Pokok-Pokok Hukum Acara Perdata. Jakarta: Rineka Cipta, 

2004. 

Masadi, Gufran A. Fiqh Muamalah Kontekstual. Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2002. 

Meliala, S. Perkembangan Hukum Perdata tentang Benda dan Hukum Perikatan. 

Bandung: Nuansa Aulia, 2015. 

http://repository.iainpare.ac.id/291/1/12.2200.029.pdf
https://eprints.uinsaizu.ac.id/15008/1/MANAJEMEN%20KEUANGAN%20PESANTREN%20%282%29.pdf
https://eprints.uinsaizu.ac.id/15008/1/MANAJEMEN%20KEUANGAN%20PESANTREN%20%282%29.pdf
https://repository.uinsaizu.ac.id/16448/1/SKRIPSI%20ULFAH%20ISTI%27ADAH.pdf
https://repository.uinsaizu.ac.id/16448/1/SKRIPSI%20ULFAH%20ISTI%27ADAH.pdf


 
 
 

 
 

Muchlis, Ahmad Wardi. Fiqh Muamalah. Jakarta: Amzah, 2010. 

Muhammad. Etika Bisnis Islam. Yogyakarta: UPP-AMP YKPN, 2004. 

Musrifah. “Analisis Penerapan Akuntansi Penjualan Konsinyasi Minimarket 

Basmalah Klakah”. Counting: Journal of Accounting. Vol. 3, Nomor 4. 

2021. https://jkm.itbwigalumajang.ac.id/index.php/jra/article/view/482. 

Nasution, Khoiruddin. Pengantar Studi Islam Dilengkapi Pendekatan Integratif-

interkonektif (Multidisipliner). Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2016. 

Nasution. Metodologi Penelitian Naturalistik Kualitatif. Bandung: Tarsito, 2003. 

Noor, Juliansyah. Metodologi Penelitian. Jakarta: Kencana, 2012. 

Nugrahani, Farida. Metode Penelitian Kualitatif. Surakarta: t.p., 2014. 

Pasaribu, Chairuman, Subrawardi. Hukum Perjanjian Islam. Jakarta: Sinar Grafika, 

1994. 

Peter Salim, Yenny Salim. Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer. Jakarta: Modern 

English Press, 1991. 

Pinti, Elabe. Pelaksanaan Konsinyasi Dalam Mengembangkan Usaha Pada Industri 

Kecil dan Menengah (IKM) Pangan Kota Pekanbaru Ditinjau Menurut 

Ekonomi Islam, Program Studi Ekonomi Islam Syariah dan Ilmu Hukum, 
UIN Sultan Syarif Kasim, 2013. https://repository.uin-
suska.ac.id/10016/1/2013_2013348EI.pdf.  

Rahmadi. Pengantar Metodologi Penelitian. Banjarmasin: Antasari Press, 2011. 

Rifa’i, Moh. “Kajian Masyarakat Beragama Perspektif Pendekatan Sosiologis”, Al-

tanzim, Jurnal Manajemen Pendidikan Islam. Vo 2, No 1. 2018. 

https://ejournal.unuja.ac.id/index.php/al-tanzim/article/view/246 . 

Sabiq, Sayyid. Fiqh al-Sunnah. Terj. Kamaluddin A. Marzuki. Jilid 3. Bandung: Al-

Ma’arif, 1997. 

Sarwono, Jonathan. Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif. Yogyakarta: 

Suluh Media, 2018. 

Silalahi, Ulber. Metode Penelitian Sosial. Bandung: PT. Refika Aditama, 2012. 

Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta, 

2019. 

Suhendi, Hendi. Fiqh Muamalah. Cet. 9. Jakarta: Rajawali Pers, 2014. 

https://jkm.itbwigalumajang.ac.id/index.php/jra/article/view/482
https://repository.uin-suska.ac.id/10016/1/2013_2013348EI.pdf
https://repository.uin-suska.ac.id/10016/1/2013_2013348EI.pdf
https://ejournal.unuja.ac.id/index.php/al-tanzim/article/view/246


 
 
 

 
 

Syafei, Rachmat. Fiqh Muamalah. Bandung: Pustaka Setia, 2000. 

Syarifuddin, Amir. Garis-Garis Besar Fiqh. Bogor: Kencana, 2003. 

Ummah, Ikfa Aelulu Anisatul. Jual Beli Kue Kering Dengan Sistem Konsinyasi 

Dalam Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus Di Ud Sri Rejeki Kecamatan 

Cilongok Kabupaten Banyumas, Purwokerto: Fakultas Syariah, IAIN 

Purwokerto, 2018. https://repository.uinsaizu.ac.id/4197/.  

Windarti, Perspektif Hukum Islam Terhadap Praktik Konsinyasi di Kantin Pondok 

Pesantren Hudatul Muna Dua Kabupaten Ponorogo, Ponorogo: Fakultas 

Syariah, IAIN Ponorogo, 2020. 
https://etheses.iainponorogo.ac.id/8767/1/windarti.pdf.  

Yafie, Ali. Fiqih Perdagangan Bebas. Cet. Ke-1. Bandung: Mizan, 2003.  

  

https://repository.uinsaizu.ac.id/4197/
https://etheses.iainponorogo.ac.id/8767/1/windarti.pdf


 
 
 

 
 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran I 

PEDOMAN WAWANCARA PIHAK KOPERASI PONDOK PESANTREN 

1. Apakah di koperasi ini menerapkan system jual-beli konsinyasi?  

2. Mengapa memilih jenis transaksi ini? Apakah mengarah pada profit semata, atau 

ada nilai-nilai jual beli Islam yang dipegang teguh, atau yang lain.  

3. Bagaimanakah bentuk perjanjian konsinyasi (kesepakatan) antara supplier dan 

koperasi disini?  

4. Berapa supplier dagangan yang menitipkan dagangannya disini?  

5. Untuk jenis barang yang dititipkan ada berapa macam? f. Berapa lama durasi 

waktu yang diperjanjikan?  

6. Bagaimana bagihasil yang ditentukan antara supplier dan koperasi disini?  

7. Apakah pernah terjadi problem/masalah yang dialami selama ini antara pihak 

koperasi dan supplier? (siapa yang rugi, mekanisme ganti rugi ada tidak?) 

  



 
 
 

 
 

Lampiran II 

PEDOMAN WAWANCARA PIHAK SUPPLIER KOPERASI PONDOK 

PESANTREN 

1. Berapa jenis barang dagangan yang bapak/ibu titipkan disini?  

2. Bagaimana bentuk perjanjian antara pihak koperasi dengan anda? 

3. Bagaimana mekanisme pembayaran upah yang dilakukan? 

4. Apakah ada problem/permasalahan yang pernah timbul selama anda menitipkan 

barang di koperasi ini (siapa yang rugi, mekanisme ganti rugi ada tidak?) 

5. Bagaimana anda dapat mempercayai pihak koperasi dalam melakukan 

pemasaran barang dagangan produksi anda? 

6. Bagaimana apabila pihak koperasi menaikkan harga dengan tanpa 

sepengetahuan anda?  

7. Bagaimana konsekuensi yang diterima pihak koperasi apabila anda melakukan 

kesalahan dalam menulis nominal barangg dangangan? 

8. Bagaimana menentukan waktu dari layaknya konsumsi barang dagangan anda 

atau berapa lama durasi waktu yang diperjanjikan? 

  



 
 
 

 
 

Lampiran III 

HASIL WAWANCARA PIHAK KOPERASI PONDOK PESANTREN 

Narasumber : Melania 

Jabatan : Pengurus Koperasi Darussalam Mart 

Waktu  : Jum’at, 19 Mei 2023, Pukul 21:00 WIB 

1. Apakah di koperasi ini menerapkan system jual-beli konsinyasi? 

Uraian: tentu saja di Darussalam Mart (DSM) menerapkan jual beli 

konsinyasi 

2. Mengapa memilih jenis transaksi ini? Apakah mengarah pada profit semata, 

atau ada nilai-nilai jual beli Islam yang dipegang teguh, atau yang lain. 

Uraian: kalua untuk profit iya tetapi bukan untuk yang utama, karena 

Darussalam Mart membuka peluang lebar untuk siapapun bisa menitipkan 

barang atau berbisnis disini. Dengan tujuan bisa membantu Masyarakat luar 

juga untuk mengembangkan usaha umkm mereka. 

3. Bagaimanakah bentuk perjanjian konsinyasi (kesepakatan) antara pemasok 

dan pihak koperasi disini? 

Uraian: perjanjian/kesepakatan yang dilakukan secara lisan  

4. Berapa pemasok dagangan yang menitipkan dagangannya disini? 

Uraian: sekitar 7-10 supplier aktif 

5. Untuk jenis barang yang dititipkan ada berapa macam? 

Uraian: acessoris, makanan, dan minuman 

6. Berapa lama durasi waktu yang diperjanjikan? 

Uraian: bermacam-macam mulai dari 1 hari sampai 1 bulan untuk durasi 

waktu dari para supplier disini. 

7. Bagaimana bagihasil yang ditentukan antara pemasok dagangan dan koperasi 

disini? 

Uraian: dari pihak koperasi sendiri menerima Rp 500,- per setiap item barang 

dangangan yang dititipkan. 

8. Apakah pernah terjadi problem/masalah yang dialami selama ini antara pihak 

koperasi dan supplier? (siapa yang rugi, mekanisme ganti rugi ada tidak?) 



 
 
 

 
 

Uraian: tidak dihitungnya jumlah barang dagangan yang masuk karena 

sebelumnya percaya dengan jumlah yang diberikan akan tetapi setelah 

dihitung kembali ada ketidaksesuaian jumlah barang dagangan, kualitas 

produksi supplier yang tidak konsisten.  



 
 
 

 
 

HASIL WAWANCARA PIHAK KOPERASI PONDOK PESANTREN 

Narasumber : Nada Amalia 

Jabatan : Pengurus Koperasi Albarkah Pon. Pes. Al-Hidayah 

Waktu  : Jum’at, 21 Juli 2023, Pukul 21:30 WIB 

1. Apakah di koperasi ini menerapkan system jual-beli konsinyasi? 

Uraian: Iya, di koperasi albarkah menerapkan sistem jual beli konsinyasi. 

2. Mengapa memilih jenis transaksi ini? Apakah mengarah pada profit semata, 

atau ada nilai-nilai jual beli Islam yang dipegang teguh, atau yang lain. 

Uraian:  awal melakukan transaksi konsinyasi ini bertujuan untuk untuk 

membantu warga masyarakat sekitar, wali santri, dan alumni yang memiliki 

produk untuk dijual dikoperasi sebagai penunjang kebutuhan yang diperlukan 

santri dalam kegiatan sehari-hari. 

3. Bagaimanakah bentuk perjanjian konsinyasi (kesepakatan) antara supplier 

dan koperasi disini? 

Uraian: Perjanjian yg dilakukan hanya secara lisan 

4. Berapa supplier yang menitipkan dagangannya disini? 

Uraian: Ada banyak mas, sekitar 20 supplier 

5. Untuk jenis barang yang dititipkan ada berapa macam? 

Uraian: Jenis makanan kering misal makaroni, kripik usus, kripik kaca, kripik 

gadung, dll. Makanan basah misal risol mayo, batagor, sayur tempe, Jenis 

Gorengan misal bakwan, sosis krispi, cireng, sempol, tahu aci, Jenis minuman 

misal sule, jus, jelly tea, sop buah. 

6. Berapa lama durasi waktu yang diperjanjikan? 

Uraian: untuk durasi waktu yang diperjanjikan dari setisp produk berbeda-

beda sasuai jenisnya, mulai dari 1 hari untuk makanan yg basah sampai 

kurang lebih 2-3 minggu untuk makanan kering. 

7. Bagaimana bagihasil yang ditentukan antara supplier dan koperasi disini? 

Uraian: berbeda nominal antara satu supplier dengan supplier lainnya akan 

teteapi dari pihak kita memperoleh Rp 500 itu paling besar. Sebelum barang 

masuk ke koperasi harus disowankan terlebih dahulu kepada pengasuh, 



 
 
 

 
 

setelah medapat acc dari beliau baru boleh menitipkan dengan system bagi 

hasil sesuai kesepakatan 

8. Apakah pernah terjadi problem/masalah yang dialami selama ini antara pihak 

koperasi dan supplier? (siapa yang rugi, mekanisme ganti rugi ada tidak?) 

Uraian: sering lalainya pencatatan jumlah barang yang masuk sehingga 

menyusahkan pada saat merekap. Serta adanya perbedaan supplier dalam 

penentuan komisi atau upah dari setiap produk yang dititipkan, sehingga 

seringkali timbul komplain dari supplier. Ketidaksesuaian dari jumlah barang 

yang dititipkan setelah dihitung kembali oleh pihak koperasi, dam terdapat 

beberapa kesaman barang titipan dikoperasi antara supplier satu dengan 

supplier lain sehingga timbul kecemburuan sosial. 

  



 
 
 

 
 

HASIL WAWANCARA PIHAK KOPERASI PONDOK PESANTREN 

Narasumber : Usth. Fatmah, M.Pd. 

Jabatan : Pengelola Koperasi Mafaza Pon. Pes. Ath-Thohiriyyah 

Waktu  : Rabu, 25 Oktober 2023, Pukul 08:30 WIB 

1. Apakah di koperasi ini menerapkan system jual-beli konsinyasi? 

Uraian: Iya, di koperasi albarkah menerapkan sistem jual beli konsinyasi. 

2. Mengapa memilih jenis transaksi ini? Apakah mengarah pada profit semata, 

atau ada nilai-nilai jual beli Islam yang dipegang teguh, atau yang lain. 

Uraian: Karena dengan system konsinyasi koperasi dapat membantu 

masyarakat sekitar untuk memasarkan produknya. Hal tersebut diharapkan 

bisa membantu meningkatkan pemberdayaan ekonomi masyarakat. Di 

samping itu, system ini juga bisa menjadi simbiosis mutualisme antara 

koperasi dengan supplier. Keduanya sama-sama mendapatkan keuntungan 

dan memudahkan pihak koperasi dalam pengadaan produk yang dijual. 

3. Bagaimanakah bentuk perjanjian konsinyasi (kesepakatan) antara supplier 

dan koperasi disini? 

Uraian: Bentuk perjanjian konsinyasi antara supplier dan koperasi 

disesuaikan dengan kondisi suppliernya. Untuk supplier berskala besar, kita 

menggunakan perjanjian secara tertulis dan resmi. Adapun untuk supplier 

kecil, kami menggunakan asas kekeluargaan. Perjanjian dilakukan secara 

lisan untuk memperoleh kesepakatan pembagian profitnya. Semua supplier 

yang masuk ke koperasi harus melalui izin langsung dari manajer utama 

koperasi (Ibu Nyai Hj. Tasdiqoh). 

4. Berapa supplier yang menitipkan dagangannya disini? 

Uraian: supplier dagangan di koperasi Mafaza +/- 20 supplier. 

5. Untuk jenis barang yang dititipkan ada berapa macam? 

Uraian: Macam-macam barang yang dititipkan: 

• Assesoris    

• Minyak Wangi   

• Es Krim 



 
 
 

 
 

• Roti 

• Donat 

• Kerupuk 

• Telor asin 

• Cemilan 

• Jajan anak-anak 

• Berbagai minuman 

6. Berapa lama durasi waktu yang diperjanjikan? 

Uraian: Untuk makanan durasinya 1 minggu sekali, Adapun untuk es krim 

setiap 2 minggu sekali, dan untuk selain makanan durasinya disesuaikan 

dengan stok barang yang ada. 

7. Bagaimana bagihasil yang ditentukan antara supplier dan koperasi disini? 

Uraian: Ketentuan bagi hasil disesuaikan dengan kesepakatan antara kedua 

belah pihak, mayoritas supplier memberikan harga grosir kepada koperasi 

agar koperasi dapat menjual sesuai dengan harga ecerannya. 

8. Apakah pernah terjadi problem/masalah yang dialami selama ini antara pihak 

koperasi dan supplier? (siapa yang rugi, mekanisme ganti rugi ada tidak?) 

Uraian: Alhamdulillah sejauh ini belum pernah terjadi permasalahan yang 

berarti antara supplier dan koperasi. 

  



 
 
 

 
 

Lampiran IV 

HASIL WAWANCARA PIHAK SUPPLIER KOPERASI PONDOK 

PESANTREN 

Narasumber : Ibu Isnaini Agustini 

Jabatan : Supllier Koperasi Darussalam Mart 

Waktu  : Selasa, 19 September 2023, Pukul 08:30 WIB 

1. Berapa jenis barang dagangan yang bapak/ibu titipkan disini? 

Uraian: 3 (tiga) macam gorengan, diantaranya Martabak, pisang coklat, 

lumpia. 

2. Bagaimana bentuk perjanjian antara pihak koperasi dengan anda? 

Uraian: perjanjian secara lisan, dengan menghubungi pihak pengasuh dan 

pengelola koperasi.  

3. Bagaimana mekanisme pembayaran upah yang dilakukan? 

Uraian: sistemnya kami disamaratakan seluruhnya, semuanya harga dari kami 

Rp 1.500, jadi harga jual itu Rp 2.000, dari kami mengasih keuntungan Rp 

500 per item kepada pihak toko atau sebesar 25%.  

4. Apakah ada problem/permasalahan yang pernah timbul selama anda 

menitipkan barang di koperasi ini (siapa yang rugi, mekanisme ganti rugi ada 

tidak?) 

Uraian: selama ini paling adanya kesalahan dalamperhitungan  jumlah produk 

yang dititipkan, untuk kerugian ditanggung oleh kami karena sistemnya bayar 

yang laku saja. 

5. Bagaimana anda dapat mempercayai pihak koperasi dalam melakukan 

pemasaran barang dagangan produksi anda? 

Uraian: karena lokasi yang sangat dekat sehingga sayang apabila tidak 

dimanfaatkan, disisi lain juga sudah dekat dengan pengelola dan pengasuh 

koperasi sehingga memudahkan dalam transaksi produknya. 

6. Bagaimana apabila pihak koperasi menaikkan harga dengan tanpa 

sepengetahuan anda? 



 
 
 

 
 

Uraian: dari saya monggoh saja, tidak mempermasalahkan hal tersebut, akan 

tetapi insyaallah koperasi Darussalam tidak menaikkan harga terlalu tinggi 

7. Bagaimana konsekuensi yang diterima pihak koperasi apabila anda 

melakukan kesalahan dalam menulis nominal barang dangangan? 

Uraian: dari pihak koperasi selalu konfirmasi melalui pesan whatsapp kepada 

kami apabila ada kesalahan dalam jumlah barang. 

8. Bagaimana menentukan waktu dari layaknya konsumsi barang dagangan 

anda atau berapa lama durasi waktu yang diperjanjikan? 

Uraian: Satu hari, setiap kami akan mengedrop barang dagangan sekalian 

mengambil barang yang belum laku terjual. 

  



 
 
 

 
 

HASIL WAWANCARA PIHAK SUPPLIER KOPERASI PONDOK 

PESANTREN 

Narasumber : Neli Nur Hidayati 

Jabatan : Supllier Koperasi Darussalam Mart 

Waktu  : Sabtu, 23 September 2023, Pukul 20:30 WIB 

1. Berapa jenis barang dagangan yang bapak/ibu titipkan disini? 

Uraian: 4 jenis jajanan kering dan pedas yaitu diantaranya krupuk seblak, 

basreng, pasteak, dan kripcak 

2. Bagaimana bentuk perjanjian antara pihak koperasi dengan anda? 

Uraian: awalnya hanya lisan, sekarang menggunaka nota dan chat whatsapp 

dengan menuliskan jumlah barang yang dititipkan 

3. Bagaimana mekanisme pembayaran upah yang dilakukan? 

Uraian: Untuk pihak koperasi ada beberapa macam harga yaitu 10-20% untuk 

upah yang diberikan. Diantaranya yang pertama harga Rp 5.000 dari kami 

menjual Rp 4.500 lalu untuk pihak koperasi 10% atau Rp 500., sedangkan 

untuk yang harga Rp 3.000 dari kami menjual Rp 2.700 untuk pihak koperasi 

10% atau Rp 300, dan untuk yang harga 1000 dari kami menjual 800 untuk 

pihak koperasi 20% atau Rp 200. Kalau untuk bonus yang menjaga 1 bulan 

atau 2 minggu sekali ada lebihan barang 5 pcs untuk mereka yang menjaga.  

4. Apakah ada problem/permasalahan yang pernah timbul selama anda 

menitipkan barang di koperasi ini (siapa yang rugi, mekanisme ganti rugi ada 

tidak?) 

Uraian: kemasan dari saya yang berubah-ubah sehingga membuat pihak 

koperasi bingung menentukan harga jual 

5. Bagaimana anda dapat mempercayai pihak koperasi dalam melakukan 

pemasaran barang dagangan produksi anda? 

Uraian: karena pemasaran yang saya targetkan memang dari remaja 17 tahun 

keatas dan selama ini menitipkan disini tetap habis walaupun dengan jangka 

waktu agak lama 



 
 
 

 
 

6. Bagaimana apabila pihak koperasi menaikkan harga dengan tanpa 

sepengetahuan anda? 

Uraian: 

7. Bagaimana konsekuensi yang diterima pihak koperasi apabila anda 

melakukan kesalahan dalam menulis nominal barangg dangangan? 

Uraian: kalau kesalahan itu sendiri akan saya koreksi dan memastikan sendiri, 

kalau dari pihak koperasi mempercayakan itu semua kepada saya sehingga 

saya yang memastikan terkait barang dagangan tersebut.  

8. Bagaimana menentukan waktu dari layaknya konsumsi barang dagangan 

anda atau berapa lama durasi waktu yang diperjanjikan? 

Uraian: kalau untuk jangka waktu 15 hari sampai 1 bulan paling lama  



 
 
 

 
 

HASIL WAWANCARA PIHAK SUPPLIER KOPERASI PONDOK 

PESANTREN 

Narasumber : Ismi 

Jabatan  : Supllier Koperasi Albarkah Koperasi Pon. Pes. Al-Hidayah 

Waktu  : Sabtu, 23 September 2023, Pukul 09:30 WIB 

1. Berapa jenis barang dagangan yang bapak/ibu titipkan disini? 

Uraian: 2 

2. Bagaimana bentuk perjanjian antara pihak koperasi dengan anda? 

Uraian: Bagi hasil 

3. Bagaimana mekanisme pembayaran upah yang dilakukan? 

Uraian: Ada dua kategori harga 

1) makaroni harga 2000 dijual 2500  

2) makaroni harga 4.000.  dijual 4.500  

4. Bagaimana anda dapat mempercayai pihak koperasi dalam melakukan 

pemasaran barang dagangan produksi anda? 

Uraian: Setiap hari ada bukti rekapan yang di setorkan kepada kepala koprasi 

5. Apakah ada problem/permasalahan yang pernah timbul selama anda 

menitipkan barang di koperasi ini (siapa yang rugi, mekanisme ganti rugi ada 

tidak?) 

Uraian: Problem yg pernah dialami saat menyimpan barang pernah tidak 

langsung konfirmasi pada pengurus koprasi, terkait nyimpen berapa banyak 

jumlahnya, sehingga ada sedikit kekeliruan saat menghitung. Dari hal ini 

tidak ada yg dirugikan sebab selalu ada konfirmasi setelahnya. 

6. Bagaimana apabila pihak koperasi menaikkan harga dengan tanpa 

sepengetahuan anda? 

Uraian: Belum pernah. Jikapun iya saya biasa saja selama tidak merugikan 

konsumen dan distributor 

7. Bagaimana konsekuensi yang diterima pihak koperasi apabila anda 

melakukan kesalahan dalam menulis nominal barangg dangangan? 

Uraian: Mengkonfirmasi ulang kepihak yang bersangkutan 



 
 
 

 
 

8. Bagaimana menentukan waktu dari layaknya konsumsi barang dagangan 

anda atau berapa lama durasi waktu yang diperjanjikan? 

Uraian: untuk mengatur waktu itu sendiri habis tambah. Belum habis sisa 

sedikit semisal 3 barang di tambah karena ada stok. Jika tidak ada stok barang 

habis auto nunggu kiriman barang lagi dari pabriknya.  



 
 
 

 
 

HASIL WAWANCARA PIHAK SUPPLIER KOPERASI PONDOK 

PESANTREN 

Narasumber : Ibu Fatma 

Jabatan  : Supllier Koperasi Albarkah Koperasi Pon. Pes. Al-Hidayah 

Waktu  : Senin, 16 Oktober 2023, Pukul 09:00 WIB. 

1. Berapa jenis barang dagangan yang bapak/ibu titipkan disini? 

Uraian: 2 (Dua) macam, Roti (roti O harga Rp 2.700, roti sandwich harga Rp 

2.700, roti manis (5 macam) harga Rp 2.500) dan Risoles harga Rp 2.000. 

2. Bagaimana bentuk perjanjian antara pihak koperasi dengan anda? 

Uraian: bayar yang laku dengan disertai nota atau catatan  

3. Bagaimana mekanisme pembayaran upah yang dilakukan? 

Uraian: 15-20% kisaran Rp 300-500 per item untuk pihak koperasi 

4. Apakah ada problem/permasalahan yang pernah timbul selama anda 

menitipkan barang di koperasi ini (siapa yang rugi, mekanisme ganti rugi ada 

tidak?) 

Uraian: perhitungan jumlah akhir rekapan beda hitungan karena adanya 

kesalahan dalam perhitungan yang kurang pas. 

5. Bagaimana anda dapat mempercayai pihak koperasi dalam melakukan 

pemasaran barang dagangan produksi anda? 

Uraian: harus percaya dan berani mengambil resiko karena jika tidak kita 

akan jalan ditempat saja.  

6. Bagaimana apabila pihak koperasi menaikkan harga dengan tanpa 

sepengetahuan anda? 

Uraian: selama ini belum bernah. Karena berpengaruh juga terhadap lakunya 

barang jualan dengan kritisnya pelajar sekarang. 

7. Bagaimana konsekuensi yang diterima pihak koperasi apabila anda 

melakukan kesalahan dalam menulis nominal barangg dangangan? 

Uraian: selalu komunikasi dengan para pengurus koperasi apabila ada 

kesalahan jumlah dalam barang yang dititipkan 



 
 
 

 
 

8. Bagaimana menentukan waktu dari layaknya konsumsi barang dagangan 

anda atau berapa lama durasi waktu yang diperjanjikan? 

Uraian: beragam, untuk risol 24 jam, kalau untuk roti 3 hari  



 
 
 

 
 

HASIL WAWANCARA PIHAK SUPPLIER KOPERASI PONDOK 

PESANTREN 

Narasumber : Ibu Hesti Tiyasih Anggraeni 

Jabatan  : Supllier Koperasi Mafaza Koperasi Pon. Pes. Ath-Thohiriyyah 

Waktu  : Selasa, 21 November 2023, Pukul 10:00 WIB. 

1. Berapa jenis barang dagangan yang bapak/ibu titipkan disini? 

Uraian: basreng pedas & original, mie kriuk. usus,   

2. Bagaimana bentuk perjanjian antara pihak koperasi dengan anda? 

Uraian: perjanjian yang dilakukan hanya sebatas secara lisan saja, tidak ada 

perjanjian diatas kertas atau materai dan sebagainya. 

3. Bagaimana mekanisme pembayaran upah yang dilakukan? 

Uraian: harga patokan dari saya 2500, dari pihak koperasi dibebaskan untuk 

menjual harga barang dagangannya, biasanya dari pihak koperasi menjual 

dengan harga 3000 dengan mengambil keuntungan sendiri sebessar 500 dari 

setiap bungkusnya yang terjual.  

4. Apakah ada problem/permasalahan yang pernah timbul selama anda 

menitipkan barang di koperasi ini (siapa yang rugi, mekanisme ganti rugi ada 

tidak?) 

Uraian: Kurang tanggapnya respon dari pihak narahubung Koperasi sehingga 

susah untuk berkomunikasi, sehingga dari kami harus datang ke koperasi 

terlebih dahulu untuk memastikan. Kalau mekanisme ganti rugi untuk barang 

yang tidak laku kami tanggung sendiri. 

5. Bagaimana anda dapat mempercayai pihak koperasi dalam melakukan 

pemasaran barang dagangan produksi anda? 

Uraian: karena target pasar saya anak-anak santri pondok pesantren. 

6. Bagaimana apabila pihak koperasi menaikkan harga dengan tanpa 

sepengetahuan anda? 

Uraian: tidak masalah, yang terpenting terjual laku barang dagangannya. 

7. Bagaimana konsekuensi yang diterima pihak koperasi apabila anda 

melakukan kesalahan dalam menulis nominal barangg dangangan? 



 
 
 

 
 

Uraian: selama ini tidak pernah mengalami hal itu, karena kami selalu 

melakukan kroschek bersama, dengan melihat catatan nota 

8. Bagaimana menentukan waktu dari layaknya konsumsi barang dagangan 

anda atau berapa lama durasi waktu yang diperjanjikan? 

Uraian: paling lama 2 (dua) minggu, setelah itu barang kami ganti dengan 

yang baru karena barang yang kami titipkan berupa makanan kering sehingga 

awet untuk durasi waktunya.  



 
 
 

 
 

HASIL WAWANCARA PIHAK SUPPLIER KOPERASI PONDOK 

PESANTREN 

Narasumber : Bapak Muhammad Ghufron 

Jabatan  : Supllier Koperasi Mafaza Koperasi Pon. Pes. Ath-Thohiriyyah 

Waktu  : Selasa, 21 November 2023, Pukul 14:00 WIB. 

1. Berapa jenis barang dagangan yang bapak/ibu titipkan disini? 

Uraian: satu macam telor asin dengan jumlah -+ 30 butir 

2. Bagaimana bentuk perjanjian antara pihak koperasi dengan anda? 

Uraian: untuk sementara hanya secara lisan saja, dan tidak menggunakan 

catatan nota hanya sebatas saling percaya antara saya dan pihak koperasi 

3. Bagaimana mekanisme pembayaran upah yang dilakukan? 

Uraian: hanya menitipkan dan sudah bersepakat memberikan upah sebesar 

500 per butir  

4. Apakah ada problem/permasalahan yang pernah timbul selama anda 

menitipkan barang di koperasi ini (siapa yang rugi, mekanisme ganti rugi ada 

tidak?) 

Uraian: untuk mekanisme ganti rugi ditanggung sendiri dengan mengambil 

barang yang tidak laku.   

5. Bagaimana anda dapat mempercayai pihak koperasi dalam melakukan 

pemasaran barang dagangan produksi anda? 

Uraian: berawal dari uji coba, dengan menitipkan sedikit demi sedikit dengan 

terus bertambah jumlah yang dititipkan,  

6. Bagaimana apabila pihak koperasi menaikkan harga dengan tanpa 

sepengetahuan anda? 

Uraian: tidak masalah, yang terpenting dari saya mematok harga 3000, pihak 

koperasi dibebaskan menjual dengan harga berapapun. 

7. Bagaimana konsekuensi yang diterima pihak koperasi apabila anda 

melakukan kesalahan dalam menulis nominal barangg dangangan? 

Uraian: seringkali terjadi akan tetapi diakali dengan dipotong untuk hasil 

penjualan kedepan atau berikutnya dengan sebesar nominal yang diberikan.  



 
 
 

 
 

8. Bagaimana menentukan waktu dari layaknya konsumsi barang dagangan 

anda atau berapa lama durasi waktu yang diperjanjikan? 

Uraian: durasi waktu barang yang dititipkan selama 10 hari atau sebelum 10 

hari sudah kami ambil dan diganti dengan yang baru lagi apabila barang 

belum laku terjual.  



 
 
 

 
 

Lampiran V 

DOKUMENTASI PIHAK KOPERASI PONDOK PESANTREN 

 

 

 

 

 

 

Usth. Dewi Laela Hilyatin, 

Pengasuh Darussalam Mart. 

 

 

 

 

 

 

Melania, Pengelola Darussalam 

Mart. 

 

 
 

 

 
 
 

Ibu Fatma, Pengelola Koperasi 

Albarkah Pon. Pes. Al-Hidayah 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nada Amalia, Pengurus Koperasi 

Albarkah Pon. Pes. Al-Hidayah 

 

 
 

 

 
 
 

Usth. Fatmah, Pengelola Koperasi 

Mafaza Pon. Pes. Ath-Thohiriyyah 

 

 

  



 
 
 

 
 

Lampiran VI 

DOKUMENTASI PIHAK SUPPLIER KOPERASI PONDOK PESANTREN 

 

 

 

 

 

 

 

Ibu Isnaini Agustini, Supplier 

Darussalam Mart. 

 

 

 

 

 

 

 

Neli Nur Hidayati, Supplier 

Darussalam Mart. 

 

 
 

 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

Catatan Nota dari Supplier Ibu 

Isnaini Agustini, Darussalam Mart. 

 

 
 

 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

Catatan Nota dari Supplier Neli 

Nur Hidayati, Darussalam Mart. 

 

 
 

 

 
 
 

 

Ibu Fatma, Supplier Koperasi 

Albarkah Pon. Pes. Al-Hidayah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ismi, Supplier Koperasi Albarkah 

Pon. Pes. Al-Hidayah 



 
 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Buku catatan dari supplier Ibu Fatma, Koperasi Albarkah  

Pon. Pes Al-Hidayah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Buku catatan supplier Koperasi 

Albarkah Pon. Pes Al-Hidayah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ibu Hesti Tiyasih Anggraeni, 

Supplier Koperasi Mafaza Pon. 

Pes. Ath-Thohiriyyah 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bapak Muhammad Ghufron, 

supplier Koperasi Mafaza Pon. Pes. 

Ath-Thohiriyyah 

 

  



 
 
 

 
 

Lampiran VII 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

A. Identitas Diri 

1. Nama    : Anggit Ikhlasul Amal 

2. NIM    : 1917301141 

3. Tempat/Tanggal Lahir : Purbalingga/23 Oktober 2001 

4. Alamat Rumah   : Jl. Planjan Baru RT 02 RW 04, Selabaya,  

 Kalimanah, Purbalingga 

5. Nama Ayah  : Hidayatno 

6. Nama Ibu  : Sartinah 

B. Riwayat Pendidikan 

1. Pendidikan Formal 

a. SD/MI, tahun lulus   : SD Negeri 2 Selabaya, 2013 

b. SMP/MTs, tahun lulus  : SMP Negeri 1 Kembaran, 2016 

c. SMA/MA, tahun lulus  : SMK YPT 1 Purbalingga, 2019 

d. S1, tahun masuk   : UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri  

Purwokerto, 2019 

2. Pendidikan Non-Formal 

a. Pondok Pesantren Darussalam, Dukuhwaluh, Kembaran, Banyumas 

C. Pengalaman Organisasi 

1. Bussines Law Center Fakultas Syariah UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri 

Purwokerto 2020/2021 

2. Pengurus Badan Eksekutif Santri Pondok Pesantren Darussalam 2019-2022 

3. Pengurus Takhassus Tahfidz Pondok Pesantren Darussalam 2019-2023 

4. Pengurus Madrasah Diniyyah Pondok Pesantren Darussalam 2023 

Purwokerto, 

 

Anggit Ikhlasul Amal 

NIM. 1917301141  


